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ABSTRAK
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa kependidikan dan memiliki bobot 3 sks. Kegiatan PLT merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk mempraktikkan ilmu yang bersifat teoretis yang diterima di perkuliahan. Kegiatan PLT bertujuan agar mahasiswa mendapatkan berbagai pengalaman mengenai proses pembelajaran dan kegiatan dalam lingkungan sekolah yang digunakan sebagai bekal bagi calon tenaga pendidik yang profesional. 
Lokasi pelaksanaan PLT adalah di SMA N 1 Pundong yang terletak di Dusun Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Program PLT di SMA N 1 Pundong dilaksanakan pada tanggal 15 September sampai dengan 15 November 2017. Kegiatan PLT yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan pelaksanaan. Penulis telah melakukan kegiatan pembelajaran di kelas sebanyak 23 kali untuk 2 kelas yaitu kelas XI IPS 3  dan XI IIS 3. Berbagai metode dan media pembelajaran digunakan selama proses pembelajaran. 
Beberapa kendala dijumpai di lapangan selama praktik mengajar. Namun semua kendala telah diatasi dengan baik. Dengan adanya kegiatan PLT ini, mahasiswa telah mendapat bekal pengalaman dan gambaran nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan khususnya sekolah. Adanya kerjasama, kerja keras dan disiplin akan sangat mendukung terlaksananya program-program PLT dengan sukses. Dengan terselesaikannya kegiatan PLT ini diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas.
Kata Kunci : Pembelajaran, Pendidikan, PLT, Laporan,Sosiologi  SMA N 1 Pundong
BAB I
PENDAHULUAN

Dunia pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan manusia dalam menghadapi masyarakat globat seperti sekarang ini. Masyarakat membutuhkan bekal yang cukup agar dapat bertahan dan berkompetisi dalam persaingan global. Bekal inilah yang dapat mereka dapatkan melalui bidang pendidikan. Oleh karenanya dibutuhkan pendidikan yang baik untuk menyiapkan masyarakat yang mampu bertahan dan berkompetisi dalam arus globalisasi.
Salah satu elemen pendidikan yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Untuk suatu pendidikan yang berkualitas maka diperlukan pula guru yang berkualitas. Guru harus mempunyai empat kompetensi dasar yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan profesional. Oleh karenanya untuk menjadi guru yang baik tidak bisa didapat dengan spontan tetapi harus melalui proses panjang dan bekal untuk melatih keterampilan mengajar. Dalam hal ini, kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing atau yang biasa disebut dengan PLT merupakan salah satu usaha pencapaian kompetensi bagi calon guru untuk ikut andil dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ada.
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan langkah yang digunakan untuk melengkapi kompetensi mahasiswa sebagi calon tenaga kependidikan. Kegiatan PLT dimaksudkan sebagai wujud nyata untuk menerapkan ilmu yang sudah mereka dapat di bangku kuliah kemudian diterapkan di sekolah. Selain itu mahasiswa juga dapat belajar dari lapangan. Belajar bagaimana situasi, kondisi, serta permasalahan yang ada di sekolah. Kegiatan PLT ini merupakan kegiatan langsung mahasiswa dalam berproses menjadi guru dan terjun langsung dalam kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.
 Dalam rangka upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan pembelajaran maka Universitas Negeri Yogyakarta melaksanakan mata kuliah lapangan yakti Praktik Lapangan Terbimbing (PLT)
Adapun tujuan dari pelaksanaan PLT yang tercantum pada panduan PLT UNY periode 2017 adalah:
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau layanan di lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah, klub atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran/ layanan.
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah, atau layanan di lembaga.

A. Analisis Situasi
Analisis situasi merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengenal dan menggali lebih dalam tentang kondisi sekolah tempat PLT. Dengan demikian mahasiswa PLT akan lebih mengetahui informasi-informasi yang akan mempermudah mahasiswa dalam membuat program kerja maupun dalam mempersiapkan diri untuk mengajar di kelas. Untuk dapat menganalisis sekolah maka mahasiswa terlebih dahulu melakukan observasi ke SMA Negeri 1 Pundong.
Observasi pertama dilakukan pada jumat tanggal 19 mei 2017 dikelas X IIS 3, observasi ini mengobservasi sekolah serta perangkat pembelajaran dan media pembelajaran sosiologi 
Adapun hasil-hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi Sekolah
Nama Sekolah 			: SMA Negeri 1 Pundong
Alamat Sekolah 			: Srihardono, Pundong, Bantul
Nama PLT Kepala 			: Drs. Sumarman
Waktu Kegiatan Pembelajaran	: Pukul 07.00 s.d 13.30 (Senin, Kamis,Sabtu				  Pukul 07.00 s.d 14.15 (Selasa, Rabu)
					  Pukul 07.00 s.d 11.00 (Jumat)
Waktu Tiap jam Pelajaran 		: 45 (empat puluh lima) menit

2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Pundong
Visi SMA Negeri 1 Pundong:
Terwujudnya Insan bertaqwa dan berakhlaq mulia yang unggul dalam mutu dan berwawasan global dengan berlandaskan akar budaya bangsa
Misi SMA Negeri 1 Pundong:
a. Meningkatkan ketaqwaan, kedisiplinan, keteladanan, dan cinta budaya bangsa untuk membangun kesadaran dan kehidupan berbangsa yang kondusif.
b. Meningkatkan dan mengembangkan mutu akademik sesuai kurikulum yang berlaku baik nasional, lokal dan global melalui pembelajaran yang efektif dan efisien.
c. Membekali life skill baik akademik skill maupun locational skill melalui kegiatan intra dan ekstrakurikuler.
d. Mendorong mengembangkan semua warga sekolah memiliki sikap berkompetisi untuk berprestasi, kreatif, inovatif dan berwawasan budaya mutu.
e. Mengembangkan manajemen sekolah yang handal.

3. Kondisi Fisik SMA N 1 Pundong
Secara geografis SMA N 1 Pundong terletak di Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini terletak di sebelah selatan pasar Pundong di jalan Parang Tritis. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Imogiri dan Kali Opak. Sebelah barat berbatasan dengan Kali Winongo Kecil, Jalan Parangtritis, dan Kecamatan Bambanglipuro, dan sebelah selatan berbatasan dengan Pegunungan Sewu, Kecamatan Kretek, Kecamatan panggang, dan Kecamatan Purwosari. 
Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari tata letak ruang, bangunan, dan kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta penghijauan taman yang ada di SMA N 1 Pundong. SMA N 1 Pundong merupakan sekolah menuju Adiwiyata sehingga sekolah ini memperhatikan kebersihan serta keindahan lingkungan dengan lumayan baik.  
Gedung sekolah terdiri dari kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, aula, masjid, koperasi, ruang UKS, laboratorium, taman, lapangan, ruang OSIS, ruang agama, kamar mandi, kantin dan tempat parkir. 
Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMA N 1 Pundong adalah sebagai berikut:
a. Ruang Kelas
SMA N 1 Pundong memiliki 21 ruang kelas dengan rincian:
	No
	Kelas
	Jumlah
	Keterangan

	1
	X
	7
	X MIPA 1, 2, 3 dan X IPS 1,2,3,4

	2
	XI
	7
	XI MIPA 1, 2, 3 dan XI IPS 1,2,3,4

	3
	XII
	7
	XII MIPA 1, 2, 3 dan XII IPS 1,2,3,4

	Jumlah Kelas
	       21



Setiap kelas terdiri sekitar 26-32 siswa. Dikarenakan terbatasnya jumlah gedung sekolah, maka aula sekolah dan laboratorium digunakan sebagai ruang kelas. Fasilitas di setiap kelasnya sudah memadai. Rata-rata setiap kelas yang berukuran kira kira 4 x 4 m ini difasilitasi 2-3 kipas angin, 1 CCTV, 1 proyektor,  1 lemari hp, 1 lemari buku,  1 rak buku, dan > 30 meja kursi. Adapun tata letak ruang kelas masing-masing adalah sebagai berikut:
1) Kelas X MIPA 1 terletak di sebelah barat lapangan voli dan basket. Awalnya, ruang kelas ini merupakan aula sekolah yang kemudian digunakan sebagai ruang kelas. Kelas X MIPA 1 berada di tengah-tengah sekolah dan bersebelahan dengan kelas XI IPS 1. 
2) Gedung sayap selatan paling barat merupakan perpustakaan INDRA PRASTHA SMA N 1 Pundong, dan ruang baca perpustakaan berada di sebelah timurnya. Di sebelah timur ruang baca adalah ruang kelas X MIPA 2, X MIPA  3 , X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 4, dan di ujung timur toilet siswa. 
3) Gedung sayap timur lantai 1 deretan paling selatan kelas XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 4, XI MIPA 1
4) Gedung sayap timur lantai 2 deretan paling selatan kelas XI IPS 4, bersebelahan dengan kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII MIPA 3.
5) Gedung sebelah utara lapangan, deretan paling barat adalah ruang BK,  
6) Gedung sayap utara bagian belakang, deretan paling ujung barat adalah laboratorium Bahasa, koperasi siswa, laboratorium fisika, laboratorium computer, laboratorium kimia, dan di ujung timur adalah mushola baitul hikmah.
b. Perpustakaan
Perpustakaan SMA N 1 Pundong bernama Perpustakaan Indra Prastha. Perpustakaan dikelola dengan sangat baik oleh 3 staff sekolah. Kondisi perpustakaan sangat rapi, bersih, dan bagus. Ruangan luas dan nyaman. Fasilitas di perpustakaan ini antara lain : buku-buku yang tertata rapi sesuai jenisnya di beberapa rak buku, buku pelajaran lengkap untuk dipinjamkan kepada siswa, AC ruangan, Komputer terhubung internet berjumlah 3, fotokopi gratis, CCTV, dan Wi-Fi. 
c. Lapangan 
Lapangan SMA N 1 Pundong terdiri atas lapangan voli dan lapangan basket yang berada di tengah-tengah gedung sekolah. Lapangan ini digunakan sebagai tempat olahraga maupun upacara bendera pada hari senin dan hari besar.
d. Ruang Guru
Ruang guru terletak di gedung sayap barat menghadap ke timur bersebelahan dengan toilet guru. Ruang guru digunakan sebagai kantor utama para guru dan tempat rapat koordinasi para guru dan kepala sekolah. 

e. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak di sebelah selatan ruang guru. Ruang kepala sekolah digunakan kepala sekolah dalam mengerjakan segala aktivitas sebagai kepala sekolah. Selain itu juga digunakan untuk menerima tamu kepala sekolah.
f. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang wakil kepala sekolah berada di sebelah utara ruang guru. ruang wakil kepala sekolah digunakan sebagai kantor wakil kepala sekolah dalam melakukan kegiatannya sebagai wakil kepala sekolah.
g. Ruang Tata Usaha
Ruang Tata Usaha bersebelahan dengan ruang kepala sekolah. Segala administrasi sekolah dikerjakan di ruang TU. Di ruang TU terdapat beberapa data pribadi mengenai peserta didik yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam memahami dan mengetahui latar belakang peserta didik.
h. Tempat Ibadah
Tempat ibadah di SMA N 1 Pundong berupa Mushola. Mushola Baitul Hikhmah SMA N 1 Pundong terletak di belakang sekolah dekat dengan parkiran motor siswa di ujung timur laut sekolah. Keadaan mushola sudah lumayan baik. Tempat wudhu dipisah antara laki-laki dan perempuan, kamar mandi juga bersih, ruangan cukup luas, ruangan sejuk dengan 3 kipas angin. Akan tetapi keadaan karpet kurang bersih, berdebu dan mukena sebagian besar kotor. Mukena juga kurang tertata rapi di almari sehingga menimubulkan kesan yang kurang baik.
i. Ruang Komputer
Ruang komputer digunakan untuk mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Fasilitas yang terdapat di ruang komputer yaitu, papan tulis, beberapa unit komputer, LCD, screen, AC dan HOT SPOT (WIFI). Dalam lab ini sudah terdapat 2 komputer terbaru.
j. Ruang Bimbingan Konseling
Ruang BK terletak sebelah utara lapangan terletak di ruang paling barat, memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk melakukan aktifitas bimbingan dan konseling siswa seperti memilih jurusan maupun perguruan tinggi. Ruang BK di SMA N 1 Pundong terdiri dari ruang kerja guru BK, ruang konseling individu, dan juga ruang tamu. Ruang BK juga memiliki beberapa papan informasi yang dapat dibaca oleh peserta didik. Guru BK di SMA N 1 Pundong sebanyak tiga orang.
k. Ruang OSIS
Ruang OSIS terletak di bagian utara berdekatan dengan laboratorium kimia dan difungsikan untuk melakukan koordinasi saat akan melakukan setiap kegiatan yang berkaitan dengan OSIS.
l. Laboratorium Fisika, Kimia, dan Biologi
Laboratorium IPA di SMA N 1 Pundong tersedia dengan ruangan yang luas. Akan tetapi, masing-masing laboratorium ini digunakan sebagai ruang kelas dikarenakan kekurangan ruang kelas. Untuk peralatan di setiap laboratorium sudah cukup baik, namun kurang terurus dengan baik sehingga sebagian ada yang tidak berfungsi. 
m. Koperasi Siswa
Koperasi siswa terletak di sebelah barat laboratorium fisika menghadap ke selatan. Koperasi sekolah berfungsi untuk menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh semua warga di sekolah. Di koperasi sekolah dijual berbagai jenis makanan, minuman, dan alat tulis. Kondisi ruang koperasi sendiri sudah cukup memadai karena sudah memiliki ruangan tersendiri.
n. Ruang UKS
Ruang UKS berada di dekat ruang BK. Ruang UKS dilengkapi dengan beberapa tempat tidur, meja, dan kursi. Ruang UKS untuk peserta didik putra dan putri sudah dipisahkan. Kondisi ruang UKS cukup kondusif serta kebersihan dan kerapiannya sudah cukup baik. Di dalam UKS juga terdapat obat-obatan yang lengkap.
o. Toilet
SMA N 1 Pundong memiliki toilet sejumlah 4 toilet di timur kelas X IPS 1, 2 toilet untuk guru dan karyawan, 4 toilet di sebelah timur kelas X IPS 4. Kekurangan dari toilet siswa yaitu kurang bersihnya WC dan tidak ada bak sampah di kamar mandi.
p. Kantin 
SMA N 1 Pundong memiliki 1 kantin yang terletak di sebelah barat dekat parkiran motor guru dan 1 kantin di belakang laboratorium kimia.
q. Area Parkir
Sebagian besar warga sekolah mengendarai sepeda roda dua ke sekolah. Sekolah telah menyediakan area parkir. Tempat parkir kendaraan siswa berada di belakang sekolah bagian timur dan selatan serta di tepian ruang kelas di depan laboratorium kimia. Sedangkan parker kendaraan guru berada di sebelah barat ruang guru. untuk parker mobil di depan ruang guru. Secara keseluruhan kendaraan selalu tertata rapi karena area parker yang luas. 
r. Hall Sekolah 
Hall sekolah berada di bagian utama dari sekolah. Di hall terdapat rak yang berisi piala kejuaraan para siswa SMA N 1 Pundong dari dulu hingga sekarang dan hasil karya para siswa SMA N 1 Pundong. Hall sekolah juga sering digunakan sebagai tempat olahraga seperti senam, senam lantai maupun gulat.
s. Ruang Piket
Ruang piket berada di hall sekolah. Ruang piket digunakan sebagai tempat meminta surat ijin apabila terlambat masuk kelas, ijin keluar sekolah, maupun tempat penitipan tugas dari guru. Kondisi di ruangan ini tidak terlalu luas, kurang nyaman, akan tetapi fasilitasnya sudah cukup lengkap. 
t. Ruang Satpam
Ruang satpam berada di depan gerbang utama. Ruangan digunakan sebagai tempat ijin saat hendak keluar sekolah dan untuk menjaga keamanan SMA N 1 Pundong.


4. Kondisi Non Fisik SMA N 1 Pundong
a. Keadaan Personalia
Di SMA N 1 Pundong, potensi guru sudah baik, bahkan ada 3 guru yang berprestasi dalam OSG dibidang Fisika, Geografi dan Bahasa Indonesia. Antar sesama guru sudah tercipta hubungan baik
Nama guru dan karyawan SMA N 1 Pundong antara lain:
1) Drs.Sumarman 		: Kepala Sekolah
2) Dra. Sumarni 		: Guru PKn
3) Drs.Sujana,M.Pd.		: guruBK/BP
4) Dra. Heni Wijayanti		: guru Kimia
5) Heny Mulatsih,S.Pd 		: guru Biologi
6) Dra. Retno Sih Wulan 	: guruBK/BP
7) Drs. Madiyono 		: guru Fisika
8) Dra. Suwarsiyah 		: guru Geografi
9) Masirah, S.Pd. 		: guru Biologi
10) Mujito, S.Pd.S.IP.		: guru PKn
11) F. Indarta, S.Pd. 		: guru Matematika
12) Suharnanta, M.Pd. 		: guru Matematika
13) Dra. Driharningsih 		: guru Sejarah
14) Drs. Sutanto 			: guru  Bahasa Jawa
15) Sri Pujiyati, S.Pd. 		: guru Bahasa Indonesia
16) Suin Nanik,S.Pd 		: guru Matematika
17) Purwanto,S.Pd. 		: guru Bahasa Indonesia
18) Kuntaryati, S.Pd. 		: guru Bahasa Inggris
19) Santi Pudhak W, S.Pd.	: guru Ekonomi
20) Drs. Mudasir 			: guru Pendidikan Agama Islam
21) Dra.Umi Fatonah 		: guru BK/BP
22) Suparno,S.Pd. 		: guru Bahasa Inggris
23) Suryani,S.Pd. 		: guru Fisika
24) Dra. Suratminingsih 		: guru Geografi
25) Khamdalah, S.Pd. 		: guru Ekonomi
26) Tri Hartini, S.Pd 		: guru Kimia
27) Sudarminto, S.Pd 		: guru TIK
28) Drs.Ari Sujaka 		: guru Ekonomi 
29) Dra Tutik Supatmiyyati 	: guru Sosiologi
30) Endang Perbawani, S.Pd. 	: guru Penjaskes
31) Lukluk Dini R, S.Pd		: guru Seni Budaya
32) Indiyati, S.Pd. 		: guru Penjaskes
33) Samsuri, S.Ag.		: guru Pendidikan Agama Islam
34) Arif Gunawan,S.Pd. 		: guru Sejarah
35) Eny Lestari,S.Pd. 		: guru Bahasa Inggris
36) Titik Andriyati,S.Pd. 	: guru Bahasa Indonesia
37) Aryani Susanti, S.Pd. 	: guru Sejarah
38) Setya Legawa,S.Pd. 		: guru Sosiologi
39) Subarjo, S.Pd 		: guru Seni Budaya 
40) Ag.Sugito,BA. 		: guru Agama Katholik
41) Bagas Grandiyasmoro 	: guru Agama Kristen
42) Kadilan 			: guru Bahasa Jawa
43) Imam Bakti D,S.Kom. 	: guru TIK
44) Yogi Mulanto, S.Pd. 		: guru Bahasa Jawa
45) Syaifulloh Bakhri,S.Pd. 	: guru Matematika
46) Wahyu Berti R,S.Pd. 	: guru Matematika
47) Nur Rahmawati,S.Pd. 	: guru conversation
48) Khoirun Nafi’ah,S.Pd. 	: guru Sosiologi
49) Fifit Okta Kurniawati 	: staff Perpustakaan
50) Sumpeno 			: staff Perpustakaan 
51) Hari Isgunawan 		: staff TU

b. Kondisi Peserta Didik
Jumlah peserta didik di SMA N 1 Pundong adalah 593 peserta didik. Peserta didik kelas X berjumlah 197 peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MIPA dan 28 peserta didik untuk kelas IPS, kelas XI berjumlah 205 peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MIPA dan 28 peserta didik untuk kelas IPS,, dan kelas XII berjumlah 191  peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 28  peserta didik. Penampilan sebagian besar peserta didik baik, pakaian rapi dan sopan serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. SMA N 1 Pundong memiliki potensi peserta didik yang dapat dikembangkan dan meraih prestasi yang membanggakan dengan pelatihan khusus. Beberapa peserta didik dapat bersaing tingkat nasional juga. Pengembangan potensi akademik dilakukan dengan adanya tambahan pelajaran setelah  pelajaran selesai, sedangkan pengembangan prestasi non akademik melalui kegiatan pengembangan diri dan kegiatan lain seperti ekstrakurikuler dan Pramuka. 
c. Ekstrakurikuler dan Organisasi Peserta Didik
Kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri telah terorganisir dengan baik dan bersifat wajib bagi kelas X dan XI, diantaranaya adalah pleton inti (TONTI), gulat, lompat jauh, atlentik, voli, basket, musik, pencak silat, karate, pramuka, dan KIR (sudah di programkan namun belum terrealisasi). Pelaksanaan Ekstrakurikuler sudah diefektifkan, sedangkan untuk kegiatan OSIS telah berjalan baik dengan susunan pengurus dari peserta didik sendiri. Kondisi sekretariatan sudah memadai karena sudah ada ruang khusus untuk OSIS. Selain organisasi OSIS, dibawahnya juga pernah dibentuk PMR dan ROHIS namun untuk Rohis belum berjalan dengan baik. 
5. Observasi Tata Kerja
a. Struktur Organisasi Tata Kerja
b. Program Kerja Lembaga
c. Pelaksanaan Kerja
d. Iklim Kerja Antar Personalia
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT
Setelah dilakukan analisis situasi, selanjutnya adalah perumusan program PLT. Program PLT yang dimaksud adalah program yang disusun oleh kelompok praktikan dengan mengacu pada hasil observasi. Masing-masing praktikan menyusun matriks mingguan yang merupakan wujud rencana pelaksanaan program PLT. Adapun rancangan kegiatan PLT telah disusun oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).
1. Perumusan Program PLT
Setelah dilakukan analisis situasi, selanjutnya adalah perumusan program PLT. Program PLT yang dimaksud adalah program yang disusun praktikan dengan mengacu pada hasil observasi, kemampuan praktikan serta saran dan diskusi antar mahasiswa PLT. Masing-masing praktikan menyusun matriks mingguan yang merupakan wujud rencana pelaksanaan program PLT.
Adapun rangkaian dari rancangan kegiatan PLT telah disusun adalah sebagai berikut:
0. Pengajaran Mikro
Pengajaran Mikro dilaksanakan dalam kelas kecil yang berisi 8 mahasiswa dengan tujuan untuk melatih skill mengajar mahasiswa. Dengan pembelajaran mikro ini mahasiswa dilatih untuk menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP dan media serta metode-metode dan strategi-strategi mengajar yang baik yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Pengajaran mikro ini dilaksanakan pada semester VI dan menjadi syarat keikutsertaan dalam kegiatan PLT.
0. Pembekalan PLT
Pembekalan PLT dilaksanakan oleh fakultas dan jurusan. Melalui pembekalan ini mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan awal tentang etika guru, tanggung jawab guru, profesionalitas guru, serta apa saja yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa pada saat pelaksanaan di lapangan.
0. Penyerahan Mahasiswa PLT
Penyerahan mahasiswa PLT UNY ke SMA Negeri 1 Pundong dilaksanakan pada tanggal 18 September 2017. Pihak UNY diwakili oleh Ibu Ratnawati, M.Sc. selaku DPL PLT dan diserahkan kepada pihak SMA Negeri 1 Pundong yang diwakili oleh Bapak Suharnanto, M.Pd. dan Bapak Drs. Madiyono mewakili kepala sekolah. Setelah resmi diserahkan, maka mahasiswa PLT sudah siap melaksanakan PLT.
0. Observasi
Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan supaya mahasiswa lebih memahami norma, aturan, dan karakteristik serta kondisi lapangan yang ada di sekolah. Dengan demikian mahasiswa akan lebih mudah membuat perencanaan dan melaksanakan kegiatan PLT.
Observasi PLT dilaksanakan sebelum dimulainya PLT. Kegiatan ini dimaksudkan agar praktikan dapat mempersiapkan diri untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Selain itu, observasi juga dimaksudkan sebagai pengenalan kondisi sekolah agar mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang berarti selama PLT berlangsung.
Observasi pertama dilakukan pada tanggal 25 April 2017 dikelas X IPA 2. Observasi kedua dilakukan pada tanggal 18 September 2017, observasi kali ini mengobservasi sekolah. Yang ketiga observasi pada tanggal 19 September 2017 dikelas XI IPA 2.

1. Rancangan Kegiatan PLT
a. Pengertian 
Program Praktek Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, untuk diterapkan dalam kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan formal. Program ini dilaksanakan ditandai dengan penerjunan mahasiswa PLT oleh Dosen Terpilih yakni ibu Ratnawati,M.Sc. kepada lembaga tempat dimana PLT akan dilaksanakan. Lembaga yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan program ini adalah sekolah (sekolah menengah).




b. Tujuan 
Tujuan utama diadakannya program PLT adalah: 
1) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. 
2) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran. 
3) Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga pendidikan.
c. Manfaat 
1) Bagi mahasiswa, PLT bermanfaat untuk: 
a) Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau lembaga. 
b) Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ada di sekolah, klub atau lembaga. 
c) Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ada di sekolah, klub atau lembaga. 
2) Bagi komunitas sekolah, PLT bermanfaat untuk: 
a) Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. 
b) Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknlogi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga. 
c) Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan Pemerintah Daerah, sekolah, klub, atau lembaga. 

3) Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, PLT bermanfaat untuk: 
a) Memperoleh umpan balik dari sekolah atau lembaga guna pengembangan kurikulum dan IPTEK yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
b) Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan berbagai permasalahan untuk pengembangan inovasi dan kualitas pendidikan. 
c) Terjalin kerjasama yang lebih baik dengan pemerintah daerah dan instasi terkait untuk pengmebangan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 



BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan PLT
Sebelum mahasiswa terjun dalam praktik lapangan terbimbing di sekolah, mahasiswa perlu melakukan observasi pra-PLT yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah, proses pembelajaran yang berlangsung di kelas yang sesungguhnya. Hal ini penting dilakukan untuk memperlancar proses praktik di lapangan. persiapan PLT meliputi kegiatan kegiatan sebagai berikut:
1. Pengajaran mikro
Praktik pengajaran mikro yang dilaksanakan dalam rentang waktu antara bulan Februari hingga Juni 2017 ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai praktik pengajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, setiap mahasiswa praktik mengajar dengan sesama mahasiswa dalam kelompok kecil bersama 1 dosen pembimbing.
Praktik pembelajaran mikro meliputi: 
0. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 
0. Praktik membuka pelajaran. 
0. Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang disampaikan. 
0. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda. 
0. Praktik keterampilan mengajar. 
0. Teknik bertanya kepada peserta didik. 
0. Praktik efisiensi alokasi waktu dan penguasaan kelas. 
0. Praktik mengajar teori di kelas dengan bahasa baku dan jelas. 
0. Praktik menggunakan media pembelajaran (LCD dan media lain). 
0. Praktik menutup pelajaran 
Setiap kali melaksanakan pembelajaran mikro mahasiswa diberi kesempatan selama 15 menit. Setelah selesai melaksanakan praktik pembelajaran mikro, mahasiswa diberi pengarahan atau koreksi mengenai kesalahan atau kekurangan dan kelebihan mahasiswa dalam mengajar. Sehingga dengan pembelajaran mikro mahasiswa dapat mempersiapkan dirinya untuk dapat mengajar dengan baik dan benar.
2. Observasi Sekolah
Observasi PLT dilaksanakan sebelum dimulainya PLT. Kegiatan ini dimaksudkan agar praktikan dapat mempersiapkan diri untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Selain itu, observasi juga dimaksudkan sebagai pengenalan kondisi sekolah agar mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang berarti selama PLT berlangsung. 
Penulis melakukan observasi di kelas sebanyak 1 kali sebelum penerjunan praktik secara langsung di lapangan. Observasi dilakukan pada hari Jum’ah, 19 Mei 2017. Observasi dilakukan di kelas X  IPS 3 dengan guru pembimbing Dra. Tutik Supatmiyati Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran dan observasi peserta didik di kelas X IPS 3. 
Mahasiswa jurusan Pendidikan Sosiologi juga melakukan observasi terkait alat pembelajaran yang terdapat di SMA N 1 Pundong. Hasil observasi pembelajaran di kelas X IPS 3  digunakan sebagai gambaran untuk mahasiswa PLT dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran di kelas serta untuk mengamati perilaku peserta didik. Adapun hasil observasi pembelajaran yang terdapat di kelas adalah sebagai berikut:
a. Perangkat Pembelajaran
1) Satuan Pembelajaran 
Pembelajaran Fisika di SMA N 1 Pundong saat kegiatan observasi dilaksanakan adalah menggunakan Kurikulum 2013.
2) Silabus
Silabus yang digunakan untuk pembelajaran disusun sesuai dengan ketentuan kurikulum dan dibuat oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. Silabus yang disusun disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan di sekolah.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) 
RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran Sosiologi disusun sesuai dengan panduan penyusunan RPP kurikulum 2013. RPP disusun oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
b. Proses Pembelajaran
1) Membuka Pelajaran 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa peserta didik, menanyakan kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari itu, dan menanyakan peserta didik yang tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran saat itu. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat dan mengulangi tentang pembelajaran sebelumnya. Guru mengaitkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru memberikan apersepsi untuk mengantarkan peserta didik agar siap belajar.
2) Penyajian Materi 
Materi pembelajaran disampaikan secara langsung dan bertahap oleh guru. Guru menggunakan buku panduan untuk bahan ajar peserta didik. Guru juga mengkaitkan materi pembelajaran yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahaminya.
3) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah dengan menyampaikan kompetensi ajar secara langsung dengan diselingi kegiatan tanya jawab peserta didik, diskusi dan pendampingan peserta didik yaitu dengan berkeliling kelas untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Kegiatan tanya jawab dan diskusi dilaksanakan secara klasikal, peserta didik belum dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil.
4) Penggunaan Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam pembelajaran adalah bahasa Indonesia dan Jawa. Letak SMA N 1 Pundong yang berada di daerah Bantul dan sebagian besar peserta didik yang berasal dari Jawa, bahasa daerah yaitu bahasa Jawa ngoko masih sering digunakan dalam pembelajaran. Akan tetapi, penggunaan bahasa daerah sangat diminimalisir penggunaannya. Penggunaan bahasa Indonesia itu sendiri sudah bisa dikatakan efektif karena mengingat pada akhirnya peserta didik dapat memahami maksud dari apa yang diharapkan oleh guru.
5) Penggunaan Waktu
Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) dan 1 jam pelajaran (1 x 45 menit). Penggunaan waktu tersebut cukup efektif dan efisien dari awal sampai akhir pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk bertanya ataupun menyampaikan pendapatnya terkait dengan pemahaman tentang materi yang diajarkan.
6) Gerak 
Guru tidak selalu duduk pada kursi guru, namun juga melakukan variasi gerakan tubuh baik dengan berdiri ataupun berkeliling kelas untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Gerakan berkeliling guru juga bermaksud agar guru dapat memantau perkembangan peserta didiknya.
7) Cara Memotivasi Siswa
Guru selalu mengkaitkan materi yang diajarkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan peserta didik untuk memahaminya. Sehingga dalam menyampaikan materinya guru dapat sesekali memberikan motivasi baik secara langsung ataupun secara tidak langsung kepada peserta didiknya.
8) Teknik Bertanya
Guru memberikan pertanyaan untuk seluruh peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinisiatif menjawab pertanyaan tanpa dipanggil namanya. Jika sudah tidak ada peserta didik yang berinisiatif maka guru akan menanyakan jawaban kepada peserta didik dengan memanggil namanya.
9) Teknik Penguasaan Kelas
Guru dapat menguasai kelas dengan baik. Suara dan gerak tubuh guru dapat dengan mudah diakses oleh seluruh peserta didik. Pada saat-saat tertentu guru berkeliling untuk mendampingi, memantau perkembangan peserta didik, dan untuk mengontrol pemahaman peserta didik.
10) Penggunaan Media
Ketika observasi dilakukan guru tidak mengguankan media dalam pembelajaran sosiologi, namun di dalam praktik mengajar guru(mahasiswa) menggunakan beberapa media pembelajaran berupa teka-teki silang, puzzle, hand out, power point, serta artikel Koran. Media pembelajaran tersebut ditujukanbagi siswa dan digunakan oleh siswa guna membantu siswa memahami materi pembelajaran
11) Penggunaan Metode
Ada beberapa metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar yaitu, problem bassed learning, contekstual teching learning, project bassed learning serta imajinasi sosiologi. Metode pembelajaran dalam hal ini dimaksudkan untuk mengatur tema sekenario pembelajaran agar lebih terarah pada tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan materi.
12) Bentuk dan Cara Evaluasi
Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan hasil pengamatan ulangan harian dan tugas peserta didik. Hasil pekerjaan tersebut meliputi hasil diskusi dan hasil pekerjaan peserta didik dalam mengerjakan soal ataupun pertanyaan yang disampaikan secara lisan oleh guru.
13) Menutup Pelajaran
Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Untuk mengakhiri pembelajaran pada pertemuan tersebut, guru menutup pembelajaran dengan salam.
c. Perilaku Peserta Didik
1) Perilaku Peserta Didik di Dalam Kelas
Sebagian besar peserta didik yang mengikuti kelas mata pelajaran Sosiologi sebagian aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru sehingga suasana pembelajaran cukup kondusif. Akan tetapi terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru. Namun hal tersebut segera diantisipasi oleh guru dengan menegur peserta didik yang bersangkutan. Dalam proses pembelajran pada dasarnya siswa lebihh antusias dengan model pembeajaran menggunakan media serta suasana pembelajran yang lebih santai namun kondusif.

2) Perilaku Peserta Didik di Luar Kelas
Perilaku peserta didik di luar kelas adalah peserta didik dapat bersosialisasi dengan peserta didik kelas lain maupun dengan warga sekolah lainnya termasuk dengan mahasiswa PLT. SMA N 1 Pundong menerapkan budaya senyum, salam, sapa, salim,sopan dan santun sehingga peserta didik dapat belajar bersosialisasi dengan baik. Hal ini ditujukan agar peserta didik dapat menempatkan diri dalam bersosialisasi.
d. Alat 
Hasil observasi alat praktik yang dilakukan oleh mahasiswa PLT Jurusan Pendidikan Fisika di SMA N 1 Pundong yaitu alat berupa LCD dan Proyektor tersedia hampir di setiap ruang kelas. Tersedianya alat tersebut dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Peserta didik juga dapat terbantu dengan alat tersebut dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik.
3. Pembekalan PLT
Pembekalan PLT dilakukan agar praktikan mengetahui gambaran PLT dan menyiapkan hal-hal yang perlu disiapkan demi kelancaran PLT. Pembekalan PLT wajib ditempuh praktikan sebelum menjalani PLT. Apabila praktikan tidak mengikuti pembekalan PLT maka keikutsertaan praktikan dalam PLT dinyatakan gugur atau mengundurkan diri. Pembekalan PLT dijadwalkan dilaksanakan pada tanggal 12 September 2017 KHD gedung dekanat Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negri Yogyakarta pada pukul  07.00-10.00 WIB.
B. Pelaksanaan PLT
Pelaksanaan PLT dilakukan dari tanggal 15 September 2017 hingga 15 November 2017. Berikut ini program kerja PLT yang terlaksana selama 2 bulan pelaksanaan PLT:
1. Program Kelompok PLT
a. Koordinasi dengan pihak sekolah
Dalam kegiatan koordinasi ini dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017 dan diikuti oleh seluruh mahasiswa PLT beserta bapak Suharnanto, M.Pd., selaku koordinator PLT dan wakil sekolah. Kegiatan ini merupakan koordinasi yang dilakukan mahasiswa dan sekolah untuk memutuskan tanggal penerjunan secara resmi di sekolah. Hasil koordinasi ini didapat bahwa penerjunan mahasiswa ke sekolah oleh DPL dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18 September 2017 setelah Apel pagi. Selain membahas tentang penerjunan sekolah, dalam kegiatan ini mahasiswa juga menyampaikan rencana program kerja yang sudah disusun oleh mahasiswa PLT untuk sekolah. Selain itu juga membahas mengenai aturan-aturan yang berlaku di sekolah mulai dari cara berpakaian, jam masuk sekolah, dan lain sebagainya.
b. Penerjunan PLT
Penerjunan PLT dilaksanakan pada tanggal 18 September 2017. Pihak UNY diwakili oleh Ibu Ratnawati, M.Sc. selaku DPL PLT terpilih dan diserahkan kepada pihak SMA Negeri 1 Pundong yang diwakili oleh Bapak Suharnanto, M.Pd. dan Bapak Drs. Madiyono, selaku koordinator PLT dan wakil sekolah. Kegiatan ini dihadiri oleh semua mahasiswa PLT juga beberapa guru pembimbing mahasiswa PLT.
b. Memperbarui papan jadwal
Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan pada saat pergantian semester, dikarenakan setiap semester jadwal pelajaran pasti berubah oleh karenanya setiap semester harus mengganti jadwal pada papan jadwal yang terletak di ruang guru. Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu pertama dan kedua pelaksanaan PLT. Kegiatan ini diikuti oleh semua mahasiswa PLT.
c. Pembuatan katalog tanaman
Pembuatan katalog tanaman adalah kegiatan untuk menunjang program sekolah menuju Adiwiyata. Kegiatan ini berupa pembuatan katalog yang berisi nama tanaman, gambar tanaman, serta deskripsi seluruh tanaman yang berada di SMA Negeri 1 Pundong.

d. Rapat kelompok
Rapat kelompok merupakan kegiatan yang tergolong penting untuk dijalankan dalam menunjang setiap program kerja yang akan dilaksanakan. Rapat kelompok dilaksanakan sebelum penerjunan serta di tengah-tengah pelaksanaan kegiatan PLT untuk mengontrol dan merencanakan proses-proses maupun kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan atau dijalankan selanjutnya.
e. Pengadaan kata-kata mutiara
Pengadaan kata-kata mutiara berupa pembuatan banner yang berisi kata-kata mutiara kemudian diberi bingkai. Kata-kata mutiara yang dibuat pun disesuaikan dengan kondisi sekolah SMA Negeri 1 Pundong yang sedang menuju Adiwiyata. Oleh karenanya pesan dari kata-kata mutiara bertemakan lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan selama pelaksanaan PLT di sekolah dan diserahkan di minggu akhir pelaksanaan PLT. Ada sebanyak 12 kata-kata mutiara yang diserahkan kepada pihak sekolah dan dipasang di dinding-dinding sekolah.
f. Penarikan PLT
Penarikan mahasiswa PLT dilaksanakan pada hari Selasa, 14 November 2017. Kegiatan ini dihadiri oleh semua mahasiswa PLT, Bu Ratna selaku DPL terpilih, Bapak Sumarman selaku PLT Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, serta semua guru pembimbing PLT di SMA Negeri 1 Pundong. Kegiatan ini berisi sambutan-sambutan serta pesan dan kesan dari pihak sekolah dan DPL. Kemudian dilanjutkan ucapan terimakasih, permohonan maaf dan pamit dari perwakilan mahasiswa dan dilanjutkan penyerahan plakat serta pigura kata-kata mutiara dari mahasiswa kepada pihak sekolah. Walaupun begitu mahasiswa PLT masih berada di sekolah sampai tanggal 15 November 2017.
2. Program individu PLT
a. Persiapan Teknik Mengajar
Persiapan yang dilakukan sebelum dilakukan praktik mengajar antara lain:
1) Pembagian Guru Pembimbing
Dikarenakan terdapat 3 guru untuk mata pelajaran Sosiologi  yakni ibu Dra. Tutik Supatmiyati, ibu Khoirun Nafi’ah S.Pd serta bapak Setya Legawa S.Pd dan terdapat dua mahasiswa PLT maka mahasiswa PLT dibimbing oleh guru pamong yang sama yaitu ibu Dra. Tutik Supatmiyati namun dalam proses pendampingan praktik lapangan mahasiswa PLT didampingi oleh masing masing dua guru dengan rincian sebagai berikut, mahasiswa Bela didampingi oleh bapak Setya Legawa dalam mengajar kelas XI IPS 3 dan didampingi oleh ibu Khoirun Nafi’ah dalam mengajar kelas X IPA 3, kemudian mahasiswa Binti Bizurah Sholikhah Isnaini didpampingi oleh ibu Tutik Supatmiyati dalam mengajar kelasa XI IPS 1 dan di damping oleh ibu Khoirun Nafi’ah dalam mengajar kelas X IPS 3. 
2) Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, pembagian materi, dan persiapan mengajar 
Setelah guru pembimbing ditentukan selanjutnya penulis berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, pembagian materi, dan persiapan mengajar. Dari hasil konsultasi penulis mendapat kesempatan untuk mengajar kelas X MIPA 3 dan XI IPS 3  dengan materi interaksi social dan masalah social.
3) Pembuatan Prota, Prosem, dan Sillabus
Untuk pelaksanaan pembelajaran yang terencana secara keseluruhan penulis tidak diminta untuk menyusun rencana pembelajaran mulai dari program tahunan hingga silabus karena guru pembimbing sudah menyusunnya dan tidak ingin memberatkan mahasiswa PLT.  Namun mahasiiswa berinisiatif untuk membuat membuat program semester guna mempermudah dalam pembagian materi per pertemuan.
4) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media 
Pembuatan RPP dan media dimaksudkan sebagai persiapan mahasiswa secara tertulis sebelum melakukan pembelajaran di dalam kelas. RPP sebagai pedoman rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penulis menyesuaikan RPP dengan kondisi peserta didik dan sekolah, serta silabus. 
5) Mengumpulkan materi ajar
Materi yang diajarkan kepada siswa haruslah sesuai kurikulum yang digunakan. Oleh karenanya dalam memilih materi, praktikan menyesuaikan dengan sumber buku. Sumber yang digunakan adalah buku matematika untuk kelas XI dan modul yang diberikan oleh guru pamong. Dari sumber ini kemudian dirancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b. Praktik Mengajar
Praktik mengajar merupakan inti dari kegiatan PLT. Praktikan secara langsung menjadi seorang pendidik dibawah bimbingan Guru Pembimbing. Guru pembimbing berperan untuk membimbing praktikan, yakni memberikan kritik dan saran terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh praktikan. 
Secara umum, praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan meliputi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimaksudkan agar peserta didik dapat mempersiapkan diri untuk mempelajari materi “gerak lurus dan gerak parabola”. Kegiatan yang dilakukan meliputi berdoa, presensi dan apersepsi. 
Namun kegiatan awal yang dilakukan pada jam pelajaran pertama dimulai dengan kegiatan literasi selama 20 menit. Guru wajib mendampingi kegiatan literasi tersebut dan menandatangani daftar literasi kelas. Kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan Lagu Wajib Nasional “Indonesia Raya” menggunakan musik iringan. Selanjutnya guru memimpin doa, presensi, dan apersepsi.
2) Kegiatan inti
Kegiatan inti dilakukan agar peserta didik benar-benar dapat mempelajari materi “gerak lurus dan gerak parabola”. Kegiatan ini dilakukan dalam berbagai variasi seperti diskusi dengan model Problem Based Learning (PBL), ceramah interaktif, dan belajar secara kooperatif serta Contekstual teach learning (CTL), Praktikan menjelaskan konsep dasar dari sub materi pada setiap KD yaitu materi “Interaksi social dan masalah social ” dilanjutkan dengan tanya jawab dari peserta didik dan dilanjutkan dengan latihan soal.
3) Kegiatan akhir
Kegiatan akhir dimaksudkan untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Kegiatan yang dilakukan adalah klarifikasi materi oleh pendidik, dilanjutkan dengan penyampaian kesimpulan oleh peserta didik. Selain itu, penyampaian tugas untuk peserta didik agar mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya juga dilakukan saat kegiatan akhir dan guru menyampaikan salam penutup. Kegiatan akhir diharapkan dapat menjadi suntikan semangat bagi peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan salam penutup. Praktik mengajar dilakukan pada kedua setelah Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) hingga minggu terakhir PLT. Selama tenggang waktu tersebut, praktikan menghabiskan 23 jam pelajaran bersama peserta didik, baik dari kelas X MIPA 3 ataupun XI IPS 3 . 



Adapun rincian kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan adalah sebagai berikut:
	No
	Hari/tanggal
	Kelas
	Jam Ke
	Materi
	Ket.

	1
	Selasa 26 september 2017 
	XI IPS 3
	8-9
	Masalah social 
	

	2
	Selasa, 3 Oktober 2017 
	XI IPS 3
	8-9
	Kriminalitas 
	

	3
	Kamis, 5 Oktober 2017
	X IPA 3
	2-3
	Penguatan materi menggunakan teka teki silang 
	

	4
	Jumat, 6 Oktober 2017 
	X IPA 3
	5
	Review materi konsep dasar sosiologi 
	

	5
	Selasa, 17 Oktober 2017 
	XI PS 3
	8-9
	Debat, dengan tema judi sebagi perilaku kriminal
	

	6
	Kamis, 19 Oktober 2017 
	X IPA 3
	2-3
	Interaksi social ( pengertian, jenis, syarat )
	

	7
	Selasa, 24 Oktober 2017 
	XI IPS 3
	8-9
	Kemiskinan, dengan puzzle
	

	8
	Kamis, 26 Oktober 2017 
	X IPA 3
	2-3
	Interaksi social ( sifat, factor pendorong) 
	

	9
	Jumat, 27 Oktober 2017 
	X IPA 3 
	5
	Proses assosiatif, dengan role playing 
	

	10
	Selasa, 31 Oktober 2017 
	XI IPS 3 
	8-9
	Ulangan Harian 
	

	11
	Kamis, 2 November 2017 
	X IPA 3 
	2-3
	Proses dissosiatif dan dampak interaksi 
	

	12
	Jumat, 3 November 2017 
	X IPA 3 
	5
	Ulangan Harian 
	





C. 
D. Evaluasi
Evaluasi PLT dilakukan oleh guru pembimbing kepada praktikan dan refleksi diri oleh praktikan.
a. Evaluasi oleh guru pembimbing lapangan
Saat melakukan praktik megajar, peserta didik didampingi oleh guru pembimbing sebanyak 3 kali mengajar yakni 2 kali saat mengajar kelas X dan 1 kali saat mengajar kelas XI. Pada pendampingan pertama, kedua dan ketiga, guru pembimbing lapangan menyatakan bahwa secara keseluruhan praktik mengajar sudah baik. Dalam memulai pembelajaran juga dapat mengondisikan peserta didik dengan baik, menyiapkan kesiapan peserta didik, apersepsi materi juga sudah mampu. Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, dan demonstrasi, mahasiswa mampu mengarahkan peserta didik dapat lebih aktif saat pembelajaran dan mampu bekerja sama dengan teman sejawat, serta mampu menarik perhatian peserta didik menggunakan alat peraga yang dibuat sendiri oleh mahasiswa PLT.
Akan tetapi, untuk pembagian waktu memiliki sedikit kekurangan. Seharusnya guru memperkirakan waktu agar di akhir pembelajaran memiliki waktu yang cukup banyak agar peserta didik mampu menyimpulkan kembali apa yang sudah dipelajari. Walaupun, mahasiswa sudah berusaha untuk menyimpulkan kembali, tetapi peserta didik terburu-buru mengakhiri pembelajaran dikarenakan waktu yang sudah habis
b. Refleksi diri
Praktik mengajar yang telah dilakukan mahasiswa PLT telah memberikan pengalaman yang sangat banyak. Berdasarkan pengalaman mengajar yang telah dilakukan, mengajar bukanlah hal yang mudah. Dalam mengajar perlu persiapan dan perencanaan yang matang sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar, baik dalam hal mengajar di kelas, berinteraksi dengan peserta didik, maupun dalam mengelola kelas. Dari pelaksanaan program kerja PLT yang telah dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa program PLT berjalan dengan baik. 
Praktik mengajar memberikan gambaran secara langsung bagaimana proses pembelajaran diaplikasikan, cara berinteraksi dengan peserta didik, bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik dan dimengerti oleh peserta didik, penguasaan kelas yang baik, teknik bertanya, cara mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif, penerapan metode, penggunaan media, cara melakukan evaluasi dan juga menutup pelajaran. 
Penguasaan materi sangat diperlukan dalam pembelajaran. Penguasaan materi akan berpengaruh terhadap penyampaian materi serta keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam mengajar di kelas, metode pembelajaran yang diterapkan harus sesuai dengan kondisi peserta didik. Karena tidak semua peserta didik dapat dikondisikan dengan berbagai metode mengajar. 
Secara umum, hasil yang diperoleh mahasiswa dalam praktik PLT di sekolah ini adalah mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, pengelolaan waktu dalam mengajar, interaksi dengan peserta didik, dan pengelolaan kelas.
E. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi
Hasil pelaksanaan PLT salah satunya adalah nilai peserta didik. Penilaian yang dilakukan praktikan meliputi penilaian pengetahuan dan sikap. 
Berdasarkan hasil penilaian  yang telah dilakukan selama kegiatan PLT, menunjukkan bahwa peserta didik SMA N 1 Pundong dalam ranah pengetahuan sebagian sudah mencapai hasil yang baik. Dalam 1 kelas sekitar 50% peserta didik  sudah melebihi mencapai KKM. 
Sedangkan dalam ranah sikap, peserta didik SMA N 1 Pundong secara garis besar sudah baik. Mereka memperhatikan ketika guru sedang mengajar di kelas. Akan tetapi, beberapa peserta didik masih susah untuk dikendalikan. Selain gaduh bersama temannya, ada pula peserta didik yang tidur saat pelajaran, bermain hp, mengusik ketenangan teman semeja, berjalan-jalan, dan lain sebagainya. Guru mengatasi hal tersebut dengan memberikan teguran kepada peserta didik yang bersangkutan dan mencatat dalam jurnal harian perihal sikap selama pembelajaran.
Sebagai seorang calon pendidik, praktikan menyadari bahwa diperlukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik di luar kelas. Ekstrakurikuler apa saja yang diikutinya, juga kegiatan luar sekolah apa saja yang digeluti. Dengan demikian pendidik dapat lebih memotivasi peserta didik tersebut untuk dapat bijaksana menyikapi aktivitasnya sehingga prioritas mereka dapat tercapai tanpa mengabaikan yang lainnya. 
Kemauan belajar seorang peserta didik sangatlah penting bagi mereka untuk dapat mempelajari suatu hal. Sebagai seorang calon pendidik, khususnya pendidik fisika, menjadi penting bagi kita untuk bisa membangkitkan semangat belajar fisika bagi peserta didik. Dari semangat yang timbul maka kemauan belajar akan muncul. hasilnya, tentu akan mengikuti usaha peserta didik tersebut dalam belajar


BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu bentuk pengabdian diri mahasiswa atas apa yang telah didapatkannya di bangku kuliah kepada masyarakat, yakni institusi pendidikan. Kegiatan PLT lebih menekankan kepada pembelajaran dan peningkatan profesionalitas seorang guru. 
Kegiatan PLT terdiri dari praktik mengajar di kelas, menyusun RPP, membuat media pembelajaran, melakukan evaluasi belajar, melakukan analisis hasil ulangan siswa serta berkonsultasi dengan DPL PLT dan guru pembimbing untuk mendapatkan saran dan masukan.
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil mahasiswa praktikan dari hasil PLT adalah sebagai berikut: 
1. Budaya 6S (Senyum, Salam, Sapa, Salim, Sopan, Santun) serta tata krama antar warga sekolah begitu terasa sehingga menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan tentram. 
1. Kegiatan belajar dan mengajar di SMA N 1 Pundong secara umum sudah berlangsung dengan baik. Guru dan peserta didik dapat saling mendukung dan membantu sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Bahkan tidak sedikit peserta didik yang akrab dengan guru saat di luar kelas sehingga tercipta suasana kekeluargaan. 
1. Metode pembelajaran yang digunakan perlu dilakukan penyesuaian lagi dengan kondisi peserta didik serta perlu ditingkatkan lagi variasi dalam pemanfaatan media pembelajaran. 
1. Mahasiswa PLT mendapatkan berbagai pengalaman tentang kemandirian dan tanggungjawab serta manajemen waktu yang tepat dalam bekerja. 

Selama kurang lebih dua bulan melaksanakan PLT di SMA N 1 Pundong, mahasiswa PLT mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman baru sebagai bekal untuk hidup bermasyarakat serta menjadi seorang pendidik yang profesional nantinya.
B. Saran 
1. Untuk SMA N 1 Pundong
1. Menjaga dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran yang sudah ada. 
1. Membina dan meningkatkan kompetensi peserta didik, dalam bidang akademik maupun non akademik agar lebih berprestasi. 
1. Penghargaan dan penghormatan adalah segalanya untuk kepentingan bersama, sehingga mahasiswa PLT dapat berkoordinasi dengan baik dengan berbagai pihak selama kegiatan PLT berlangsung. 
1. Pihak sekolah hendaknya memberi masukan atau kritikan yang membangun bagi mahasiswa yang kurang baik. Alangkah baiknya kekurangan atau kesalahan mahasiswa itu langsung disampaikan ke mahasiswa, agar mahasiswa tahu kesalahan yang telah diperbuat dan berusaha memperbaikinya. Dengan cara seperti itu hubungan sosial yang harmonis akan tercipta. Nama baik sekolah atau lembaga yang terkait akan terjaga dan mahasiswa yang bersangkutan akan mendapat pelajaran atau pengalaman yang akan membantu mahasiswa dalam menemukan jati diri yang sebenarnya sebagai seorang calon guru. 
1. Untuk LPPMP
a. Meningkatkan keterbukaan informasi bagi mahasiswa sehingga informasi yang didapatkan mahasiswa tidak parsial. 
b. Pembaharuan website lebih ditingkatkan sehingga informasi yang dibutuhkan mahasiswa dapat diakses dengan mudah. 
c. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah agar tidak terjadi kesalahfahaman terkait jumlah mahasiswa yang diterjunkan, maupun kesesuaian program studi, dan waktu praktik mahasiswa yang diterjunkan dengan bidang studi yang dibutuhkan dari sekolah. 
1. Untuk Guru Pembimbing
1. Meningkatkan kreativitas dan semangat dalam kegiatan pembelajaran agar semakin berkualitas, dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut keaktifan peserta didik
1. Meningkatkan lagi pembimbingan dan perhatian kepada mahasiswa PLT dengan lebih intens
1. Memaksimalkan alat peraga laboratorium untuk kegiatan pembelajaran agar peserta didik tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran fisika.
1. Untuk Mahasiswa
1. Mempersiapkan kemampuan dalam mengelola kelas sebelum kegiatan PLT dimulai karena apa yang terjadi di PLT 1 (Micro Teaching) berbeda dengan keadaan di lapangan. 
1. Mahasiswa PLT harus lebih mempertimbangkan bahasa dan metode yang digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan daya tangkap anak SMA yang berbeda dengan mahasiswa. 
1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik serta kompetensi yang akan diajarkan. 
1. Menjalin hubungan yang baik dan aktif  berkonsultasi dengan guru pemimbing. 
1. Menjaga sopan santun dan keramahan dengan warga sekolah. 
1. Persiapan spiritual, fisik, pikiran dan materi sangat dibutuhkan mahasiswa untuk mengawali kegiatan PLT.
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MATRIKS PROGRAM KERJA  
PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING
TAHUN 2017
		Nama Sekolah 	: SMA N 1 Pundong 					Nama  			: Bela 	
		Alamat Sekolah	: Srihardono, Pundong, Bantul			NIM 		 	: 14413241011
Guru Pembi mbing	: Dra. Tutik Supatmiyati 				Fak/Jur/Prodi 		: FIS/ Pend. Sosiologi
										         Dosen Pembimbing    : Adi Cilik Pierewan, Ph.D
	No.
	Kegiatan PLT
	Jumlah jam per Minggu
	Jumlah jam
	Jumlah / 45 menit

	
	
	0
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	
	

	A.
	Program kelompok
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.
	Penerjunan mahasiswa PLT
	
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	1,33

	
	2.
	Koordinasi dengan pihak sekolah
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	4

	
	3.
	Pembaharuan jadwal pelajaran T.A 2017/2018
	
	6
	6
	
	3
	
	
	
	
	
	9
	12

	
	4.
	Pembuatan  katalog tanaman di sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	2,66

	
	5.
	Persiapam & Pemasangan kata-kata mutiara
	
	
	
	
	
	1
	4
	2
	
	
	7
	9,33

	
	6.
	Rapat PLT
	
	
	
	
	
	
	1,5
	2
	
	
	3,5
	4,66

	
	7.
	Persiapan & Penarikan mahasiswa PLT
	
	
	
	
	
	
	
	3
	4
	11
	18
	24

	B.
	Program Individu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.
	Observasi
	
	1
	3,5
	1,5
	
	
	
	
	
	
	6
	8

	
	2.
	Menyusun matriks program
	
	2
	4,5
	
	
	
	
	
	
	
	6,5
	8,66

	
	3.
	Penyusunan silabus, prota, prosem
	
	8,5
	12
	
	
	
	
	
	
	
	20,5
	27,33

	
	4.
	Pembelajaran Kokulikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	A
	Persiapan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1)
	Konsultasi dengan guru mata pelajaran
	
	3,5
	1
	
	
	
	
	
	
	
	4,5
	6

	
	
	
	2)
	Membuat RPP
	
	
	3,5
	2
	
	3
	5,5
	2
	
	
	16
	21,33

	
	
	
	3)
	Menyusun materi 
	
	
	7
	4,5
	
	10,5
	5,5
	2
	
	
	29,5
	39,33

	
	
	b
	Mengajar terbimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1)
	Praktik mengajar di kelas
	
	
	4
	5
	
	5
	5
	4
	
	
	23
	30,66

	
	
	c
	Evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1)
	Persiapan ulangan harian
	
	
	
	
	
	
	
	6
	
	
	6
	8

	
	
	
	2)
	Pelaksanaan ulangan harian
	
	
	
	
	
	
	
	3
	
	
	3
	4

	
	
	
	3)
	Penilaian 
	
	
	
	
	
	
	
	1
	6
	
	7
	9,33

	
	5.
	Pembelajaran Ekstrakulikuler (Kegiatan Nonmengajar)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	a
	Persiapan dan Mengawasi pelaksanaan UTS
	
	
	
	4
	28,5
	
	
	
	
	
	32,5
	47,33

	
	
	b
	Piket jaga
	
	5
	3,5
	
	
	6
	4
	7
	11
	5
	41,5 
	55,33

	
	6.
	Keikutsertaan kegiatan sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	a
	Upacara bendera Hari Senin 
	
	1,5
	
	
	
	
	
	
	
	
	1,5
	2

	
	
	b
	Upacara bendera Hari Khusus
	
	
	
	
	
	
	1,5
	
	1,5
	
	3
	4

	
	
	c
	Pendampingan kegiatan persami
	
	8
	4
	
	
	
	
	
	
	
	12
	16

	
	
	d
	Perayaan LUSTRUM V SMA
	6,5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6,5
	8,66

	
	7.
	Kegiatan Insidental
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	a
	Mengawasi tugas di kelas
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	
	3
	4

	
	
	b
	Mengecap buku paket & merapihkan buku
	
	
	9
	
	
	
	1,5
	
	
	
	10,5
	14

	
	
	c
	Pendampingan Lomba Baris Berbaris
	
	
	
	
	
	10
	
	
	
	
	10
	13,33

	
	
	d
	Menginput database peserta didik kelas X
	
	
	
	
	
	5
	
	
	
	
	5
	6,66

	
	
	e
	Bimbingan belajar
	
	
	
	
	
	1
	
	4
	
	
	5
	6,66

	
	
	F
	Ramah tamah 
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	1
	3
	4

	
	
	g
	Kerja bakti 
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	1
	1,33

	
	
	h
	Monev DPL terpilih 
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	
	
	2
	2,66

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	8.
	Bimbingan dengan DPL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	9.
	Pembuatan laporan PLT
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	5
	6,66

	JUMLAH
	3
	36,5
	59
	17
	31,5
	44,5
	28,5
	37
	25.5
	24
	307
	409,33



Bantul, 13 november 2017 
Mengetahui:
Kepala Sekolah			Dosen Pembimbing Lapangan		Guru Pendamping PLT		Mahasiswa PLT




Drs. Sumarman			Ratnawati, M.Sc				Dra. Tutik Supatmiyati  		Bela                    __
NIP. 19620812 198903 1 014		NIP. 19620216 198601 2 001			NIP. 19650515 200701 2 030		NIM. 14413241011
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LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGRI YOGYAKARTA
CATATAN HARIAN PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING
TAHUN: 2017

NAMA MAHASISWA	: BELA 					NAMA SEKOLAH		: SMAN 1 PUNDONG 
NO. MAHASISWA 		: 14413241011				ALAMAT SEKOLAH	: SRIHARDONO PUNDONG BANTUL
FAK/JURUSAN/PR.STUDI	: FIS/ PENDIDIKAN SOSIOLOGI
	No
	Hari, Tanggal
	Pukul
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitati/Kuantitatif
	Keterangan/ Paraf Dpl

	1
	Jumat,15 september 2017
	08.00- 11.00
	Koordinasi dengan ihak sekolah
	· Kegiatan diikuti oleh seluruh mahasiswa yang berjumalah 14 orang 
· Kegiatan bertemu dengan wak kurikulum membahas tentang peraturan sekolah 
	

	2
	Sabtu, 16 september 2017
	07.00- 13.30
	Lustrum ke 5 SMAN 1 Pundong 
	· Di ikuti oleh 14 peserta PLT 48 Guru SMAN 1 Pundong dan seluruh siswa 
· Acara jalah sehat berkeliling wilayah sekitar sekolah 
· Acara dilanjutkan dengan pentas seni dan fashion show bertemakan adiwiyata dan pengumuman lomba kebersihan kelas
	

	3
	Senin, 18 september 2017
	07.00- 08.00
	Apel pagi
	· Di ikuti oleh seluruh mahasiswa PLT  seluruh guru dan siswa SMAN 1 Pundong 
· Kegiatan berjalan di halaman sekolah 
· Apel pagi dikarenakanmenggantikan upacara bendera
	

	
	
	07.30- 08.30
	Penerjunan PLT
	· Di ikuti oleh seluruh mahasiswa dan perwakilan 3 guru mata pelajaran serta 3orang daripihak sekolah serta DPL terpilih
· Kegiatan yang dilakukan adalah serah terima mahasiswa PLT UNY
	

	
	
	08.30- 09.30
	Observasi lingkungan sekolah dan pengenalan 
	· Di ikuti oleh seluruh mahasiswa PLT  
· Seluruh mahasiswa telah melakukan observasi sekolah dan berjalan jalan melihat lingkungan sekitar sekolah
	

	
	
	09.30- 12.00
	Koordinasi dengan guru pendamping 
	· Saya dan binti telah menghubungi ibu tutik selaku guru pendamping kaim
· Koordinasi telah dilakukan walaupunbelum makasimal karena beliau yang sibuk 
· Beberapa hal terkait dengan praktik mengajar telah kami diskusikan dengan beliau
	

	
	
	12.00- 14.00
	Menyusun matriks PLT
	· Beberapa program PLT secara individu yaitu tentang rencana praktik mengajar telah tersusun dalam matriks 
· Matriks belum fix namun sudah memiliki gambaran 
	

	4
	Selasa, 19 september 2017 
	08.00- 12.00
	Menyiapkan keperluan untuk memperbaharui papan jadwal di ruang guru
	· Jumlah kolom dalam papan jadwal telah terhidung 
· Ukuran kolom telah diketahui yaitu 3cm x 3cm

	

	5
	Rabu, 20 september 2017
	07.30- 09.30
	Memperbaharui papan jadwal di ruang guru
	· Menempelkan papan jadwal di ruang guru yaitu beberapa kode telah tertempel 
· Pembaharuan papan jadwal belum seluruhnya selesai 
· Penempelan kolom kode guru menggunakan system bagi tugas
	

	
	
	09.30- 12.00
	memotong kertas anggota ppl/ plt 
	· Menggunting kartu anggota atau kokart PLT 
	

	
	
	12.00- 14.00
	Menghitung kalender akademik
	· Menghitung menggu efektif berdasarkan kalenderakademik dan kalender nasional 
	

	5
	Jumat, 22 septeber 1017 
	07.00- 12.00
	Piket 
	· Menunggu / bertugas diruang piket di hall sman 1 pundong 
· Mencatatat siswa yang terlambat sebanyak 3 siswa 
· Mencatat siswa yang meninggalkan kelas atau izin meninggalkan sekolah kurang lebih ada 5 siswa 
	

	
	
	12.00- 14.00
	Menghitung alokasi waktu 
	· Menghitung alokasi waktu untuk sosiologi kelas XI IPS 3 
· Sebanyak kurang lebih 40 jam pelajaran dalam satu semester 
	

	6
	Sabtu, 23 september 2017 
	07.00- 08.00
	Koordinasi materi 
	· Materi telah sampai pada kelompok social untuk kelas XI IPS 3 

	

	
	
	08.30- 13.00
	Menghitung alokasi waktu
	· Telah terhitung sebanyak 56 jam pelajaran untuk kelas X IPA 3 

	

	
	
	14.00- 22.00
	Mendampingi persami 
	· Dihadiri oleh 14 mahasiswa PLT  atau semua mahasiswa PLT, 
· Peserta persami adalah seluruh siswa 
	

	7
	Senin, 25 september 
	07.00-11.00
	Menyusun program tahunan mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS 3 
	· Telah terhitung sebanyak 10 pertemuan yang telah terlaksana 
· Waktu yang tersiswa adalah 40 jam pelajaran yang masih harus diselesaikan sesuai jadwal yang tellah di sediakan 
	

	
	
	11.00- 14.00
	Menyusun materi kelas XI IPS 3 
	· Materi masalah social yang meliputi penyimpangan ssosial, klasifikasi penyimpangan jenis-jenis penyimpangan social seudah siap 
	

	8
	Selasa, 26 september 2017 
	07.00- 08.30
	Observasi kelas XI IPS 3 
	· Mendampingi siswa dalam belajar sosiologi yang di ampu oleh bapak setya legawa 
· Telah berkenalan dengan siswa dan telah mengetahui beberapa nama siswa 
· Siswa siswi kelas XI IPS 3 merupakan siswa yang aktif dan cinderung suka bercanda perlu untuk di sesuaikan dengan metode pembelajaran 
	

	
	
	08.30- 12.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· Perangkat pembelajaran berupa power point telah siap
· LKS telah siap 
· Materi yang disiapkan adalah masalah social dengan sub tema pengertian, klasifikasi dan contoh contoh  
	

	
	
	
	Menyusun RPP
	· RPP telah tersusun dan telah sisap menjadi pedoman dalam mengajar 
	

	
	
	12.45- 14.14
	Praktik mengajar
	· Materi telah tersampaikan dengan baik 
· Siswa aktusias dengan pembelajaran 
· Perangkat pembelajaran tidak dapat diguankan karena perangkat pendukung yaitu LCD dan Proyektor todak dapat digunakan 
· Metode yang dgunakan dalam mengajar adalah ceramah interaktif 
· LKS dapat efektif digunakan sebagai lembar evaluasi 
	

	
	
	14.30- 17.30
	Memperbaharui papan jadwal
	· Di ikuti oleh sluruh mahasiswa 
· Menempel kerta kode guru yang telah dipotong
	

	9
	Rabu, 27 september 2017 
	07.00- 08.00
	Koordinasi dengan guru untuk emngajar di kelas X 
	· Beberapa keperluan dalam mempersiapkan pembelajaran belum terjawab dikarenakan guru harus mengajar 
	

	
	
	08.00- 12.00
	Menyusun matriks program smester 
	· Matriks program semester gasal tahun ajaran 2017/2018 kelas XI IPS 3 telah tersusun 

	

	
	
	12.30- 14.00
	Piket 
	· Mengawasi siswa yanag izin meninggalkan sekolah 
· Menyerahkan tugas PKn untuk kelas X IPA 2 krena guru sedang menyuapkan ulangan tengah semester 
· Persiapan menyelesaikan jadwal di runag guru 
· Sebanyak 30 kolom kode guru dan mata pelajaran sudah siap di tempelkan
	

	
	
	14.00- 17.00
	Menempel 30 strip kolom jadwal
	· Sebanyak 30 kolom jadwal telah tertempel
	

	10
	Kamis 28 sepstember 2017 
	08.00- 10.00
	0bservasi kelas X IPA 3 
	· Siswa yang tidak masuk sebanyak 2 orang anak 
· Kegiatan pembelajaran berupa games puzzle 

	

	
	
	10.00- 14.00
	Mengecap buku piket 
	· Buku piket telah tercap 
	

	11
	Jumat 29 september 2017 
	08.00- 12.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· Materi nnilai dan norma social telah terangkum dan siap 
· Menentukan beberapa topic untuk mebuat teka teki silang 
· Satu model teka teki silang telah siap 

	

	
	
	12.00- 14.00
	Pikel 
	· Di hall sekolah 
· Mencatat beberapa siswa yang izin meninggalkan sekolah baik untuk keperluan pribadi ataupun urusan sekolah 
· Sebanyak kurang lebih 4 siswa izin meninggalkan sekolah 
	

	12
	Sabtu 30 september 2017 
	08.00- 11.00
	Memberi cap pada buku di perpusakatan
	· Sebanyak kurang lebih 100 buku perpusttakaan telah diberi cap 
· Cap yang diberikan adalah cap perpustakaan indera prasta SMAN 1 Pundong 
	

	
	
	11.00- 12.00
	Monev DPL terpilih 
	· Berdiskusi dan sharing terkain kegiatan PLT di SMAN 1 pundong 
	

	
	
	12.00- 14.00
	Memberi cap pada buku di perpus 
	· Sebagian buku baru di perpustakaan indera prasta telah diberi cap resmi SMAN 1 PUNDONG 
	

	13
	Senin, 2 oktober 2017 
	07.00- 12.00
	Piket 
	· Stand by di hall
· Mengawasi dan memberikan surat izin kepada siswa yang terlambat dan izin meninggalkan sekolah
	

	
	
	12.00- 14.00
	Membuat katalog tenaman untuk program adiwiyata
	· Memfoto beberapa tanaman yang lokasinya telah di bagi oleh PJ katalog 
· Beberapa tanaman di blok selatan telah terambil gambarnya dan sisap untuk di setorkan pada PJ 
	

	14
	Selasa,3 oktober 2017 
	07.00- 08.30 
	Praktik menjarar
	· Obervasi di kelas XI IPS 3 
· Saya kira sudah mengajar amun tetrnyata tidak pak setya legawa yang mengajar 
· Saya dibelajang menunggu dan mengamati cara beliau mengajar 
· Materi yang di sampaikan adalah diferensiasi sosiologi (bentuk diferensiasi yang tidak masuk 2 siswa 
	

	
	
	08.30- 12.00
	Menyiapkan materi pembelajaran 
	· Materi tela siap untuk hari ini 

	

	
	
	12,45- 14.15
	Praktik mengajar 
	· Materi telah tersaimpaikan 
· Bentuk bentu, jenis, kriminalitas
· Siswa yang tidak masuk 2 siswa 
· Metode ceramah dan diskusi 
· Media artikel 
	

	15
	Rabu 4 oktober 2017 
	08.00-
13.30
	Membuat perangkat pembelajaran 
	· 2 model tts untuk kelas X IPA 3 telah selesai dibuat 
· Masing masing model terdiri dari 14- 15 pertanyaan mendatar dan menurun mengenai materi nilai dan norma 

	

	16
	Kamis 5 oktober 2017 
	07.45- 09.15
	Praktik mengajar di kelas X IPA 3 
	· Matri yang disampaikan adalapenguatan nilai dan norma serta fungsi sosiologi pengautan materi di maksudkan untuk memenuhi permintaan guru guruna mempersiapkan menghadapi ulangan tenagh semester 
· Media yang digunakan adalah TTS ‘
· Metode yang digunakan adalah Problem Bassed Learning 
· Siswa sangan exaited dengan pembelajaran 
· Terdapat 3 model tts yang berbeda 
· Siswa di bagi dalam 6 kelompok masing masin mengerjakan 1 model tts 
· Beberapa kelompok belum dapat menyelesaikan tts dengan sempurna 

	

	
	
	09.30- 14.00
	Menyelesaikan matriks 
	· Beberapa program atau agenda telah fix dan tercatat dalam matriks 
· Matriks belum selesai sepenuhnya 
	

	17
	Jumat 6 oktober 2017 
	08.00-10.00
	Menyaipkan perangkat pembelajaran 
	· Rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP) telah di buat dan siap 
· Materi telah selsai disusun 

	

	
	
	10.15- 11.00
	Praktik mengajar 
	· Di kelas X IPA 3 
· Pembelajran di kelas X IPA 3 materi review materi nilai dan norma 
· Media mind mapping 
· Metode diskusi kelompok besar 
· Pembelajaran kurang efektif karena hanya 1 jam sedangkan materi yang review sangat banyak 
· Siswa terlihat antusias dengan membuat mindpping 
· Review materi tidak tuntas 
· Siswa melanjutkan membuat mind mapping dirumah 
	

	18
	Sabtu, 7 oktober 2017 
	10.00-12.00
	Kerja bakti persiapan UTS 
	· Membersihkan ruang kelas X DAN XII
· Menata meja kelas X dan XI 

	

	
	
	12.00- 14.00
	Menempel nomer peserta 
	· Seluruh meja kelas X dan XI sudah tertempel nomor peserta ujian 
	

	20
	Senin 9 oktober 2017 
	07.00- 07.30 
	Briefing seblum UTS 
	· Dilaksanakan di runag guru 
· Seluruh mahasiswa PLT mengikuti briefing bersama seluruh guru 
· Hasil briefing adalah tata tertib harus selalu di bacakan sebelum mulai ulangan 
· Siswa tidak boleh keluar sebul waktu kurang dari 15 menit 
· Siswa yang terlambat tidak di beri perpanjangan waktu 
	

	
	
	07.30- 0830
	Menjadi pengawas UTS
	· Bersama pak luluk
· Di runag 21 
	

	
	
	0830- 10.00
	Menjadi pengawas PTS 
	· Diruang 21 
· Bersama pak luluk 
	

	
	
	10.30- 12.00
	Menjadi pengawas PTS 
	· Diruang 12
· Bersama pak luluk 
	

	21
	Selasa 10 oktober 2017 
	07.30-12.00
	Menadi oengawas PTS 
	· Bersama ibu santi 
· Di runag 17 
· Diruang 7
	

	22
	Rabu 11 oktober 2017 
	07.30- 12.00
	Menjadi pengawas PTS 
	· Bersama bu Eni 
· Di ruang 16
· Di ruang 6 
	

	23
	Kamis 12 oktober 2017 
	07.30- 12.00
	Menjadi pengawas PTS 
	· Bersama ibu Tri 
· Di ruang 16
	

	24
	Jumat 13 oktober 2017 
	07.30- 10.30
	Menjadi pengawas uts 
	· Bersama pak yogi 
· Di ruang 7
	

	25
	Sabtu 14 oktober 2017 
	07.30- 11.00
	Menajdi pengawas UTS 
	· Bersama pak Sujana
· Di ruang 18
	

	
	
	11.00- 14.00
	Memperbaharui papan jadwa 
	· Papan jadwal telah di perbaharui selruhnya dan selesai
	

	27
	Senin 16 oktober 2017
	08.00-12.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· RPP telah tersusun dan siap digunakan 
· Materi telah tersusun dan siap dugunakan 
	

	
	
	12.00- 13.00
	Input data siswa 
	· Data kelas X telah terinput 

	

	
	
	13.00-14.00
	Piket 
	· Menggantikan teman yang harus praktik mengajar 
	

	28
	Selasa, 17 oktober 2017 
	08.30- 12.00
	Menyiapkan topic debat 
	· Topic debat telah di tentukan yaitu judi sebagi tindak criminal(iya atau tidak )
	

	
	
	12.45- 14.15
	Praktik mengajar 
	· Di kelas XI IPS 3
· Materi penguatan sub bab kriminalitas 
· Metode debat interaktif 
· Media artikel 
	

	29
	Rabu 18 oktober 2017 1
	08.00- 12.00
	Menyiapkan perangkat pembelajaran 
	· RPP untuk kelas X IPA 3 telah tersusun 
· Materi telah tersusun 
	

	
	
	12.00- 13.00
	Input data siswa 
	· Data siswa telah terinput 
	

	
	
	13.00- 14.00
	Bimbingana sosiologi 
	· Membantu 3 siswa belajar sosiologi di ruang baca 
· Membantu mengerjakan PR siswa 

	

	30
	Kamis 19 oktober 2017 
	07.45- 10.00
	Praktik mengajar 
	· Di kelas X IPA 3
· Materi interaksi social yaitu pengertian jenis, syarat
· Metode yang digunakan yaitu diskusi dan ceramah 
	

	
	
	10.00- 1400
	Piket 
	· Dihall
· Mengawasi siswa yang izin meninggalkan sekolah untuk keperluan pribadi maupun keperluan sekolah 
	

	31
	Juamt 20 oktober 2017 
	08.00- 10.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· RPP telah tersusun 
· Materi telah tersusun 
	

	
	
	10.15-11.00
	Praktik mengajar 
	· Di kelas X IPA 3 
· Materi factor pendorong interaksi sifat interaksi, tindakn social
	

	
	
	11.00- 14.00
	Input data siswa 
	· Data siswa telah terinput 
	

	32
	Sabtu 21 oktober 2017 
	08.00- 09.00
	Membuat kata kata mutiara 
	· Diperuntukkan bagi sekolah 
· Beberapa slohgan kata mutiara bertemakan adiwiyata telah terbuat 
· Kata muitara berisfat kekinian 
	

	
	
	10.00-12.00
	Berdiskusi dengan siswa di ruang baca 
	· Sebanyak 1 siswa kelas XI IPS 2 meminta untuk dibimbbing sebelum mengikuti ujian susulan sosiologi 
	

	
	
	12.30- 13.30
	Moonev DPL terpilih 
	· Monev denga ibu ratnawati 
	

	
	
	13.30- 14.00
	Piket 
	· Stand by di hall sekolah 
· Mengawasi siswa dan memberi surat izin bagi siswa yang hendak izin meninggalkan sekolah 
	

	33
	Minggu 22 oktober 2017 
	07.00- 17.00
	Pendampingan LBB
	· Mendampingi siswa siswa yang mengikuti LBB di gabusan 
	

	34
	Senin 23 oktober 2013 
	08.00- 12.00
	Menghimpun pembuatan kata mutiara
	· Mengingatkan dan mengumpulkan mutiara yang dibuat oleh mahasiswa 
· Sebanyak 12 kata mutiara telah siap untuk di tulis dan di desain 

	

	
	
	13.00- 14.00
	Piket 
	· Stand by di hall
· Mengawasi siswa yang hendak izin meninggalkan sekolah 
	

	35
	Selasa 24 oktober 2017 
	07.30-12.00
	Membuat perangkat pembelajaran 
	· RPP telah dibuat dan siap digunakan
· Materi telah tersusun 
· Puzzle telah dibuat dan sisap diguankan
	

	
	
	12.45-14.15
	Praktik mengajar 
	· Di keals XI IPS 3
· Materi kemiskinan 
· Matode jaikasaw
· Media puzzle
· Siswa antusias dalam pembelajaran
	

	36
	Rabu 25 oktober 2017 
	07.30-12.00
	Membuat perangkat pembelajaran 
	· RPP telah tersusun 
· Materi telah tersusun yaitu factor pendorong and sifat interaksi 
	

	
	
	13.00-14.00
	Piket 
	· Stand by di hall
	

	37
	Kamis 26 oktober 2017 
	07.45- 09.15
	Praktik mengajar di kelas X IPA 3 
	· Materi interaksi social 
· Materi sub, factor pendorong dan sifat interaksi 
· Media power point 
· Metode diskusi interaktif
	

	
	
	10.00-12.00
	Piket 
	· Mengawasi siswa yang izin meninggalkan sekolah 
	

	
	
	13.30-15.00
	Rapat 
	· Dengan teman sejawa PLT 
· Menentukan keanang kenangan untuk guru dan kariawan 
· Menghitung sisa anggaran dan kekurangan anggaran 
	

	38
	Jumat 27 oktober 2017 
	08.00-10.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· RPP dan materi telah tersusun 
· Media telah sisap digunakan berupa hand out 

	

	
	
	10.15-11.00
	Praktik mengajar 
	· Di kelas X IPA 3
· Materi proses interaksi 
· Metode role playing 
· Media hand out 
· Role playing oleh siswa bersama kelompok dalam teater sederhana
· Penampilan teater belum selesai 
	

	39
	Sabtu 28 oktober 
	07.00-08.30
	Upacara sumpah pemuda 
	· Peringatan hari sumpah pemuda id ikuti oleh seluruh guru dan siswa serta mahasiswa PLT 
· Upacara dilaksanakan sembari dilanjutkan dengan pelantikan oraganisasi
	

	
	
	0830.-10.00
	Membantu petugas perpustakaan 
	· Buku yang ada di perpustakaan sebagian dipindah diruang baca 
· Buku yang ada di ruang baca telah tertata rapi
	

	
	
	12.00-14.00
	Piket 
	· Mengawasi siswa yang izin meninggalkan kelas 
	

	40
	Senin 30 oktober 2017
	07.00-08.00
	Kerja bakti didepan kantor guru 
	· Halaman depan kantor guru telah tersapu dengan brsih 
	

	
	
	09.00-11.00
	Bimbingan dengan siswa 
	· Mendampingin siswa belajar di ruang baca 
	

	
	
	12.00-14.00
	Piket 
	· Stand by di hall sekolah 
· Mmengawasi siswa yang izin meninggalan sekolah 
	

	41
	Selasa 31 oktober 2017 b
	08.00-12.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· Soaluntuk ulangan harian telah siap 
· Kisi kisi ulangan telah siap 
· Sebanyak 10 butir soal ulangan tipe esai telah tersusun 
· Kunci jawaban telah tersusun 
	

	
	
	12.45- 14.15
	Praktik mengajar 
	· Dikelas XI IPS 3 
· Ulangan harian BAB II materi masalah social 
· Di ikuti oleh seluruh siswa
	

	42
	Rabu 1 november 2017 
	08.99-12.00
	Menyiapkan perangkat pembelajaran 
	· RPP dan materi telah tersusun 
· Media telah siap di gunakan 
	

	
	
	12.00-14.00
	Piket 
	· Mengawasi dan memberi surat izin kepada siswa yang izin meninggalkan sekolah 
	

	43
	Kamin 2 november 2017
	07.45-0915
	Praktik mengajar
	· Di kelas X IPA 3 
· Materi yang ajarakan adalah melanjutkan menampilkan teater yang kemaren belum tampil 
· Pembelahran dilanjutkan dengan ceramah dan diskusi mengenai proses dissosiatif dan dampak interaksi 
· Metode cerah dan diskusi interaktif
	

	
	
	12.00-13.00
	Bimbingan dengan siswa
	· Menemani belajar siswa di ruang baca 
· Berdiskusi dengan siswa tentan UNY 
	

	
	
	13.00-15.00
	Rapat 
	· Membahas agenda perpisahan 
	

	44
	Jumat 3 november 2017 
	08.00-10.00
	Menyusun perangkat pembelajaran 
	· Soal ulangan harian telah tersusun dan siap 
· Kisi-kisi dan kunci jawaban telah tersusun 

	

	
	
	10.15-11.00
	Praktik mengajar 
	· Di kelas kelas X IPA 3
· Ulangan harian bab 2 materi interaksi social
· Soal adalah tipe esai atau uraian sebanyak 7 butir soal 
	

	
	
	12.45- 15.00
	Rapat 
	· Membahas acara perpisahan dan kenang kenangan
	

	45
	Sabtu 4 november 2017 
	08.00-12.00
	Piket 
	· Stand by di hall 
· Memberikan surat izin bagi siswa yang hendak meninggalkan sekolah 
· Mencatat dan memberi surat izin bagi siswa yang terlambatt
	

	
	
	12.00-14.00
	Mengoreksi hasil ulangan 
	· Hasil ulagan kelas X IPA 3 sebagian telah terkoreksi 
	

	46
	Senin 6 november  2017
	07.00-10.00
	Piket 
	· Memberikan surat izin bagi siswa yang terlambat 
· Terdapat kurang ebih 10 siswa yang telambat 
	

	
	
	12.00-13.00
	Diskusi dengan rekan PLT 
	· Mendiskusikan terkait dengan stiker untuk kenang kenangan siswa 
· Di ikuti oleh 2 mahasiswa 
· Diruang baca 
	

	
	
	14.00-16.00
	Memesan pigura
	· Sebanyak 12 piguran telah terpesan 
· Seharga kurang lebih 500.000
· Di ikuti oelh seluruh mashasiswa 
	

	47 
	Selasa 7 november 2017 
	07.00-12.00
	Mengoreksi hasil ulangan harian 
	· Hasil ulangan harian kelas  X IPA 3 telah selesai dikoreksi 
· Sebagian hasil ulangan siswa memuaskan 
	

	
	
	13.00-14.00
	Piket 
	· Mengawasi siswa yang kelauar kelas tanpa kepentinggan akademik 
	

	48
	Rabu 8 novemebr 2017 
	07.00-10.00
	Piket 
	· Mengawasi dan meberi izin siswa yang telambat 
· Terdapat 5 siswa yang telambat 
	

	
	
	12.00-14.00
	Mengoreksi hasil ulangan kelas XI ips 3 
	· Sebanyak 12 hasil ulanagn telah di koreksi 
· Hasil sebagian belum maksimal 

	

	49
	Kamis 9 november 2017
	08.00-12.00
	Mendesain block note
	· Untuk acara perpisahan PLT 
· Cover block note telah terdesain 
· Jumlah lembar telah ditentukan 
· Jumlah pcs barang telah di tentukan 
	

	
	
	12.00-14.00
	Diskusi dengan siswa
	· Di ruang baca 
· Diskusi di ikuti oleh kruang lebih 3 mahasiswa dan kurang lebih 5 siswa 
· Diskusi mengenai beberapa mata pelajaran 
	

	50
	Jumat 10 november 2017
	07.00-08.30
	Upacara hari pahlawan 
	· Upacara peringatan hari pahlawan di ikuti oleh seluruh guru dan siswa serta mahasiswa PLT 
	

	
	
	09.30- 11.00
	Piket 
	· Memberikan surat izin bagi siswa yang izin meninggalkan sekolah 
	

	51
	Sabtu 11 november 
	07.00-10.00
	Menunggu tugas yang di titipkan oleh guru 
	· Di kelas XI IPS 3
· Mata pelajaran geografi 
· Mengoreksi hasil ulangan harian siswa kelas XI IPS 3 
· Seluruh hasil ulangan kelas XI IPS 3 mata pelajaran sosiologi telah terkoreksi 
· Hasil ulangan sebagian memuaskan 
	

	
	
	11.00-12.30
	Piket 
	· Mengawasi dan memberikan surat izin bagi siswa yang meninggalkan sekolah 
	

	52
	Senin 13 november 2017 
	07.00-12.00
	Mengurus laporan PLT 
	· Mencicil menyusun laporan PLT bersama sam adengan teman sejawat PLT 
	

	
	
	12.00-13.00
	Menggunting stiker 
	· Untuk acara perpisahan 
	

	53
	Selasa 14 november 2017
	07.00- 15.00
	Penarikan dan perpisahan PLT 
	· Penarikan di ikuti oeh seluruh guru pendamping PLT masing masing program studi 
· Acara penarikan di adakan secara ceremonial di ruang baca 
· Acara ceremonial juga sekaliguss serah terima dan peresmian beberapa program kelompok PLT uny yaitu slogan dan kata mutiara 
· Serta di ikuti oleh seluruh mahasiswa dan beberapa dari pihak sekolah 
· Juag di hadiri oleh ibu ratnawati sebagi dosen pembembimbing terpilih 
· Membagikan bingkisan kepada seluruh guru dan karyawan juga staff SMAN 1 pundong 
· Berpamitan secara perwakilan pada masing masing kelas serta pemberian bingkisan kepada siswa 
· Sesi foto bersama 
· Merapihkan kembali serta membersihkan ruang baca 
· Mengurus halaman pengesahan dan laporan PLT dengan pihak sekolah 
	

	
	
	
	
	
	





SERAPAN ANGGARAN 
PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING
TAHUN 2017
	Nama Sekolah 	: SMA N 1 Pundong 							Nama  			: Bela 	
	Alamat Sekolah	: Srihardono, Pundong, Bantul					NIM 		 	: 14413241011
Guru Pembi mbing	: Dra. Tutik Supatmiyati 						Fak/Jur/Prodi 		: FIS/ Pend. Sosiologi 
Dosen Pembimbing    : Adi Cilik Pierewan, Ph.D
	No
	Nama Kegiatan
	Hasil Kuantitatif/Kualitatif
	Serapan Dana (Dalam Rupiah)

	
	
	
	Swadaya/ Sekolah/Lembaga
	Mahasiswa
	Pemda Kabupaten
	Sponsor /Lembaga lainnya
	Jumlah

	1.
	Mengajar Kelas X IPA 3
	· Mengajar kelas X IPA 3
· Penyusunan RPP
· Fotokopi LKS
	
	
Rp  70.000,00
Rp  15.000,00
	
	
	

Rp  85.000,00

	2.
	Mengajar Kelas XI IPS 3
	· Mengajar kelas XI IPS 3
· Penyusunan RPP
· Fotokopi LKS
	
	
Rp  70.000,00
Rp  10.000,00
	
	
	

Rp  80.000,00

	3.
	Pembuatan Soal Ulangan Harian
	· Soal ulangan harian kelas X IPA 3 dan XI IPS 3 sudah selesai dibuat.
· Fotokopi soal ulangan harian kelas X IPA 3
· Fotokopi soal ulangan harian kelas XI IPS 3
	
	

Rp  10.000,00

Rp  10.000,00


	
	
	
Rp  20.000,00

	4.
	Pembuatan Laporan
	Laporan pelaksanaan PPL selesai dibuat.
	
	Rp100.000,00
	
	
	Rp100.000,00

	5. 
	Iuran kelompok
	Guna menunjang program kerja kelompok dan biaya sehari hari di sekolah 
	
	Rp.400.000,00
	
	
	Rp400.000,00

	6. 
	Penyusunan Laporan 
	Laporan telah disusun dengan bentuk hard file 
	
	Rp.  30.000,00
	
	
	Rp  30.000,00

	Jumlah Total
	Rp 615.000,00








Yogyakarta, 16 November  2017




	Mengetahui:

	Dosen Pembimbing Lapangan,


                  Adi Cilik Pierewan, M.Si, Ph.D
                  NIP.  197708032006041001
	Guru Pembimbing Lapangan,


Dra. Tutik Supatmiyati      _
 NIP.  196505152007012030      
	Mahasiswa,


                                 Bela            _ 
14413241011
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMA NEGERI 1 PUNDONG
Pertemuan ke 1

A. Identitas
Nama Sekolah	:  SMA N 1 Pundong 
Mata Pelajaran	:  Sosiologi
Kelas/ Semester	:  X/ 1
Tahun Ajaran	:  2017/2018
Materi pokok	:  penguatan bab 1
Alokasi waktu	: 3 JP/ minggu (2 x pertemuan)
Pertemuan ke-	:  1
Jam ke-		:  5

B. Kompetensi Inti
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)  pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan sebagai berikut ini.

C. Kompetensi Dasar
3.1 Memahami pengetahuan dasar Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berfungsi mengkaji gejala sosial di masyarakat. 
4.1 Menalar suatu gejala sosial di lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan sosiologis
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
4.1.1 Mengasosiasikan konsep dasar sosiologi dalam teka-teki silang
E. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat mengasosiasikan konsep dasar sosiologi dalam teka-teki silang 

F. Materi Ajar
A. Pengertia Sosiologi.
Istilah sosiologi berasal dari kata “socius”yang berarti kawan dan “logos” yang berarti ilmu Jadi, sosiologi adalah ilmu yang membahas interaksi manusia di masyarakat. Selain itu terdapat juga pengertian sosiologi menurut beberapa ahli, antara lain:
1. Auguste Comte (Bapak Sosiologi), sosiologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi manusia di dalam masyarakat (antara ndividu dengan individu, antar individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok).
2. Bierens De Haan, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari pergaulan hidup manusia dalam masyarakat.
3. Pitirim A.Sorokin, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbale balik antara aneka macam gejala sosial, hubungan, dan pengaruh gejala sosial dengan non sosial, dan cirri-ciri umum dari semua jenis gejala sosial.
4. Brown & Brown, sosiologi adalah studi ilmiah tentang interaksi antar manusia. Interaksi bisa terjadi antarindividu, antarkelompok, atau antarindividu dengan kelompok. Oleh karena objek studinya adalah masyarakat, maka sosiologi disebut juga ilmu kemasyarakatan. Fokusnya adalah hubungan timbal-balik antarmanusia dalam kehidupan bersama (bermasyarakat). Pengertian dari masyarakat itu sendiri menurut beberapa ahli antara lain:
a. Prof.Selo Soemardjan, masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan
b. Prof.Koentjaranigrat, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut sistem adat istiadat tertentu yang bersifat continue dan terikat oleh rasa identitas bersama, yaitu kebudayaan. Jadi, sekumpulan orang yang terjadi hanya sebentar dan tidak terikat oleh adat, mereka belum bisa disebut masyarakat. Contohnya kerumunan penonton sepak bola.

Adapun ciri-ciri sebuah masyarakat sebagai berikut:
a. Kesatuan sosial itu telah hidup bersama cukup lama.
b. Terjadi interaksi aktif antarindividu dan kelompok
c. Dalam berinteraksi berpedoman pada sistem adat istiadat tertentu.
d. Kehidupan bersama tersebut berlangsung terus-menerus.
e. Mereka merasa terikat oleh sara identitas bersama (yaitu kebudayaan).
f. Setiap anggota merasa menjadi bagian dari kelompoknya.
g. Mereka saling membutuhkan,saling bergantung, dan perlu kerjasama.
h. Kehidupan bersama itu bersifat dinamis, mengalami perkembangan dan perubahan. 


B. Hakikat atau sifat sosiologi 
1. Bersifat empiris yaitu didsarkan pada observasi dan akal sehat yang hasilnya tidak bersifat spekulatif.
2. Bersifat teoritis yaitu selalu berusaha menyusun abstraksi dan hasil observasi.
3. Bersifat kumulatif yaitu teori-teori sosiologi dibentuk berdasarkan teori yang ada kemudian diperbaiki, diperluas dan diperhalus.
4. Bersifat nenotis yaitu tidak mempersoalkan baik buruk suatu fakta tertentu tetapi untuk menjelaskan fakta tersebut
C. Karakteristik Sosiologi
Adapun karakteristik yang membedakan sosiologi dengan ilmu sosial yang lain, yaitu:
1. Sosiologi termasuk kelompok ilmu sosial, yaitu kelompok ilmu yang mempelajari peristiwa atau gejala-gejala sosial
2. Sosiologi bersifat kategoris yaitu tidak normatif, membicarakan obyeknya secara apa adanya dan bukan bagaimana seharusnya
3. Sosiologi bersifat generalis, yaitu sosiologi meneliti atau mencari prinsip atau hukum-hukum umum interaksi manusia
4. Sosiologi bersifat abstrak yaitu wujud kesatuannya yang bersifat umum atau terpisah-pisah
5. Sosiologi merupakan ilmu yang umum, yaitu mempelajari umum yang ada pada setiap interaksi umum
6. Sosiologi termasuk ilmu murni yaitu tujuan penelitian sosiologi semata-mata demi perkembangan ilmu itu sendiri bukan untuk kepentingan kehidupan praktis.

D. Metode sosiologi 
Secara garis besar, Sosiologi membagi metode penelitiannya kedalam 2 kategori, yaitu :
1. Metode kualitatif
Metode Kulitatif adalah metode yang memprioritaskan berbagai sulit untuk diukur dengan angka, walaupun kejadian tersebut secara nyata terjadi dalam masyarakat. Pengelompokkan suatu hasil penelitian kedalam Metode Kualitatif apabila hasil tersebut tidak bisa dijabarkan secara matematis
2. Metode kuantitatif
Metode Kuantitatif adalah metode yang memprioritaskan penelitian berdasarkan penelitian berdasarkan kepada angka atau gejala-gejala yang dapat diukur dengan skala matematis seperti tabel, grafik, dan uji statistik. Pengukuran data secara matematis tidak mengharuskan peneliti sosiologi menguasai ilmu statistik yang tinggi, karena pengamatan hanya menggunakan ilmu matematis sederhana seperti mencari rata-rata, melihat tabel, frekuensi, dll, serta topik yang dibahas tetaplah tentang masyarakat.
E. Perspektif sosiologi 
Perspektif merupakan suatu kumpulan asumsi maupun keyakinan tentang suatu hal, dengan perspektif orang akan memandang suatu hal berdasarkan cara-cara tertentu. Perspektif adalah kerangka kerja konseptual, sekumpulan asumsi, nilai, gagasan yang mempengaruhi perspektif manusia sehingga menghasilkan tindakan dalam suatu konteks situasi tertentu. Perspektif membimbing setiap orang untuk menentukan bagian yang relevan dengan fenomena yang terpilih dari konsep-konsep tertentu untuk dipandang secara rasional.
Perspektif sosiologi menekankan pada konteks sosial dalam mana manusia hidup. Perspektif sosiologi mengkaji bagaimana konteks tersebut mempengaruhi kehidupan manusia. Perspektif sosiologi merupakan pola pengamatan ilmu sosiologi dalam mengkaji tentang kehidupan masyarakat dengan segala aspek atau proses sosial kehidupan di dalamnya. Inti dari perspektif sosiologi adalah pertanyaan bagaimana kelompok mempengaruhi manusia, khususnya bagaimana manusia dipengaruhi masyarakatnya.
Pada perkembangannya terdapat empat perspektif dalam sosiologi, yaitu perspektif evolusionis, perspektif interaksionis, perspektif fungsionalis dan perspektif konflik.
1. Perspektif Evolusionis
Merupakan Perspektif teoretis yang paling awal dalam sosiologi. Perspektif ini didasarkan pada karya Auguste Comte (1798-1857) dan Herbert Spencer (1820-1903). Perspektif ini memberikan keterangan tentang bagaimana masyarakat manusia berkembang dan tumbuh, yang menitikberatkan pada pola perubahan masyarakat dalam kehidupannya. Dalam perspektif ini secara umum dapat dikatakan bahwa perubahan manusia atau masyarakat itu selalu bergerak maju, namun ada beberapa hal yang tidak ditinggalkan sama sekali dalam pola kehidupannya yang baru dan akan terus dibawa meskipun hanya sebagian kecil sampai pada perubahan yang paling baru. Selain itu juga, perspektif ini menyatakan bahwa masyarakat sebagai suatu organisme atau suatu makhluk hidup yang mengalami proses diferensiasi dan integrasi secara berurutan. Kehidupan masyarakat sebagai suatu organisme mengalami suatu pertumbuhan secara terus menerus dalam upaya memperbaiki struktur yang ada. Dalam kaitannya dengan proses perubahan sosial terdapat empat hal penting, yaitu : asal usul dari masyarakat maju sekarang, tingkat perubahan sosial, penyebab perubahan sosial, kemana arah perubahan sosial yang akan terjadi. Para sosiolog yang memakai perspektif evolusionis, mencari pola perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat yang berbeda, untuk mengetahui apakah ada urutan umum yang dapat ditemukan. Contoh : Apakah faham komunis Cina akan berkembang sama seperti faham komunis Rusia yang memperoleh kekuasaan tiga dasa warsa lebih dulu; Apakah pengaruh proses industrialisasi terhadap keluarga di negara berkembang sama dengan yang ditemukan di negara Barat.
2. Perspektif Interaksionis
Perspektif ini tidak menyarankan teori-teori besar tentang masyarakat karena istilah “masyarakat”, “negara”, dan “lembaga masyarakat” adalah abstraksi konseptual saja, yang dapat ditelaah secara langsung hanyalah orang-orang dan interaksinya saja. Para ahli interaksi simbolik seperti G.H. Mead (1863-1931) dan C.H. Cooley (1846-1929) memusatkan perhatiannya terhadap interaksi antara individu dan kelompok. Mereka menemukan, bahwa orang-orang berinteraksi terutama dengan menggunakan simbol-simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan yang paling penting, melalui kata-kata tulisan dan lisan. Suatu kata tidak memiliki makna yang melekat dalam kata itu sendiri, melainkan hanyalah suatu bunyi, dan baru akan memiliki makna bila orang sependapat bahwa bunyi tersebut memiliki suatu arti khusus. W.I. Thomas (1863-1947) mengungkapkan tentang Definisi suatu situasi, yang mengutarakan bahwa kita hanya dapat bertindak tepat bila kita telah menetapkan sifat situasinya.
Berger dan Luckman dalam bukunya Social Constructions of Reality (1966): Masyarakat adalah suatu kenyataan objektif, dalam arti orang, kelompok, dan lembaga-lembaga adalah nyata, terlepas dari pandangan kita terhadap mereka. Akan tetapi, masyarakat adalah juga suatu kenyataan subjektif, dalam arti bagi setiap orang, dan lembaga-lembaga lain tergantung pada pandangan subjektif orang tersebut. Apakah sebagian orang sangat baik atau sangat keji, apakah polisi pelindung atau penindas, apakah perusahaan swasta melayani kepentingan umum atau kepentingan pribadi. Ini adalah persepsi yang mereka bentuk dari pengalaman-pengalaman mereka sendiri, dan persepsi ini merupakan “kenyataan” bagi mereka yang memberikan penilaian tersebut. Para ahli dalam bidang perspektif interaksi modern, seperti Erving Goffman (1959) dan Herbert Blumer (1962) menekankan bahwa orang tidak menanggapi orang lain secara langsung; sebaliknya mereka menanggapi orang lain sesuai dengan “bagaimana mereka membayangkan orang itu.”


3. Perspektif Fungsionalis
Dalam Perspektif ini, suatu masyarakat dilihat sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerjasama secara terorganisasi yang berkerja dalam suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang dianut oleh sebagian besar masyarakat tersebut. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil dengan suatu kecenderungan ke arah keseimbangan, yaitu suatu kecenderungan untuk mempertahankan sistem kerja yang selaras dan seimbang. 
Talcott Parsons (1937), Kingsley Davis (1937) dan Robert Merton (1957) ; Setiap kelompok atau lembaga melaksanakan tugas tertentu dan terus menerus, karena hal itu fungsional. Perubahan sosial mengganggu keseimbangan masyarakat yang stabil, namun tidak lama kemudian terjadi keseimbangan baru.
Bila suatu perubahan sosial tertentu mempromosikan suatu keseimbangan yang serasi, hal tersebut dianggap fungsional; bila perubahan sosial tersebut mengganggu keseimbangan, hal tersebut merupakan gangguan fungsional; bila perubahan sosial tidak membawa pengaruh, maka hal tersebut tidak fungsional.
Dalam suatu negara demokratis, partai-partai politik adalah fungsional, sedangkan pemboman, pembunuhan dan terorisme politik adalah gangguan fungsional, dan perubahan dalam kamus politik dan perubahan dalam lambang adalah tidak fungsional.
Dalam pengembangannya Perspektif fungsionalis menekankan pada empat sebagai berikut :
a. Masyarakat tidak bisa hidup kecuali anggota-anggotanya mempunyai persamaan persepsi sikap, dan nilai.
b. Setiap bagian mempunyai kontribusi pada keseluruhan.
c. Masing-masing bagian terintegrasi satu sama lain dan saling memberi dukungan.
d. Masing-masing memberi kekuatan sehingga keseluruhan masyarakat menjadi stabil.
4. Perspektif Konflik
Perspektif konflik secara luas terutama didasarkan pada karya Karl Marx (1818-1883), yang melihat pertentangan dan eksploitasi kelas sebagai penggerak utama kekuatan-kekuatan dalam sejarah. Wright Mills (1956-1959), Lewis Coser (1956), Aron (1957), Dahrendorf (1959, 1964), Chambliss (1973), dan Collines (1975): Bilamana, para fungsionalis melihat keadaan normal masyarakat sebagai suatu keseimbangan yang mantap, maka para teoretisi konflik melihat masyarakat sebagai berada dalam konflik yang terus-menerus di antara kelompok dan kelas. Teoretisi konflik melihat perjuangan meraih kekuasaan dan penghasilan sebagai suatu proses yang berkesinambungan terkecuali satu hal, dimana orang-orang muncul sebagai penentang – kelas, bangsa, kewarganegaraan dan bahkan jenis kelamin. 
Para teoretisi konflik memandang suatu masyarakat sebagai terikat bersama karena kekuatan dari kelompok atau kelas yang dominan. Mereka mengklaim bahwa “nilai-nilai bersama” yang dilihat oleh para fungsionalis sebagai suatu ikatan pemersatu tidaklah benar-benar suatu konsensus yang benar; sebaliknya konsensus tersebut adalah ciptaan kelompok atau kelas yang dominan untuk memaksakan nilai-nilai serta peraturan mereka terhadap semua orang. Singkatnnya, pandangan ini berorientasi pada studi struktur sosial dan lembaga-lembaga sosial, yang memandang masyarakat terus menerus berubah dan masing-masing bagian dalam masyarakat potensial memacu dan menciptakan perubahan sosial. Dalam konteks pemeliharaan tatanan sosial. Perspektif ini lebih menekankan pada peranan kekuasaan.


F. Realitas social 
Realita Sosial merupakan suatu peristiwa yang memang benar – benar terjadi di tengah masyarakat. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan suatu gejala tidak biasa di tengah masyarakat. Hal ini lahir dari perilaku manusia dalam kehidupan sosialnya dan membentuk suatu gejala-gejala sosial menjadi sebuah fakta atau kondisi tertentu

Tujuan dari Realita Sosial:
1. Memahami dan menyadari adanya kenyataan-kenyataan sosial dan masalah-masalah sosial yang ada di dalam masyarakat.
2. Peka terhadap masalah-masalah sosial dan tanggap untuk ikut serta dalam usaha-usaha menanggulanginya.
3. Menyadari setiap masalah sosial yang timbul dala masyarakat selalu bersifat kompleks dan hanya mendekatinya mempelajarinya secara kritis dan interdisipliner.
4. Memahami jalan pikiran para ahli dalam bidang ilmu pengetahuan lain dan dapat berkomunikasi dengan mereka dalam rangka penanggulangan masalah sosial yang timbul dalam masyarakat.

G. Fungsi sosiologi 
1. Untuk Pembangunan
Sosiologi berguna untuk memberikan data sosial yang diperlukan pada tahap perenca-naan pelaksanaan maupun penilaian pembangunan. Pada tahap perencanaan, yang ha-rus diperhatikan adalah apa yang menjadi kebutuhan sosial. Pada tahap pelaksanaan yang harus dilihat adalah kekuatan sosial dalam masyarakat serta proses perubahan sosialnya. Dan pada tahap penilaian yang harus dilakukan adalah analisis terhadap e-fek atau dampak sosial pembangunan tersebut.
2. Untuk Penelitian
Dengan penelitian dan penyelidikan sosiologis, akan diperoleh suatu perencanaan a-tau pemecahan masalah sosial yang baik. Di negara yang sedang membangun, peran sosiolog sangat dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian sosiologis, para pengambil-an keputusan dapat menyusun rencana dan cara pemecahan suatu masalah sosial. Contohnya, cara pencegahan kenakalan remaja dan cara meningkatkan kembali rasa solidaritas antarwarga yang semakin pudar.
H. Peran Sosiolog
Sebagai ahli ilmu kemasyarakatan, para sosiolog tentu sangat berperan dalam mem-bangun masyarakat terutama di daerah yang sedang berkembang. Bentuk-bentuk peran para ahli tersebut dapat kita gambarkan sebagai berikut:
A. Sosiolog Sebagai Ahli Riset
Seperti semua ilmuan lainnya, para sosiolog menaruh perhatian pada pengumpulan dan penggunaan data. Untuk itu, para sosiolog melakukan riset ilmiah untuk mencari data tentang kehidupan sosial suatu masyarakat. Data itu kemudian diolah menjadi suatu karya ilmiah yang berguna bagi pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah-masalah dalam masyarakat.
B. Sosiolog Konsultan Kebijakan
Ramalan sosiologi dapat membantu memperkirakan pengaruh kebijakan sosial yang mungkin terjadi. Setiap kebijakan sosial adalah suatu ramalan. Artinya, kebijakan di-ambil dengan suatu harapan menghasilkan pengaruh atau dampak yang diinginkan. Namun, sering terjadi bahwa kebijakan yang diambil tidak memenuhi harapan terse-but. Salah satu faktornya adalah ketidakakuratan kesimpulan atau dugaan yang salah terhadap permasalahannya.
C. Sosiolog Sebagai Teknisi
Beberapa sosiolog terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan masyarakat. Mereka memberi saran-saran, baik dalam penyelesaian berbagai masalah hubungan masyarkat, hubungan antarkaryawan, masalah moral, maupun hubungan antarkelom-pok dalam suatu organisasi. Dalam kedudukan seperti ini, sosiolog bekerja sebagai ilmuan terapan (applied scien-tist). Mereka dituntut untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya. Dalam mencari ni-lai-nilai tertentu, seperti efisiensi kerja atau efektifitas suatu program atau kegiatan masyarakat.
D. Sosiolog Sebagai Guru atau Pendidik
Dalam menyajikan suatu fakta, seorang sosiolog harus bersikap netral dan objektif. Contohnya, dalam menyajikan data tentang masalah kemiskinan, seorang sosiolog ti-dak boleh menciptakan anggapan sebagai pendukung suatu proyek atau kegiatan ter-tentu atau mengubahnya sehingga terkesan reformis, konservatif, dan sebagainya. Sosiolog dapat menyajikan contoh-contoh konkret tentang bagaimana keterlibatan mereka dalam pemecahan masalah sosial. Keterlibatan mereka dalam kegiatan-ke-giatan sosial yang bersifat membangun serta menunjukkan apa yang telah mereka pe-lajari dari pengalaman-pengalaman tersebut.
G. Pendekatan Pembelajaran
 Scientific 
H. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model/ Metode	 : Problem bassed learning 
Media 	 	 : Teka-teki silang 
Alat  		 :  Sepidol, papan tulis, penghapus white board
I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Salam & Berdoa
2. Presensi  
3. Apersepsi 
4. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam dan berdoa 
Guru membuka pembelajaran dengan berdoa
Presensi 
Guru bertanya kepada ketua kelas siapa yang tidak berangkat pada hari ini 
Apersepsi 
· Guru menginstruksikan siswa untuk berdiri untuk melakukan ice breaking
· Guru memberikan contoh menyanyikan lagu “guten tag”(Bahasa jerman) 
· Siswa mengamati dan menirukan bersama sama 
· Guru mengarahkan opini siswa pada materi yang akan dipelajari yaitu penguatan materi yang telah dipelajari sebelumnya (konsep dasar sosiologi)
· Guru menyampaikan tujuan pembelaran
	20 menit

	Penyajian/
Inti
	1. Mengamati
2. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
3. Mengasosiasi

	Mengamati 
a. Siswa dibagi kedalam 5 kelompok 
b. Guru memberikan 1 teka teki silang pada setiap kelompok 
c. Guru menjelaskan tata cara mengerjakan teka teki silang
d. Siswa mengamati penjelasan guru 
Mengeksplorasi 
e. Siswa mendiskusikan teka teki silang bersama kelompok

Mengasosiasi 
f. Siswa mengerjakan pertanyaan teka teki silang bersama kelompok
g. Siswa menyilangkan kata demi kita, jawaban dari pertanyaan 
h. Guru memberikan penilaian mengenai keaktifan siswa

	60 menit

	Penutup
	1. Evaluasi
2. Motivasi
3. Kesimpulan
4. Penutup   

	Evaluasi 
a. Guru mengevaluasi beberapa jawaban teka teki silang yang telah dikerjakan
b. Guru membahas beberapa jawaban dari siswa
Motivasi 
c. Guru memberikan nasihat untuk selalu menjaga kebersihan kelas 
Kesimpulan 
d. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar hari ini
Penutup 
e. Guru menutup pembelajaran dengan salam 
	10 menit
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LEMBAR PENILAIAN  DISKUSI
DAN KINERJA PRESENTASI
Mata pelajran 	: Sosiologi 
Kelas/program 	: X IIS 3
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	Nama peserta didik
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Kempetensi : KD 3.1 dan 4.1








Keterangan:
1. Pada aspek diskusi kode “A” memiliki skor 78-95 dan kode “B” memiliki skor 65-77
2. Pada aspek presentator dapat diisi dengan tanda (     ) pada siswa yang maju presentasi
3. Pada aspek isi skor  adalah sama untuk setiap anggota kelompok
4. Aspek nilai adalah nilai keseluruhan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Pertemuan ke 2

A. Identitas
Nama Sekolah	:  SMA N 1 Pundong 
Mata Pelajaran	:  Sosiologi
Kelas/ Semester	:  X MIPA 3/ 1
Tahun Ajaran	:  2017/2018
Materi pokok	:  Konsep Dassar Sosiologi
Alokasi waktu	:  1 JP
Pertemuan ke-	:  2
Jam ke-		:  5

B. Kompetensi Inti
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)  pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan sebagai berikut ini.

C. Kompetensi Dasar
1.1 Memahami pengetahuan dasar Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berfungsi mengkaji gejala sosial di masyarakat. 
4.1 Menalar suatu gejala sosial di lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan sosiologis

D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
4.1.2 menjelaslkan konsep dasar sosiologi 
E. Tujuan 
Siswa dapat menjelaskan fungsi sosiologi 
F. Materi Ajar
I. Pengertia Sosiologi.
Istilah sosiologi berasal dari kata “socius”yang berarti kawan dan “logos” yang berarti ilmu Jadi, sosiologi adalah ilmu yang membahas interaksi manusia di masyarakat. Selain itu terdapat juga pengertian sosiologi menurut beberapa ahli, antara lain:
5. Auguste Comte (Bapak Sosiologi), sosiologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi manusia di dalam masyarakat (antara ndividu dengan individu, antar individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok).
6. Bierens De Haan, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari pergaulan hidup manusia dalam masyarakat.
7. Pitirim A.Sorokin, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbale balik antara aneka macam gejala sosial, hubungan, dan pengaruh gejala sosial dengan non sosial, dan cirri-ciri umum dari semua jenis gejala sosial.
8. Brown & Brown, sosiologi adalah studi ilmiah tentang interaksi antar manusia. Interaksi bisa terjadi antarindividu, antarkelompok, atau antarindividu dengan kelompok. Oleh karena objek studinya adalah masyarakat, maka sosiologi disebut juga ilmu kemasyarakatan. Fokusnya adalah hubungan timbal-balik antarmanusia dalam kehidupan bersama (bermasyarakat). Pengertian dari masyarakat itu sendiri menurut beberapa ahli antara lain:
a. Prof.Selo Soemardjan, masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan
b. Prof.Koentjaranigrat, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut sistem adat istiadat tertentu yang bersifat continue dan terikat oleh rasa identitas bersama, yaitu kebudayaan. Jadi, sekumpulan orang yang terjadi hanya sebentar dan tidak terikat oleh adat, mereka belum bisa disebut masyarakat. Contohnya kerumunan penonton sepak bola.


Adapun ciri-ciri sebuah masyarakat sebagai berikut:
i. Kesatuan sosial itu telah hidup bersama cukup lama.
j. Terjadi interaksi aktif antarindividu dan kelompok
k. Dalam berinteraksi berpedoman pada sistem adat istiadat tertentu.
l. Kehidupan bersama tersebut berlangsung terus-menerus.
m. Mereka merasa terikat oleh sara identitas bersama (yaitu kebudayaan).
n. Setiap anggota merasa menjadi bagian dari kelompoknya.
o. Mereka saling membutuhkan,saling bergantung, dan perlu kerjasama.
p. Kehidupan bersama itu bersifat dinamis, mengalami perkembangan dan perubahan. 


J. Hakikat atau sifat sosiologi 
5. Bersifat empiris yaitu didsarkan pada observasi dan akal sehat yang hasilnya tidak bersifat spekulatif.
6. Bersifat teoritis yaitu selalu berusaha menyusun abstraksi dan hasil observasi.
7. Bersifat kumulatif yaitu teori-teori sosiologi dibentuk berdasarkan teori yang ada kemudian diperbaiki, diperluas dan diperhalus.
8. Bersifat nenotis yaitu tidak mempersoalkan baik buruk suatu fakta tertentu tetapi untuk menjelaskan fakta tersebut
K. Karakteristik Sosiologi
Adapun karakteristik yang membedakan sosiologi dengan ilmu sosial yang lain, yaitu:
7. Sosiologi termasuk kelompok ilmu sosial, yaitu kelompok ilmu yang mempelajari peristiwa atau gejala-gejala sosial
8. Sosiologi bersifat kategoris yaitu tidak normatif, membicarakan obyeknya secara apa adanya dan bukan bagaimana seharusnya
9. Sosiologi bersifat generalis, yaitu sosiologi meneliti atau mencari prinsip atau hukum-hukum umum interaksi manusia
10. Sosiologi bersifat abstrak yaitu wujud kesatuannya yang bersifat umum atau terpisah-pisah
11. Sosiologi merupakan ilmu yang umum, yaitu mempelajari umum yang ada pada setiap interaksi umum
12. Sosiologi termasuk ilmu murni yaitu tujuan penelitian sosiologi semata-mata demi perkembangan ilmu itu sendiri bukan untuk kepentingan kehidupan praktis.

L. Metode sosiologi 
Secara garis besar, Sosiologi membagi metode penelitiannya kedalam 2 kategori, yaitu :
1. Metode kualitatif
Metode Kulitatif adalah metode yang memprioritaskan berbagai sulit untuk diukur dengan angka, walaupun kejadian tersebut secara nyata terjadi dalam masyarakat. Pengelompokkan suatu hasil penelitian kedalam Metode Kualitatif apabila hasil tersebut tidak bisa dijabarkan secara matematis
2. Metode kuantitatif
Metode Kuantitatif adalah metode yang memprioritaskan penelitian berdasarkan penelitian berdasarkan kepada angka atau gejala-gejala yang dapat diukur dengan skala matematis seperti tabel, grafik, dan uji statistik. Pengukuran data secara matematis tidak mengharuskan peneliti sosiologi menguasai ilmu statistik yang tinggi, karena pengamatan hanya menggunakan ilmu matematis sederhana seperti mencari rata-rata, melihat tabel, frekuensi, dll, serta topik yang dibahas tetaplah tentang masyarakat.
M. Perspektif sosiologi 
Perspektif merupakan suatu kumpulan asumsi maupun keyakinan tentang suatu hal, dengan perspektif orang akan memandang suatu hal berdasarkan cara-cara tertentu. Perspektif adalah kerangka kerja konseptual, sekumpulan asumsi, nilai, gagasan yang mempengaruhi perspektif manusia sehingga menghasilkan tindakan dalam suatu konteks situasi tertentu. Perspektif membimbing setiap orang untuk menentukan bagian yang relevan dengan fenomena yang terpilih dari konsep-konsep tertentu untuk dipandang secara rasional.
Perspektif sosiologi menekankan pada konteks sosial dalam mana manusia hidup. Perspektif sosiologi mengkaji bagaimana konteks tersebut mempengaruhi kehidupan manusia. Perspektif sosiologi merupakan pola pengamatan ilmu sosiologi dalam mengkaji tentang kehidupan masyarakat dengan segala aspek atau proses sosial kehidupan di dalamnya. Inti dari perspektif sosiologi adalah pertanyaan bagaimana kelompok mempengaruhi manusia, khususnya bagaimana manusia dipengaruhi masyarakatnya.
Pada perkembangannya terdapat empat perspektif dalam sosiologi, yaitu perspektif evolusionis, perspektif interaksionis, perspektif fungsionalis dan perspektif konflik.
5. Perspektif Evolusionis
Merupakan Perspektif teoretis yang paling awal dalam sosiologi. Perspektif ini didasarkan pada karya Auguste Comte (1798-1857) dan Herbert Spencer (1820-1903). Perspektif ini memberikan keterangan tentang bagaimana masyarakat manusia berkembang dan tumbuh, yang menitikberatkan pada pola perubahan masyarakat dalam kehidupannya. Dalam perspektif ini secara umum dapat dikatakan bahwa perubahan manusia atau masyarakat itu selalu bergerak maju, namun ada beberapa hal yang tidak ditinggalkan sama sekali dalam pola kehidupannya yang baru dan akan terus dibawa meskipun hanya sebagian kecil sampai pada perubahan yang paling baru. Selain itu juga, perspektif ini menyatakan bahwa masyarakat sebagai suatu organisme atau suatu makhluk hidup yang mengalami proses diferensiasi dan integrasi secara berurutan. 
Kehidupan masyarakat sebagai suatu organisme mengalami suatu pertumbuhan secara terus menerus dalam upaya memperbaiki struktur yang ada. Dalam kaitannya dengan proses perubahan sosial terdapat empat hal penting, yaitu : asal usul dari masyarakat maju sekarang, tingkat perubahan sosial, penyebab perubahan sosial, kemana arah perubahan sosial yang akan terjadi. Para sosiolog yang memakai perspektif evolusionis, mencari pola perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat yang berbeda, untuk mengetahui apakah ada urutan umum yang dapat ditemukan. Contoh : Apakah faham komunis Cina akan berkembang sama seperti faham komunis Rusia yang memperoleh kekuasaan tiga dasa warsa lebih dulu; Apakah pengaruh proses industrialisasi terhadap keluarga di negara berkembang sama dengan yang ditemukan di negara Barat.
6. Perspektif Interaksionis
perspektif ini tidak menyarankan teori-teori besar tentang masyarakat karena istilah “masyarakat”, “negara”, dan “lembaga masyarakat” adalah abstraksi konseptual saja, yang dapat ditelaah secara langsung hanyalah orang-orang dan interaksinya saja. Para ahli interaksi simbolik seperti G.H. Mead (1863-1931) dan C.H. Cooley (1846-1929) memusatkan perhatiannya terhadap interaksi antara individu dan kelompok. Mereka menemukan, bahwa orang-orang berinteraksi terutama dengan menggunakan simbol-simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan yang paling penting, melalui kata-kata tulisan dan lisan. Suatu kata tidak memiliki makna yang melekat dalam kata itu sendiri, melainkan hanyalah suatu bunyi, dan baru akan memiliki makna bila orang sependapat bahwa bunyi tersebut memiliki suatu arti khusus. W.I. Thomas (1863-1947) mengungkapkan tentang Definisi suatu situasi, yang mengutarakan bahwa kita hanya dapat bertindak tepat bila kita telah menetapkan sifat situasinya.
Berger dan Luckman dalam bukunya Social Constructions of Reality (1966): Masyarakat adalah suatu kenyataan objektif, dalam arti orang, kelompok, dan lembaga-lembaga adalah nyata, terlepas dari pandangan kita terhadap mereka. Akan tetapi, masyarakat adalah juga suatu kenyataan subjektif, dalam arti bagi setiap orang, dan lembaga-lembaga lain tergantung pada pandangan subjektif orang tersebut. Apakah sebagian orang sangat baik atau sangat keji, apakah polisi pelindung atau penindas, apakah perusahaan swasta melayani kepentingan umum atau kepentingan pribadi. Ini adalah persepsi yang mereka bentuk dari pengalaman-pengalaman mereka sendiri, dan persepsi ini merupakan “kenyataan” bagi mereka yang memberikan penilaian tersebut. Para ahli dalam bidang perspektif interaksi modern, seperti Erving Goffman (1959) dan Herbert Blumer (1962) menekankan bahwa orang tidak menanggapi orang lain secara langsung; sebaliknya mereka menanggapi orang lain sesuai dengan “bagaimana mereka membayangkan orang itu.”

7. Perspektif Fungsionalis
Dalam Perspektif ini, suatu masyarakat dilihat sebagai suatu jaringan kelompok yang bekerjasama secara terorganisasi yang berkerja dalam suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang dianut oleh sebagian besar masyarakat tersebut. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil dengan suatu kecenderungan ke arah keseimbangan, yaitu suatu kecenderungan untuk mempertahankan sistem kerja yang selaras dan seimbang. 
Talcott Parsons (1937), Kingsley Davis (1937) dan Robert Merton (1957) ; Setiap kelompok atau lembaga melaksanakan tugas tertentu dan terus menerus, karena hal itu fungsional. Perubahan sosial mengganggu keseimbangan masyarakat yang stabil, namun tidak lama kemudian terjadi keseimbangan baru.
Bila suatu perubahan sosial tertentu mempromosikan suatu keseimbangan yang serasi, hal tersebut dianggap fungsional; bila perubahan sosial tersebut mengganggu keseimbangan, hal tersebut merupakan gangguan fungsional; bila perubahan sosial tidak membawa pengaruh, maka hal tersebut tidak fungsional.
Dalam suatu negara demokratis, partai-partai politik adalah fungsional, sedangkan pemboman, pembunuhan dan terorisme politik adalah gangguan fungsional, dan perubahan dalam kamus politik dan perubahan dalam lambang adalah tidak fungsional.
Dalam pengembangannya Perspektif fungsionalis menekankan pada empat sebagai berikut :
a. Masyarakat tidak bisa hidup kecuali anggota-anggotanya mempunyai persamaan persepsi sikap, dan nilai.
b. Setiap bagian mempunyai kontribusi pada keseluruhan.
c. Masing-masing bagian terintegrasi satu sama lain dan saling memberi dukungan.
d. Masing-masing memberi kekuatan sehingga keseluruhan masyarakat menjadi stabil.
8. Perspektif Konflik
Perspektif konflik secara luas terutama didasarkan pada karya Karl Marx (1818-1883), yang melihat pertentangan dan eksploitasi kelas sebagai penggerak utama kekuatan-kekuatan dalam sejarah. Wright Mills (1956-1959), Lewis Coser (1956), Aron (1957), Dahrendorf (1959, 1964), Chambliss (1973), dan Collines (1975): Bilamana, para fungsionalis melihat keadaan normal masyarakat sebagai suatu keseimbangan yang mantap, maka para teoretisi konflik melihat masyarakat sebagai berada dalam konflik yang terus-menerus di antara kelompok dan kelas. 
Teoretisi konflik melihat perjuangan meraih kekuasaan dan penghasilan sebagai suatu proses yang berkesinambungan terkecuali satu hal, dimana orang-orang muncul sebagai penentang – kelas, bangsa, kewarganegaraan dan bahkan jenis kelamin. Para teoretisi konflik memandang suatu masyarakat sebagai terikat bersama karena kekuatan dari kelompok atau kelas yang dominan. Mereka mengklaim bahwa “nilai-nilai bersama” yang dilihat oleh para fungsionalis sebagai suatu ikatan pemersatu tidaklah benar-benar suatu konsensus yang benar; sebaliknya konsensus tersebut adalah ciptaan kelompok atau kelas yang dominan untuk memaksakan nilai-nilai serta peraturan mereka terhadap semua orang. Singkatnnya, pandangan ini berorientasi pada studi struktur sosial dan lembaga-lembaga sosial, yang memandang masyarakat terus menerus berubah dan masing-masing bagian dalam masyarakat potensial memacu dan menciptakan perubahan sosial. Dalam konteks pemeliharaan tatanan sosial. Perspektif ini lebih menekankan pada peranan kekuasaan.


N. Realitas social 
Realita Sosial merupakan suatu peristiwa yang memang benar – benar terjadi di tengah masyarakat. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan suatu gejala tidak biasa di tengah masyarakat. Hal ini lahir dari perilaku manusia dalam kehidupan sosialnya dan membentuk suatu gejala-gejala sosial menjadi sebuah fakta atau kondisi tertentu

Tujuan dari Realita Sosial:
5. Memahami dan menyadari adanya kenyataan-kenyataan sosial dan masalah-masalah sosial yang ada di dalam masyarakat.
6. Peka terhadap masalah-masalah sosial dan tanggap untuk ikut serta dalam usaha-usaha menanggulanginya.
7. Menyadari setiap masalah sosial yang timbul dala masyarakat selalu bersifat kompleks dan hanya mendekatinya mempelajarinya secara kritis dan interdisipliner.
8. Memahami jalan pikiran para ahli dalam bidang ilmu pengetahuan lain dan dapat berkomunikasi dengan mereka dalam rangka penanggulangan masalah sosial yang timbul dalam masyarakat.

O. Fungsi sosiologi 
3. Untuk Pembangunan
Sosiologi berguna untuk memberikan data sosial yang diperlukan pada tahap perenca-naan pelaksanaan maupun penilaian pembangunan. Pada tahap perencanaan, yang ha-rus diperhatikan adalah apa yang menjadi kebutuhan sosial. Pada tahap pelaksanaan yang harus dilihat adalah kekuatan sosial dalam masyarakat serta proses perubahan sosialnya. Dan pada tahap penilaian yang harus dilakukan adalah analisis terhadap e-fek atau dampak sosial pembangunan tersebut.
4. Untuk Penelitian
Dengan penelitian dan penyelidikan sosiologis, akan diperoleh suatu perencanaan a-tau pemecahan masalah sosial yang baik. Di negara yang sedang membangun, peran sosiolog sangat dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian sosiologis, para pengambil-an keputusan dapat menyusun rencana dan cara pemecahan suatu masalah sosial. Contohnya, cara pencegahan kenakalan remaja dan cara meningkatkan kembali rasa solidaritas antarwarga yang semakin pudar.
P. Peran Sosiolog
Sebagai ahli ilmu kemasyarakatan, para sosiolog tentu sangat berperan dalam mem-bangun masyarakat terutama di daerah yang sedang berkembang. Bentuk-bentuk peran para ahli tersebut dapat kita gambarkan sebagai berikut:
E. Sosiolog Sebagai Ahli Riset
Seperti semua ilmuan lainnya, para sosiolog menaruh perhatian pada pengumpulan dan penggunaan data. Untuk itu, para sosiolog melakukan riset ilmiah untuk mencari data tentang kehidupan sosial suatu masyarakat. Data itu kemudian diolah menjadi suatu karya ilmiah yang berguna bagi pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah-masalah dalam masyarakat.
F. Sosiolog Konsultan Kebijakan
Ramalan sosiologi dapat membantu memperkirakan pengaruh kebijakan sosial yang mungkin terjadi. Setiap kebijakan sosial adalah suatu ramalan. Artinya, kebijakan di-ambil dengan suatu harapan menghasilkan pengaruh atau dampak yang diinginkan. Namun, sering terjadi bahwa kebijakan yang diambil tidak memenuhi harapan terse-but. Salah satu faktornya adalah ketidakakuratan kesimpulan atau dugaan yang salah terhadap permasalahannya.
G. Sosiolog Sebagai Teknisi
Beberapa sosiolog terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan masyarakat. Mereka memberi saran-saran, baik dalam penyelesaian berbagai masalah hubungan masyarkat, hubungan antarkaryawan, masalah moral, maupun hubungan antarkelom-pok dalam suatu organisasi. Dalam kedudukan seperti ini, sosiolog bekerja sebagai ilmuan terapan (applied scien-tist). Mereka dituntut untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya. Dalam mencari ni-lai-nilai tertentu, seperti efisiensi kerja atau efektifitas suatu program atau kegiatan masyarakat.
H. Sosiolog Sebagai Guru atau Pendidik
Dalam menyajikan suatu fakta, seorang sosiolog harus bersikap netral dan objektif. Contohnya, dalam menyajikan data tentang masalah kemiskinan, seorang sosiolog ti-dak boleh menciptakan anggapan sebagai pendukung suatu proyek atau kegiatan ter-tentu atau mengubahnya sehingga terkesan reformis, konservatif, dan sebagainya. Sosiolog dapat menyajikan contoh-contoh konkret tentang bagaimana keterlibatan mereka dalam pemecahan masalah sosial. Keterlibatan mereka dalam kegiatan-ke-giatan sosial yang bersifat membangun serta menunjukkan apa yang telah mereka pe-lajari dari pengalaman-pengalaman tersebut.
G. Pendekatan Pembelajaran
 Scientific 
H. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Metode	 : Project bassed learning 
Media  	 : Kertas atau kalender bekas 
Alat  	 : Sepidol, papan tulis, penghapus white board


I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	5. Salam & Berdoa
6. Presensi  
7. Apersepsi 
8. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam dan berdoa 
a. Guru membuka pembelajaran dengan berdoa kemudian presensi
Presensi 
b. Guru bertanya kepada ketua kelas siapa yang tidak berangkat pada hari ini
Apersepsi 
c. Guru bertanya kepada siswa apakah masih ingat pengertian sosiologi 
d. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan pemahaman masing masing 
Topic dan tujuan 
e. Guru menyampaikan kepada siswa diskripsi pembelajran hari ini 
f. Guru menyampaikan topic dan tujuan pembelaran yaitu review materi bab 1 mengenai konsep dasar sosiologi 
	5 menit

	Penyajian/Inti
	4. Mengamati
5. Menanya
6. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
7. Mengomunikasikan 

	Mengamati 
i. Guru membagikan kertas kepada siswa untuk membuat mind maping
j. Guru menjelaskan mekanisme pembuatan mind mapping 
k. Guru memulai pembelajaran dengan ceramah dan menulis di papan tulis 
l. Guru mulai  mereview materi konsep dasar sosiologi  berupa pengertian, perspektik, hakikat 
m. Siswa mengamati penjelasan guru 
n. Guru mengamati kemampuan siswa dalam memahami penjelan guru 
Menanya 
o. Guru meberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
Mengekspresikan dan mengeksplorasi  
p. Siswa membuat rangkuman berupa mind maping pada kertas yang telah di seediakan guru bersama teman sebangku 
q. Siswa mengkreasikan mind mapping semenarik mungkin 
Mengomunikasikan 
r. Salah satu siswa menjelaskan kembali menggunakan mind maping yang telah di buat 
	30 menit

	Penutup
	5. Motivasi
6. Kesimpulan
7. Penutup dan Salam  

	Motivaasi 
f. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menghadapi ulangan tengah smester 
Kesimpulan 
g. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar hari ini
Penutup dan Salam  
h. Guru menutup pembelajaran dengan salam 
	10 menit


J. Sumber Bahan/ Referensi
Soekanto, Soerjono. 2012. “Sosiologi Suatu Pengantar”. Jakarta: Rajawali Pers
Maryati, Kun dan Juju Suryawat. 2013. “Sosiologi: Kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial”. Jakarta: Erlangga. 
Yogyakarta, 02 Oktober 2017
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LEMBAR PENILAIAN  DISKUSI
DAN KINERJA PRESENTASI
Mata pelajran 	: Sosiologi 
Kempetensi 	: KD 4.1
Kelas/ Smester: X MIPA 3/ 1
	No
	Nama
	Jenis keaktifan
	Skor
	Keterangan

	1
	
	A
	B
	C
	
	

	2
	
	A
	B
	C
	
	

	3
	
	A
	B
	C
	
	

	4
	
	A
	B
	C
	
	

	5
	
	A
	B
	C
	
	

	6
	
	A
	B
	C
	
	

	7
	
	A
	B
	C
	
	

	8
	
	A
	B
	C
	
	

	9
	
	A
	B
	C
	
	

	10
	
	A
	B
	C
	
	

	11
	
	A
	B
	C
	
	

	12
	
	A
	B
	C
	
	

	13
	
	A
	B
	C
	
	

	14
	
	A
	B
	C
	
	

	15
	
	A
	B
	C
	
	

	16
	
	A
	B
	C
	
	

	17
	
	A
	B
	C
	
	

	18
	
	A
	B
	C
	
	

	19
	
	A
	B
	C
	
	

	20
	
	A
	B
	C
	
	

	21
	
	A
	B
	C
	
	

	22
	
	A
	B
	C
	
	

	23
	
	A
	B
	C
	
	

	24
	
	A
	B
	C
	
	

	25
	
	A
	B
	C
	
	

	26
	
	A
	B
	C
	
	

	27
	
	A
	B
	C
	
	

	28
	
	A
	B
	C
	
	

	29
	
	A
	B
	C
	
	

	30
	
	A
	B
	C
	
	

	31
	
	A
	B
	C
	
	

	32
	
	A
	B
	C
	
	











Keterangan:
· Indicator “keterangan” dapat di isi dengan tanda (       )/ catatan mengenai kegiatan siswa
· Kode “A”, “B” dan “C” dalam indicator  “keaktifan” merupakan kode, kode “A” adalah bertanya, kode “B” adalah menjawab, dan kode “B” adalah mengemukakan pendapat
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sosiologi (RPP)
SMA NEGERI 1 PUNDONG 
Pertemuan ke 3
A. Identitas
Nama Sekolah		: SMA NEGERI 1 PUNDONG 
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: X IPA 3 / Gasal
Tahun Ajaran		: 2017 / 2018
Kurikulum 		: K13
Materi pokok	: Pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial,   dan syarat  terjadinya interaksi sosial
Alokasi waktu		: 2  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 3
Jam ke-		: 2 dan 3

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
C. Kompetensi Dasar
KD 3.2 Mengenali dan mengidentifikasi realitas individu, kelompok dan hubungan sosial di masyarakat.
KD 4.2 Mengolah realitas individu, kelompok dan hubungan sosial sehingga mandiri dalam memposisikan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.2 Mengidentifikasi pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.2 Mendeskripsikan pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung
E. Materi Ajar
Interaksi social
0. Pengertian Interaksi Sosial. 
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dan individu, antara individu dengan kelompok atau antara kelompok dengan kelompok dalam berbagai bentuk seperti kerjasama, persaingan ataupun pertikaian.


0. Interaksi social di bedakan menjadi 3 yaitu:
1. Interaksi antara individu dengan individu.
Adalah individu yang satu memberikan pengaruh, rangsangan/stimulus kepada individu lainnya dan sebaliknya, individu yang terkena pengaruh itu akan memberikan reaksi, tanggapan atau respon.
3. Interaksi antara individu dengan kelompok
Secara konkret bentuk interaksi sosial antara individu dengan kelompok bisa digambarkan seperti seorang guru yang sedang berhadapan dan mengajari siswa-siswinya didalam kelas/seorang penceramah yang sedang berpidato didepan orang banyak. Bentuk interaksi semacam ini juga menunjukkan bahwa kepentingan seseorang individu berhadapan/bisa ada saling keterkaitan dengan kepentingan kelompok.


3. Interaksi antara kelompok dengan kelompok
Bentuk interaksi antara kelompok dengan kelompok saling berhadapan dalam kepentingan, namun bisa juga ada kepentingan individu disitu dan kepentingan dalam kelompok merupakan satu kesatuan, berhubungan dengan kepentingan individu dalam kelompok lain.


3. Ciri-ciri Interaksi Sosial
· Sistem sosial dalam masyarakat akan membentuk suatu pola hubungan sosial yang relatif baku/tetap, 
· interaksi sosial yang terjadi berulang-ulang dalam kurun waktu relatif lama dan diantara para pelaku yang relatif sama. 
· pola yang melandasi interaksi sosial adalah tujuan yang jelas, kebutuhan yang jelas dan bermanfaat, 


4. karakteristik interaksi social
a. Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang.
b. Interaksi sosial selalu menyangkut komunikasi diantara dua pihak yaitu pengirim (sender) dan penerima (receiver).
c. Interaksi sosial merupakan suatu usaha untuk menciptakan pengertian diantara pengirim dan penerima.
d. Ada tujuan


5. Faktor-faktor Pendorong Interaksi Sosial
a. Faktor Internal
1) Dorongan untuk meneruskan/mengembangkan keturunan. Secara naluriah, manusia mempunyai dorongan nafsu birahi untuk saling tertarik dengan lawan jenis. Dorongan ini bersifat kodrati artinya tidak usah dipelajaripun seseorang akan mengerti sendiri dan secara sendirinya pula orang akan berpasang-pasangan untuk meneruskan keturunannya agar tidak mengalami kepunahan.
2) Dorongan untuk memenuhi kebutuhan. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan manusia memerlukan keberadaan orang lain yang akan saling memerlukan, saling tergantung untuk saling melengkapi kebutuhan hidup.
3) Dorongan untuk mempertahankan hidup. Dorongan untuk mempertahankan hidup ini terutama dalam menghadapi ancaman dari luar seperti ancaman dari kelompok atau suku bangsa lain, ataupun dari serangan binatang buas.
4) Dorongan untuk berkomunikasi dengan sesame. Secara naluriah, manusia memerlukan keberadaan orang lain dalam rangka saling berkomunikasi untuk mengungkapkan keinginan yang ada dalam hati masing-masing dan secara psikologis manusia akan merasa nyaman dan tentram bila hidup bersama-sama dan berkomunikasi dengan orang lain dalam satu lingkungan sosial budaya.
b. Faktor Eksternal
1) Imitasi
Imitasi dapat diartikan sebagai suatu perbuatan atau tindakan seseorang untuk meniru sesuatu yang ada pada orang lain.
2) Identifikasi
Merupakan kecenderungan/keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain.
3) Sugesti
Merupakan cara pemberian suatu pandangan/pengaruh oleh seseorang kepada orang lain dengan cara tertentu sehingga seseorang tersebut mengikuti pandangan atau pengaruh yang diberikan tanpa berpikir panjang.
4) Simpati
Merupakan sikap keterkaitan terhadap orang lain. Sikap ini timbul karena adanya kesesuaian antara nilai yang dianut oleh kedua belah pihak.
5) Empati
Merupakan proses sosial yang hampir sama dengan simpati, hanya perbedaannya adalah bahwa empati lebih melibatkan emosi atau lebih menjiawai dalam diri seoang yang lebih daripada simpati.
6) Motivasi
Adalah suatu dorongan atau rangsangan yang diberikan seseorang kepada orang lain sedemikian rupa sehingga orang yang diberi motivasi tersebut menuruti atau melaksanakan yang dimotivasikan kepadanya.

6. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial
0. Kontak Sosial
Merupakan awal dari terjadinya interaksi sosial dan masing-masing pihak saling berinteraksi meskipun tidak saling bersentuhan secara fisik. Jadi kontak tidak harus selalu berkomunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari dikenal beberapa macam kontak sosial yaitu :
1) Menurut cara yang dilakukan
a) Kontak langsung 
b) kontak tidak langsung.

2) Menurut proses terjadinya/tingkat hubungannya
a) Kontak primer 
b) kontak sekunder.

3) Menurut sifat
a) Kontak positif 
b) kontak negatif.


7. Komunikasi
Merupakan pengiriman pesan dan penerimaan pesan dengan maksud untuk dapat dipahami. Proses komunikasi terjadi pada saat kontak sosial berlangsung sehingga menghasilkan tindakan social 

Arah Komunikasi dalam Interaksi Sosial. Menurut Gibson (1996) desain organisasi harus memungkinkan terjadinya komunikasi 4 arah yang berbeda :
a. Komunikasi ke bawah (down ward communication) adalah komunikasi yang mengalir dari tingkat atas ke tingkat bawah dalam sebuah organisasi seperti kebijakan pimpinan, instansi/memoresmi.
b. Komunikasi keatas (up ward communication) adalah komunikasi yang mengalir dari tingkat bawah ke tingkat atas sebuah organisasi seperti kotak saran, pertemuan kelompok dan prosedur keluhan.
c. Komunikasi horizontal (horizontal communication) adalah komunikasi yang mengalir melintasi berbagai fungsi dalam organisasi.
d. Komunikasi diagonal (diagonal communication) adalah komunikasi yang bersifat melintasi fungsi dan tingkatan dalam organisasi.


8. Tindakan Sosial
Adalah tindakan yang mempengaruhi individu yang mempengaruhi individu lain dalam masyarakat dan merupakan tindakan bermakna yaitu tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan keberadaan orang lain. Berdasarkan cara dan tujuan yang akan dilakukan, maka tindakan sosial dapat dibedakan menjadi 4, yaitu :
a. Tindakan rasional instrumental
Adalah tindakan sosial yang dilakukan oleh seorang dengan memperhitungkan kesesuaian cara yang digunakan lalu tujuan apa yang hendak dicapai dalam tindakan itu.
b. Tindakan rasional berorientasi nilai
Merupakan tindakan yang berkaitan dengan nilai nilai dasar yang ada di masyrakat
c. Tindakan tradisional
Merupakan tindakan yang tidak memperhitungkan pertimbangan rasional. Tindakan ini dilaksanakan karena pertimbangan adat dan kebiasaan.
d. Tindakan efektif
Tindakan efektif seringkali dilakukan tanpa suatu perencanaan matang dan kesadaran penuh. Tindakan ini muncul karena dorongan perasaan atau emosi dalam diri pelaku.
F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik
G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode : Ceramah interaktif 
Media 	  	    : -
Alat 	  	    : Papan tulis, Spidol

H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
1. Mengidentifikasi pengertian hubungan social, bentuk tindakan social, interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
2. Mendeskripsikan pengertian hubungan social, bentuk tindakan social, interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	9. Salam & Berdoa
10. Presensi  
11. Apersepsi 
12. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam & Berdoa
· Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam (menyapa peserta didik)
· Guru mengucapkan salam kembali (memulai proses pembelajaran) sekaligus membuka proses pembelajaran
· Guru bertanya pada peserta didik apakah pada pelajaran sebelumnya sudah berdoa atau belum (jika belum maka guru akan meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pelajaran dimulai)
Presensi
· Guru menanyakan apakah ada peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan hadir

Apersepsi
· Guru meminta tiga siswa untuk maju ke depan dan melakukan gerakan berdasarkan kalimat yang telah di persiapkan oleh guru dan siswa yang lain menebak kalimat apa yang di sampaikan oleh tiga siswa yang berada di depan (mengarahkan siswa pada materi interaksi)

Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan secara singkat terkait tujuan proses pembelajaran yang akan dilakukan 
· Guru menjelaskan secara singkat terkait materi yang akan dibahas yaitu pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
	









20 menit

	Penyajian/Inti
	8. Mengamati
9. Menanya
10. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
11. Mengasosiasi
12. Mengomunikasikan 

	Mengamati
· Guru memulai penjelasan dengan ceramah serta menulis di papan tulis terkait materi pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
· Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
· Guru mengamati keterampilan peserta didik mengamati penjelasan guru baik ceramah dan penjelasan di papan tulis
· Guru memberikan saran pada peserta didik untuk mencatat penjelasan yang ada
Menanya
· Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
· Peserta didik mengajukan pertanyaan pada guru terkait materi pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial

Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Peserta didik secara mandiri menghimpun informasi yang berhubungan dengan materi interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial

Mengasosiasi
· Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dengan teman sebangku
· Peserta didik berdiskusi terkait materi pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
· Guru menilai keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

Mengomunikasikan
· Salah satu siswa menjelaskan kembali materi ke depan kelas 
· Semua siswa memperhatikan penjelasan yang dilakukan teman mereka di depan kelas
· Guru menilai kemampuan peserta didik berkomunikasi lisan
	


95 menit

	Penutup
	8. Evaluasi
9. Motivasi
10. Kesimpulan
11. Salam  

	Evaluasi
· Guru memberikan tambahan terkait  yang telah dilakukan peserta didik

Motivasi
· Guru memberikan pujian bagi kelompok yang mempresentasikan dengan baik
· Guru memberikan motivasi siswa agar rajin belajar dan membaca serta membuang sampah pada tempatnya 
Kesimpulan
· Peserta didik mencoba merumuskan dan menyimpulkan materi pengertian interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosial, dan syarat terjadinya interaksi sosial
· Guru memberikan kesimpulan singkat terkait proses pembelajaran yang berlangsung
Salam
· Guru mengucapkan salam sekaligus menutup pelajaran
	












20 menit


I. Sumber Bahan/ Referensi
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LEMBAR PENILAIAN  DISKUSI
DAN KINERJA PRESENTASI
Mata pelajran 	: Sosiologi 
Kempetensi 	: KD 3.2 & 4.2
Kelas/ Smester: X MIPA 3/ 1
	No
	Nama
	Jenis penilaian 
	Skor
	Keterangan

	1
	
	A
	B
	
	

	2
	
	A
	B
	
	

	3
	
	A
	B
	
	

	4
	
	A
	B
	
	

	5
	
	A
	B
	
	

	6
	
	A
	B
	
	

	7
	
	A
	B
	
	

	8
	
	A
	B
	
	

	9
	
	A
	B
	
	

	10
	
	A
	B
	
	

	11
	
	A
	B
	
	

	12
	
	A
	B
	
	

	13
	
	A
	B
	
	

	14
	
	A
	B
	
	

	15
	
	A
	B
	
	

	16
	
	A
	B
	
	

	17
	
	A
	B
	
	

	18
	
	A
	B
	
	

	19
	
	A
	B
	
	

	20
	
	A
	B
	
	

	21
	
	A
	B
	
	

	22
	
	A
	B
	
	

	23
	
	A
	B
	
	

	24
	
	A
	B
	
	

	25
	
	A
	B
	
	

	26
	
	A
	B
	
	

	27
	
	A
	B
	
	

	28
	
	A
	B
	
	

	29
	
	A
	B
	
	

	30
	
	A
	B
	
	

	31
	
	A
	B
	
	

	32
	
	A
	B
	
	



Keterangan:
· Indicator “keterangan” dapat di isi dengan tanda (       )/ catatan mengenai kegiatan siswa
· Kode “A” merupakan kode   “keaktifan”, kode “B” merupakan kode kemampuan komunikasi siswa     
           Yogyakarta, 02 Oktober 2017
	        Guru Pendamping PLT

  Dra. Tutik Supatmiyati         _
        NIP. 19650515 200701 2 030
	Mahasiswa PLT, 

               Bela                      _
               NIM. 14413241011


Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan ke 4
A. Identitas
Nama Sekolah		: SMA NEGERI 1 PUNDONG 
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: X IPA 3 / Gasal
Tahun Ajaran		: 2017 / 2018
Kurikulum 		: K13
Materi pokok 		: factor pendorong interaksi social 
Alokasi waktu		: 2.  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 4
Jam ke-		: 2,3

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

C. Kompetensi Dasar
KD 3.2 Mengenali dan mengidentifikasi realitas individu, kelompok dan hubungan sosial di masyarakat.
KD 4.2 Mengolah realitas individu, kelompok dan hubungan sosial sehingga mandiri dalam memposisikan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat

D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.3 Mengidentifikasi factor pendorong interaksi social 
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.3 Mendeskripsikan factor pendorong interaksi social 
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.
E. Materi Ajar
Imitasi
Imitasi adalah suatu tindakan meniru orang lain. Imitasi atau perbuatan meniru bisa dilakukan dalam bermacam-macam bentuk. Misalnya, gaya bicara, tingkah laku, adat dan kebiasaan, pola pikir, serta apa saja yang dimiliki atau dilakukan oleh seseorang.
Namun demikian, dorongan seseorang untuk meniru orang lain tidaklah berjalan dengan sendirinya. Perlu ada sikap menerima, sikap mengagumi, dan sikap menjunjung tinggi apa yang akan diimitasi itu. Menurut Dr.A.M.J. Chorus, ada syarat yang harus dipenuhi dalam mengimitasi, yaitu adanya minat atau perhatian terhadap obyek atau subyek yang akan ditiru, serta adanya sikap menghargai, mengagumi, dan memahami sesuatu yang akan ditiru. Contoh imitasi terdapat pada kegiatan seorang anak melihat ayahnya menyetir mobil. Tanpa diajari, anak itu berlari-lari sambil kedua tangannya menirukan gerakan seolah-olah tengah menyetir mobil.
Imitasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses interaksi sosial. Imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Contohnya, seorang anak akan meniru orang dewasa menyeberang lewat jembatan penyeberangan. Namun demikian, imitasi juga dapat mengakibatkan sesuatu yang negatif jika tindakan yang ditiru adalah tindakan yang menyimpang dari nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Contohnya, seorang pemuda meniru ayahnya yang mabuk atau seorang pelajar meniru temannya yang membolos sekolah.
Sugesti
Sugesti berlangsung apabila seseorang memberi pandangan atau sikap yang dianutnya, lalu diterima oleh orang lain. Biasanya, sugesti muncul ketika si penerima sedang dalam kondisi yang tidak netral sehingga tidak dapat berpikir rasional. Segala anjuran atau nasihat yang diberikan langsung diterima dan diyakini kebenarannya. Pada umumnya, sugesti berasal dari hal-hal berikut.
1. Orang yang berwibawa, karismatik, atau punya pengaruh terhadap yang disugesti, misalnya orangtua, cendekiawan, atau ulama.
2. Orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari yang disugesti, misalnya pejabat negara atau direktur perusahaan.
3. Kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas. Misalnya dalam suatu rapat OSIS, ada seorang yang berpendapat berbeda terhadap suatu masalah. Tetapi karena semua teman-temannya setuju, maka ia pun mengubah pendapatnya.
4. Reklame atau iklan di media massa. Contoh, iklan yang menggambarkan suatu produk deterjen mampu menghilangkan noda dalam hitungan detik dapat menggiring pendengar atau penonton untuk membeli produk itu karena terpengaruh.
Terjadinya sugesti bukan hanya karena faktor pemberi sugesti, tapi karena beberapa faktor yang ada di diri orang yang diberi sugesti. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut.
a. Terhambatnya daya berpikir kritis. Makin kurang kemampuan orang mengkritisi sesuatu atau seseorang, makin mudah orang itu menerima sugesti dari pihak lain. Daya kritis mengalami hambatan jika individu yang terkena stimulus sedang dalam keadaan emosional. Misalnya, orang yang tengah marah besar pada tetangganya akan mudah terprovokasi untuk melakukan perkelahian fisik.
b. Kemampuan berpikir terpecah belah (dissosiasi). Dissosiasi terjadi ketika orang sedang dilanda kebingungan karena dihadapkan pada berbagai persoalan. Jika dalam suasana yang demikian ada pandangan, saran, atau pendapat-pendapat orang, ia akan dengan mudah menerimanya tanpa pikir panjang.
c. Orang yang ragu-ragu dan pendapat yang searah. Orang yang dalam keadaan ragu-ragu pada umumnya akan mudah tersugesti atau akan mudah menerima pendapat atau saran dari pihak lain, apalagi pendapat itu searah sehingga orang yang ragu-ragu itu tidak bisa berkomunikasi langsung dengan pihak tersebut. Misalnya, pada kasus iklan deterjen sebenarnya kita meragukan kebenaran iklan tersebut. Tetapi, karena kita melihat dan mendengarnya setiap hari tanpa bisa bertanya tentang kebenarannya, kita pun membelinya. Pada kasus tersebut, sugesti berfungsi untuk lebih meyakinkan pendapat yang sudah ada, walaupun masih ada keraguan.
Identifikasi
Identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain (meniru secara keseluruhan). Identifikasi sifatnya lebih mendalam dibandingkan imitasi karena dalam proses identifikasi, kepribadian seseorang bisa terbentuk. Orang melakukan proses identifikasi karena seringkali memerlukan tipe ideal tertentu dalam hidupnya. Contoh identifikasi terdapat pada seorang anak yang mengidolakan ayahnya. la berusaha mengidentifikasi dirinya seperti ayahnya karena sikap, perilaku, dan nilai yang dimiliki oleh ayahnya merupakan tipe yang ideal dan dapat berguna sebagai penuntun hidupnya.
Proses identifikasi dapat berlangsung secara sengaja dan tidak sengaja. Meskipun tanpa sengaja, orang yang mengidentifikasi tersebut benar-benar mengenal orang yang ia identifikasi sehingga sikap atau pandangan yang diidentifikasi benar-benar meresap ke dalam jiwanya. Contoh, biasanya pemain bulu tangkis junior punya pemain idola. Setiap idolanya bertanding, dia akan mengamati secara cermat bagaimana gaya dan strategi bermain idolanya tersebut. Kemudian ia meniru dan yakin bisa menjadi seperti idolanya.
Simpati
Simpati merupakan suatu proses di mana seseorang merasa tertarik kepada pihak lain. Melalui proses simpati, orang merasa dirinya seolah-olah berada dalam keadaan orang lain dan merasakan apa yang dialami, dipikirkan, atau dirasakan orang lain tersebut. Dalam proses ini, perasaan memegang peranan penting walaupun alasan utamanya adalah rasa ingin memahami dan bekerja sama dengan orang lain. Contoh, ketika ada tetangga yang sedang tertimpa musibah, kita ikut merasakan kesedihannya dan berusaha untuk membantunya. Pada umumnya, simpati lebih banyak terlihat pada hubungan teman sebaya, hubungan ketetanggaan, atau hubungan pekerjaan.
Empati
Empati merupakan simpati mendalam yang dapat mempengaruhi kejiwaan dan fisik seseorang. Contohnya, seorang ibu akan merasa kesepian ketika anaknya yang bersekolah di luar kota. Ia selalu rindu dan memikirkan anaknya tersebut sehingga jatuh sakit. Contoh lain, seorang pria baru saja menjenguk keluarganya yang mengalami kecelakaan. Orang tersebut kemudian jatuh sakit karena selalu membayangkan dan memikirkan kejadian yang menimpa keluarganya.
Motivasi
Adalah suatu dorongan atau rangsangan yang diberikan seseorang kepada orang lain sedemikian rupa sehingga orang yang diberi motivasi tersebut menuruti atau melaksanakan yang dimotivasikan kepadanya.
Faktor-faktor yang diuraikan di atas (imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, empati) merupakan faktor minimal yang menjadi dasar proses interaksi sosial. Simpati, empati, dan identifikasi lebih dalam pengaruhnya, namun prosesnya agak lambat jika dibandingkan dengan sugesti dan imitasi. Sugesti dan imitasi pengaruhnya kurang mendalam, namun prosesnya berlangsung cepat. Kelima faktor tersebut, cenderung berasal dari satu pihak individu atau bersifat psikologis.

F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik
G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode :  CTL/ Ceramah, Diskusi interaktif 
Media 	  	    : Power point
Alat 	  	    : Papan tulis, Spidol, LCD, Laptop

H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
3. Mengidentifikasi faktor pendorong interaksi sosial 
4. Mendeskripsikan factor pendorong interaksi sosial 
J. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	13. Salam & Berdoa
14. Presensi  
15. Apersepsi 
16. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam & Berdoa
· Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam (menyapa peserta didik)
· Guru mengucapkan salam kembali (memulai proses pembelajaran) sekaligus membuka proses pembelajaran
· Guru bertanya pada peserta didik apakah pada pelajaran sebelumnya sudah berdoa atau belum (jika belum maka guru akan meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pelajaran dimulai)
Presensi
· Guru menanyakan apakah ada peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan hadir

Apersepsi
· Guru bertanya pada peserta didik “apakah peserta didik masih ingat terkait materi minggu sebelumnya ? “

Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan secara singkat terkait tujuan proses pembelajaran yang akan dilakukan 
· Guru menjelaskan secara singkat terkait materi yang akan dibahas yaitu factor pendorong terjadinya interaksi sosial 
	









15
menit

	Penyajian/ Inti
	13. Mengamati
14. Menanya
15. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
	Mengamati
· Guru menggunakan power point dan ceramah mereview terkait materi intraksi social
· Peserta didik mengamati penjelasan guru 
· Pserta didik mengoreksi kembali catatan pada pertemua sebelumnya  
·  Guru menjelaskan menggunakan power point mengenai factor pendorong interaksi sosial 
· Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang factor pendorong interaksi sosial 
· Guru mengamati keterampilan peserta didik mengamati penjelasan guru baik ceramah dan penjelasan di papan tulis
· Guru memberikan saran pada peserta didik untuk mencatat penjelasan yang ada
Menanya
· Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi factor pendorong interaksi sosial 
· Peserta didik mengajukan pertanyaan pada guru terkait materi factor pendorong interaksi sosial 

Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Peserta didik secara mandiri menghimpun informasi yang berhubungan dengan materi factor pendorong interaksi sosial 
	60 menit

	Penutup
	12. Evaluasi
13. Motivasi
14. Kesimpulan
15. Salam  

	Evaluasi
· Guru menampilkan kuis melalui media power point 
· Peserta didik mengerjakan kuis menggunakan kertas masing masing  
Motivasi
· Guru memberikan motivasi siswa agar rajin belajar dan membaca

Kesimpulan
· Peserta didik mencoba merumuskan dan menyimpulkan materi factor pendorong interaksi sosial 
Salam
· Guru mengucapkan salam sekaligus menutup pelajaran
	










15
menit



I. Sumber Bahan/ Referensi
Soekanto, Soerjono. 2012. “Sosiologi Suatu Pengantar”. Jakarta: Rajawali Pers
Maryati, Kun dan Juju Suryawat. 2013. “Sosiologi: Kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial”. Jakarta: Erlangga. 
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	        Guru Pendamping PLT
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Lembar kerja siswaNama 	:
NO 	:

Post test

1. Jelaskan perbedaan
a. Imitasi dan identifikasi
b. Simpati dan empati 
c. Sugesti dan motivasi 






175


Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan ke 5
A. Identitas
Nama Sekolah	: SMA Negeri 1 Pundong 
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: X IPA 3/ Gasal
Tahun Ajaran	: 2017 / 2018
Kurikulum 	: K13
Materi pokok 	: Proses tindakan sosial 
Alokasi waktu	: 1  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 5
Jam ke-		: 5

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan




C. Kompetensi Dasar
KD 3.2 Mengenali dan mengidentifikasi realitas individu, kelompok dan hubungan sosial di masyarakat.
KD 4.2 Mengolah realitas individu, kelompok dan hubungan sosial sehingga mandiri dalam memposisikan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.5 Mengidentifikasi proses dan dampak interaksi sosial
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.5 Mendeskripsikan proses dan dampak interaksi sosial
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.
E. Materi Ajar
Proses interaksi sosial

Interaksi Sosial asosiatif
Asosiatif merupakan proses interaksi sosial yang berupa kerja sama. Proses sosial asosiatif ini dibedakan lima yaitu :
· Kerjasama (Cooperation)
Kerjasama menurut Roucek dan Warren adalah bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini adanya pembagian tugas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.
Pada dasarnya kerja sama merupakan wujud primer dalam suatu proses interaksi sosial. Bahwa tujuan utama manusia dalam berinteraksi dengan sesamanya adalah untuk bekerjasama mencapai tujuan bersama. 
· Akomodasi (Accomodation)
Akomodasi merupakan proses sosial yang lebih tepatnya disebut penyesuaian sosial. Akomodasi merupakan sebuah proses interaksi sosial berupa penyesuaian sosial baik yang dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk meredamkan  suatu pertentangan sosial yang ada. 
· Asimilasi (Assimilation)
Asimilasi merupakan suatu proses interaksi sosial yang berupa peleburan dua atau lebih kebudayaan menjadi satu kebudayaan baru yang dimiliki bersama. Dalam hal ini masing-masing pihak merasa bahwa kebudayaanya telah menjadi satu dan melebur dengan kebudayaan lain sehingga tidak terasa batas-batasnya bahkan menjadi suatu kebudayaan baru.
· Akulturasi (Acculturation)
Akulturasi merupakan suatu proses interaksi sosial antara suatu kebudayaan dengan kebudayaan lain. Dimana masing-masing kebudayaan mampu menerima unsur-unsur kebudayaan lain tanpa menghilangkan apa yang menjadi jatidiri bagi kebudayaanya. 
· Amalgamasi 
Amalgamsi adalah meleburnya dua kelompok budaya, menjadi satu dan melahirkan kondisi baru. Prooses amalgamsi mempertegas hilangnya perbedaan perbedaan dalam masyrakat. Proses amalgamasi, menghindarkan masyrakat dari perpecahan dan pertentangan. Amalgamasi terbentuk melalui perkawinan campuran.

Interaksi Sosial Disosiatif
Interaksi sosial disosiatif merupakan interaksi yang bertentuk pertentangan, perpecahan atau konflik. Interaksi sosial disosiatif dibedakan menjadi tiga yaitu :

· Persaingan
Persaingan merupaka suatu upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok sosial tertentu untuk memperoleh hasil yang lebih unggul dibandingkan dengan individu atau kelompok sosial lainya. Dalam hal ini persaingan dibedakan menjadi dua yakni persaingan sehat dan tidak sehat.
Persaingan sehat merupakan persaingan yang tidak menggunakan cara curang. Sedangkan persaingan tidak sehat adalah persaingan yang menghalalkan segala cara untuk lebih unggul atau memperoleh kemenangan.
· Kontravensi
Kontravensi sering disebut sebagai rasa tidak senang yang ditunjukan maupun tidak ditunjukan secara terang terangan. Rasa tidak senang ini dapat menjadi rasa kebencian bahkan dengki sekalipun namun tidak sampai pada benturan yang berupa konflik.
· Konflik
Konflik merupakan proses sosial yang terjadi diantara individu ataupun kelompok sosial tertentu yang berupa berbedaan prinsipil yang mengakibatkan keduanya bertentangan dan tidak dapat disatukan.
Berikut upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi konflik.
1. Kompromi, yaitu sikap saling saling menerima diantara pihak-pihak yang berkonfilk.
2. Toleransi, yaitu sikap saling menghormati apa yang menjadi pilihan satu sama lain.
3. Konversi, yaitu suatu sikap untuk berlapang dada menerima apa yang menjadi keinginan pihak lain.
4. Coersion, yaitu cara penyelesaian konflik melalui suatu paksaan.
5. Mediasi, yaitu cara penyelesaian konflik yang menggunakan pihak ke tiga sebagai penengah
6. Arbitrase, yaitu cara penyelesaian konflik melalui pihak ketiga yang disepakati kedua belah pihak.
7. Konsiliasi, yaitu pertemuan dan perundingan pihak-pihak yang berkonflik
8. Ajudikasi, yaitu cara penyelesaian suatu konflik melaui pengadilan resmi.
9. Segregasi, yaitu cara penyelesaian konflik dimana masing-masing pihak berupaya untuk menghindari konflik tersebut.
10. Genjatan senjata, yaitu upaya penyelesaian konflik melalui penanggungan konflik dalam waktu tertentu.

F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode : Diskusi & Role Playing 
Media 	  	    : Hand Out
Alat 	  	    : Papan tulis, Spidol,

H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
5. Mengidentifikasi proses dan dampak interaksi sosial 
6. Mendeskripsikan proses dan dampak interaksi sosial


I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	17. Salam & Berdoa
18. Presensi  
19. Apersepsi 
20. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam & Berdoa
· Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam (menyapa peserta didik)
· Guru bertanya pada peserta didik apakah pada pelajaran sebelumnya sudah berdoa atau belum (jika belum maka guru akan meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pelajaran dimulai)
Presensi
· Guru menanyakan apakah ada peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan hadir

Apersepsi
· Guru bertanya kepada siswa apa yang dipahami mengenai proses tindakan sosial 
· 
Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan secara singkat terkait tujuan proses pembelajaran yang akan dilakukan 
· Guru menjelaskan secara singkat terkait materi yang akan dibahas yaitu proses interaksi sosial 
	









5 menit

	Penyajian/Inti
	16. Mengamati
17. Menanya
18. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
19. Mengasosiasi
20. Mengomunikasikan 

	Mengamati
· Guru memulai penjelasan dengan ceramah serta menulis di papan tulis terkait materi proses interaksi sosial 
· Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang proses interaksi sosial
· Guru mengamati keterampilan peserta didik mengamati penjelasan guru baik ceramah dan penjelasan di papan tulis

Menanya
· Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi 
· Peserta didik mengajukan pertanyaan pada guru terkait materi 

Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Peserta didik secara mandiri menghimpun informasi yang berhubungan dengan materi 

Mengasosiasi
· Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kerjasama, akomodasi, asimilasi, amalgamasi, dan akulturasi 
· Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk membuat drama pendek berdurasi 5 menit sesuai tema(nama kelompok)
· Peserta didik mengamati penjelasan guru terkait dengan tugas pembuatan drama pendek 
· Peserta didik berdiskusi bersama teman kelompok selama 10 menit 
· Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok

Mengomunikasikan
· Setip kelompok menampilkan drama pendek berduraasi 5 menit sesuai dengan tema 
· Setiap kelompok yang tidak tampil membuat rangkuman mengenai drama yang ditampilkan 
· Guru menilai kemampuan peserta didik berkomunikasi lisan dan bermain peran 
· Guru menilai sikap peserta didik dalam menanggapi penampilan kelompok lain 

	


35 menit

	Penutup
	16. Evaluasi
17. Motivasi
18. Kesimpulan
19. Salam  

	Evaluasi
· Guru memberikan tambahan terkait presentasi yang dilakukan peserta didik

Motivasi
· Guru memberikan pujian bagi kelompok yang menampilkan drama pendek dengan baik
· Guru memberikan motivasi siswa agar rajin belajar dan membaca

Kesimpulan
· Peserta didik mencoba merumuskan dan menyimpulkan materi proses interaksi sosial 
· Guru memberikan kesimpulan singkat terkait proses pembelajaran yang berlangsung

Salam
· Guru mengucapkan salam sekaligus menutup pelajaran
	












5 menit
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LEMBAR PENILAIAN  DISKUSI
DAN KINERJA PRESENTASI
Mata pelajran 	: Sosiologi 
Kelas/program 	: X IIS 3
	No
	Nama peserta didik
	Diskusi
	Presentasi 
	Nilai 
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	Presentator 
	Isi 
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Kempetensi : KD 3.1 dan 4.1
Keterangan:
5. Pada aspek diskusi kode “A” memiliki skor 78-95 dan kode “B” memiliki skor 65-77
6. Pada aspek presentator dapat diisi dengan tanda (     ) pada siswa yang maju presentasi


7. Pada aspek isi skor  adalah sama untuk setiap anggota kelompok
8. Aspek nilai adalah nilai keseluruhan 
    Yogyakarta, 1 November  2017
	        Guru Pendamping PLT,
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan ke 6
A. Identitas
Nama Sekolah		: SMA Negeri 1 Pundong
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: X IPA 3/ Gasal
Tahun Ajaran		: 2017 / 2018
Kurikulum 		: K13
Materi pokok 		: Proses assosiatif tindakan social 
Alokasi waktu		: 1  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 6
Jam ke-		: 2

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

C. Kompetensi Dasar
KD 3.2 Mengenali dan mengidentifikasi realitas individu, kelompok dan hubungan sosial di masyarakat.
KD 4.2 Mengolah realitas individu, kelompok dan hubungan sosial sehingga mandiri dalam memposisikan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.5 Mengasosiasikan proses tindakan sosial
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.5 Mengkomunikasikan proses proses tindakan social dalam bentuk teater sederhana 
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.
E. Materi Ajar
· Proses tindakan/ interaksi social 
Proses Interaksi Sosial
A. Interaksi sosial yang bersifat asosiatif
Pengertian dari proses interaksi sosial yang memiliki sifat asosiatif adalah suatu proses interaksi sosial yang lebih mengarah kepada bentuk-bentuk asosiasi (hubungan atau gabungan) atau tidak mengarah pada suatu pertentangan atau konflik. Berikut ini beberapa bentuk interaksi sosial yang termasuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif.
1. Kerja sama
Pengertian dari kerja sama adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang melakukan sesuatu secara bersama-sama dan dalam rangka untuk meraih/mencapai tujuan yang sebelumnya sudah direncanakan bersama. Bentuk-bentuk kerja sama antara lain sebagai berikut :
· Tawar menawar (bargaining) adalah suatu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang atau jasa antara dua organisasi atau lebih.
· Kooptasi (cooptation) adalah suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam organisasi sebagai salah satu cara untuk menghindari kegoncangan dalam organisasi.
· Koalisi (coalitation) adalah kombinasi antara dua organisme atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama.
· Joint venture adalah kerja sama dalam mengusahakan proyek-proyek tertentu.
2. Akomodasi
Pengertian dari akomodasi adalah suatu proses penyesuaian atau pencocokan sosial yang dilakukan oleh seseorang dan kelompok-kelompok manusia dalam interaksi sosial yang bertujuan untuk meredakan suatu konfli atau pertentangan. Bentuk-bentuk akomodasi sosial adalah sebagai berikut 
· Koersi, yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosesnya disebabkan karena adanya suatu paksaan dari pihak yang lebih kuat.
· Kompromi, yaitu suatu bentuk akomodasi di mana masing-masing pihak yang mempunyai suatu permasalahan akan mengurangi tuntutannya supaya didapat jalan penyelesaiannya.
· Arbitrase, yaitu suatu penyelesaian pertentangan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang telah dipercayai oleh kedua belah pihak untuk menyelesaikan suatu masalah antara kedua belah pihak.
· Mediasi, yaitu hampir sama dengan arbitrase akan tetapi pihak ketiga netral, seperti sebagai nasihat.
· Konsiliasi, yaitu suatu usaha mempertemukan pihak-pihak yang berselisih bagi tercapainya persetujuan bersama.
· Toleransi, yaitu suatu usaha untuk menghindarkan diri dari perselisihan dengan membiarkan atau menghormati pihak lain yang mempunyai pandangan yang berbeda.
· Stalemate, yaitu suatu bentuk akomodasi di mana pihak-pihak yang bertentangan mempunyai kekuatan yang seimbang sehingga berhenti pada titik tertentu tanpa bisa maju ataupun mundur.
· Adjudikasi, yaitu suatu penyelesaian perkara melalui pengadilan.
3. Asimilasi
Pengertian dari asimilasi adalah suatu proses sosial yang ada ketika suatu kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda, kemudian keduanya akan saling bergaul secara dan lama kelamaan akan membuat kebudayaan asli salah satu kelompok tersebut akan berubah sifat dan wujudnya (terpengaruhi oleh kebudayaan kelompok yang kedua) dan akan membentuk kebudayaan baru yang menjadi suatu kebudayaan campuran. Proses campuran asimilasi dapat terjadi apabila :
· Ada kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaannya
· Saling bergaul langsung dan intensif untuk waktu yang lama
· Kebudayaan dari kelompok-kelompok tersebut masing-masing berubah dan saling menyesuaikan diri
4. Akulturasi
Pengertian dari akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul, ketika suatu kelompok masyarakat manusia tertentu dengan suatu kebudayaan tertentu yang kemudian kebudayaan tersebut akan berhadapan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing. Lama kelamaan kebudayaan asing tersebut akan diterima oleh masyarakat tertentu tanpa membuat kepribadian dan kebudayaan tersebut hilang.

F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode : Diskusi & Role Playing
Media 	  	    : Hand out
Alat 	  	    : Papan tulis, Spidol

H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
1. Mengasosiasikan proses tindakan sosial, dan dampak tindakan sosial
2. Mengkomunikasikan proses proses tindakan social dalam bentuk teater sederhana 




11. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	21. Salam & Berdoa
22. Presensi  
23. Apersepsi 
24. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam & Berdoa
· Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam (menyapa peserta didik)
· Guru mengucapkan salam kembali (memulai proses pembelajaran) sekaligus membuka proses pembelajaran
Presensi
· Guru menanyakan apakah ada peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan hadir

Apersepsi
· Guru mengingatkan kembali pembelajaran sosiaologi yang dilakukan minggu lalu, yaitu proses interaksi social yang di asosiasikan dalam bentuk drama atau teater sederhana
Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan secara singkat terkait tujuan proses pembelajaran yang akan dilakukan 
· Guru menjelaskan secara singkat terkait materi yang akan dibahas yaitu proses tindakan social/ interaksi dan dampak tindakan social
	









10 menit

	Penyajian/Inti
	21. Mengamati
22. Menanya
23. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
24. Mengasosiasi
25. Mengomunikasikan 

	Mengamati
· Guru memulai penjelasan dengan mereview materi ang telah ditampilkan oleh dua kelompok siswa yaitu kerjasama dan asimilasi 
· Peserta didik mengingat kembali apa yang telah di tampilkan kelompok “kerjasama & asimilasi”
· Guru mengamati keterampilan peserta didik dalam menceritakan kembali topic teater yang telah ditampilakan 
· Guru memberikan saran pada peserta didik untuk mencatat penjelasan yang ada
Menanya
· Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
· Peserta didik mengajukan pertanyaan pada guru terkait materi 
Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Peserta didik secara mandiri menghimpun informasi yang tersirat dalam teater yang telah di tampilkan 
Mengasosiasi
· Guru mengarahkan peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku
· Peserta didik berdiskusi terkait materi proses interaksi
Mengomunikasikan
· setiap kelompok menampilkan teater sederhana atau memainkan peran terkait dengan materi yang telah dibagikan dalam hand out pada minggu lalu
	


30 menit

	Penutup
	20. Evaluasi
	Evaluasi
· Guru memberikan pertanyaan kepada salah satu peserta didik dengan cara menunjuk secara random 
	5 menit
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan ke 6
A. Identitas
Nama Sekolah		: SMA Negeri 1 Pundong
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: X IPA 3/ Gasal
Tahun Ajaran		: 2017 / 2018
Kurikulum 		: K13
Materi pokok 	: Proses dissosiatif tindakan social dan dampak tindakan social 
Alokasi waktu		: 1  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 6
Jam ke-		: 3

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



C. Kompetensi Dasar
KD 3.2 Mengenali dan mengidentifikasi realitas individu, kelompok dan hubungan sosial di masyarakat.
KD 4.2 Mengolah realitas individu, kelompok dan hubungan sosial sehingga mandiri dalam memposisikan diri dalam pergaulan sosial di masyarakat
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.5 Mengidentifikasi proses dissosiatif dan dampak perubahan sosial 
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.5 menyimpulkan proses dissosiatif dan dampak tindak social  
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.
E. Materi Ajar
· Proses dissosiatif tindakan social 
B. Interaksi Sosial yang bersifat Disosiatif
Pengertian dari interaksi sosial yang bersifat disosiatif adalah suatu proses interaksi sosial yang mengarah kepada bentuk-bentuk pertentangan atau konflik. Berikut ini yang termasuk dalam interaksi sosial disosiatif, yaitu sebagai berikut :
1. Persaingan social
Pengertian dari persaingan sosial adalah suatu bentuk perjuangan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok sosial tertentu, supaya memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif, bersaing secara sehat, dan tanpa menyebabkan ancaman atau benturan fisik dari pihak pesaingnya.


2. Kontravensi social
Pengertian dari kontravensi sosial adalah suatu bentuk proses sosial yang letaknya di antara persaingan dan pertentangan atau konflik. Wujud dari kontravensi sosial antara lain adalah sikap yang tidak suka/senang kepada perorangan atau kelompok sosial tertentu ataupun kepada unsur-unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik sosial.
3. Konflik social
Pengertian dari konflik sosial adalah suatu proses sosial yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan pemikiran/paham dan kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam jarak atau jurang pemisah yang menyebabkan keduanya terjadi konflik atau pertentangan.

· Dampak tindakan social 
A. Dampak interaksi sosial secara positif:
1. Terbentuknya keteraturan social 
2. Terpenuhinya kebutuhan individu dan kelompok yang tidak dapat dipenuhi sendiri tanpa adanya interaksi dengan orang lain Munculnya peneuan baru 
3. Peran nilai dan norma tetap terjaga 
4. Kerjasama manusia yang terus berkembang seiring dengan makin kompleksnya kebutuhan dan situasi masyarakat saat ini.
5. Hubungan sosial antara dua atau lebih kelompok sosial yang berbeda akan terintegrasi lebih kuat karena timbulnya solidaritas dan kesetiakawanan yang tinggi.
6. Individu- individu yang berbeda akan saling kenal
7. Tercapainya kestabilan antara dua/ lebih kelompok yang bertikai
8. Lahirnya unsur kebudayaan baru dengan tidak menghilangkan atau mengeliminasi kebudayaan asli yang mendukungnya.
9. Terjadinya negosiasi antara pihak- pihak yang bertikai.



B. Dampak interaksi sosial secara negativ:
1. Tumbuhnya solidaritas yang berlebihan (primodialisme, etnosintrisme, fanatisme)
2. Timbulnya kelompok majemuk 
3. Kerusakan dan hilangnya harta benda dan nyawa jika terjadi kontak atau benturan fisik
4. Persaingan yang tajam akan membuat kontrol sosial tidak berfungsi
5. Akan menimbulkan prasangka yang memicu terjadinya kerugian bagi orang lain
6. Aktivitas yang dilakukan akan mengakibatkan terjadinya benturan/ kontak fisik
7. Menimbulkan rencana / niat mencelakakan pihak lain
F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik
G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode 	: Diskusi & Role Playing
Media		: Hand out
Alat		: Papan tulis, Spidol
H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
3. Mengasosiasikan proses tindakan sosial, dan dampak tindakan sosial
4. Mengkomunikasikan proses proses tindakan social dalam bentuk teater sederhana 
I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	25. Apersepsi 
26. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Apersepsi
· Guru mengarahkan opini siswa dengan bertanya kepada siswa yaitu “lawan kata assosiatif “
Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan bahwa materi selanjutnya adalah proses Dissosiatif tindakan social/ interaksi dan dampak tindakan social
	5 menit

	Penyajian/Inti
	26. Mengamati
27. Menanya
28. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
29. Mengasosiasi
30. Mengomunikasikan 

	Mengamati
· Guru melanjutkan materi dengan ceramah dan menulis di papan tulis
· Peserta didik mengamati penjelasan guru 
· Guru mengamati keterampilan peserta didik dalam mengamati penjelasan yang disampaikan oleh guru 
· Guru memberikan saran pada peserta didik untuk mencatat penjelasan yang ada
Menanya
· Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
· Peserta didik mengajukan pertanyaan pada guru terkait materi 
Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Peserta didik secara mandiri menghimpun informasi yang dijelaskan oleh guru
Mengasosiasi
· Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan contoh sesuai dengan pengalaman dan lingkungan sehari hari 
	


30 menit

	Penutup
	21. Evaluasi
22. Motivasi
23. Kesimpulan
24. Penutup

	Evaluasi
· Guru memberikan pertanyaan rebutan kepada siswa 
· Siswa berebut kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru
Motivasi
· Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menjaga kesehatan 
Kesimpulan 
· guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini 
Penutup 
· Guru menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya adalah Ulangan harian materi “Interaksi Sosial”
· Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam 
	5 menit
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan ke 5
A. Identitas
Nama Sekolah	: SMA Negeri 1 Pundong 
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: XI IPS 3/ Gasal
Tahun Ajaran	: 2017 / 2018
Kurikulum 	: K13
Materi pokok 	: Maasalah sosial 
Alokasi waktu	: 2  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 1
Jam ke-		: 8 & 9

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan


C. Kompetensi Dasar
KD 3.2. Memahami permasalahan social dalam kaitanya dengan pengelompokan social dan kecenderungan eksklusif social di masyrakat dari sudut pandang dan pendekatan sosiologis
KD 4.2. Melakukan respon mengatasi permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat dengan cara memahami kaitan pengelompokan sosial dengan kecenderungan eksklusi dan timbulnya permasalahan sosial 
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.1 Menjelaskan konsep dasar masalah sosial 
3.2.2 menjelaskan konsep dasar perilaku menyimpang 
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.5 mengidentifikasi perbedaan masalah sosial dengan penyimpangan sosial 
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.
E. Materi Ajar
1. Masalah social 
Masalah Sosial
Permasalahan sosial merupakan sebuah gejala atau fenomena yang muncul dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Dalam mengidentifikasi permasalahan sosial yang ada di masyarakat berbeda-beda antara tokoh satu dengan lainnya.
Berikut beberapa definisi masalah sosial yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu:
· Menurut Soerjono Soekanto, masalah sosial merupakan suatu ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok sosial.
· Menurut Soetomo masalah sosial adalah sebagai suatu kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besar warga masyarakat.
· Menurut Lesli, masalah sosial sebagai suatu kondisi yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan sebagian besar warga masyarakat sebagai sesuatu yang tidak diinginkan atau tidak disukai dan karena perlunya untuk diatasi atau diperbaiki.
· Menurut Martin S. Weinberg, masalah sosial adalah situasi yang dinyatakan sebagai sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai oleh warga masyarakat yang cukup signifikan, dimana mereka sepakat dibutuhkannya suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut.
Faktor Penyebab Permasalahan Sosial
Pada dasarnya, permasalahan sosial merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan masalah sosial terwujud sebagai hasil dari kebudayaan manusia itu sendiri dan akibat dari hubungan dengan manusia lainnya. Suatu gejala dapat disebut sebagai permasalahan sosial dapat diukur melalui:
· Tidak adanya kesesuaian antara nilai sosial dengan tindakan sosial.
· Sumber dari permasalahan sosial merupakan akibat dari suatu gejala sosial di masyarakat.
· Adanya pihak yang menetapkan suatu gejala sosial tergantung dari karakteristik masyarakatnya.
· Perasalahan sosial yang nyata (manifest social problem) dan masalah sosial tersembunyi (latent social problem).
· Perhatian masyarakat dan masalah sosial.
· Sistem nilai dan perbaikan suatu permasalahan sosial.

Masalah sosial yang ada di masyarakat, antara lain:
1. Penyimpangan social
2. Kriminalitas 
3. Kemiskinan

2. Penyimpangan social 
Pengertian Perilaku Menyimpang Menurut Para Ahli 
Berikut beberapa definisi penyimpangan sosial yang diajukan oleh para ahli. Macam-macam pengertian perilaku menyimpang menurut para ahli adalah sebagai berikut..
· James Vander Zanden: Menurut James Vander Zanden, mengatakan bahwa pengertian perilaku menyimpang adalah perilaku yang dianggap sebagai hal tercela di luar batas-batas toleransi oleh sejumlah besar orang 
· Bruce J. Cohen: Pengertian menurut Bruce J. Cohen bahwa perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. 
· Robert M.Z. Lawang: Pengertian perilaku menyimpang menurut Robert M.Z. Lawang adalah semua tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku tersebut
· Paul B. Horton: Menurutnya, pengertian perilaku penyimpangan adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat. 
Bentuk penyimpangan 
Berdasarkan derajat kesalahan 
a. Penyimpangan Sosial Primer: Pengertian penyimpangan sosial primer adalah penyimpangan yang bersifat sementara (temporer). Orang yang melakukannya masih tetap dapat diterima oleh kelompok sosialnya karena tidak terus menerus melanggar aturan. Seperti biasanya melanggar rambu lalu lintas atau pernah meminum minuman keras di suatu pesta. 
b. Penyimapangan Sosial Sekunder: Pengertian penyimpangan sosial sekunder adalah penyimpangan sosial yang dilakukan oleh pelakunya secara terus menerus walaupuntelah diberikan sanksi-sanksi. Oleh karena itu, setiap pelaku secara umum dikenal sebagai orang yang berperilaku menyimpang. Seperti, seseorang yang setiap hari minum minuman keras, siswa SMA/MA yang terus menyontek teman kelasnya. 
Berdasarkan Jumlah Orang Yang Terlibat
a. Penyimpangan Individu: Pengertian penyimpangan individu adalah penyimpangan yang dilakukan sendiri tanpa dengan orang lain. Hanya satu individu saja yang melakukan belawanan dengan norma-norma yang berlaku. 
b. Penyimpangan Kelompok: Pengertian penyimpangan kelompok adalah penyimpangan yang terjadi jika individu perilaku menyimpang tersebut dilakukan secara bersama-sama di suatu kelompok tertentu. 
Berdasarkan lingkungan sosio-kultural 
a. Penyimpangan situasional
Penyimpangan yang disebabkan oleh pengaruh bermacam-macam kekuatan situasional atau social di luar individu dan memaksa individu tersebut berbuat meyimpang 
b. Penyimpangan sistematik 
Suatu system tingkah laku yang disertai organisasi social khusus, status formal, peranan, nilai-nilai, norma, serta moral tertentu yang kesemuanya tersebut berbeda dengan situasi pada umumnya, segala pemikiran dan perbuatan yang menyimpang itu kemudian dibenarkan oleh semua anggota kelompok. 





Berdasarkan Sifatnya
a. Penyimpangan Bersifat Negatif
Pengertian penyimpangan bersifat negatif adalah penyimpangan sosial yang berwujud dari tindakan ke arah nilai-nilai sosial yang dianggap rendah dan tercela karena tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
b. Penyimpangan Bersifat Positif
Pengertian penyimpangan bersifat positif adalah penyimpangan sosial yang memiliki dampak positif terhadap sistem sosial karena dianggap ideal dalam masyarakat. 
Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang/Penyimpangan Sosial
· Penyalahgunaan Narkoba 
· Perkelahian pelajar
· Penyimpangan seksual 
· Tindakan kriminal atau kejahatan
Teori penyimpangan social 
a. Teori Pergaulan Berbeda ( Differential Association )
Teori ini dikemukakan oleh Edwin H. Sutherland . Menurut teori ini, penyimpangan bersumber dari pergaulan dengan sekelompok orang yang telah menyimpang. Penyimpangan diperoleh melalui proses alih budaya (cultural transmission) . Melalui proses ini seseorang mempelajari suatu subkebudayaan menyimpang (deviant subculture).Contohnya perilaku siswa yang suka bolos sekolah. Perilaku tersebut dipelajarinya dengan melakukan pergaulan dengan orang-orang yang sering bolos sekolah. Melalui pergaulan itu ia mencoba untuk melakukan penyimpangan tersebut, sehingga menjadi pelaku perilaku menyimpang.
b. Teori Labelling
Teori ini dikemukakan oleh Edwin M. Lemert . Menurut teori ini, seseorang menjadi penyimpang karena proseslabelling yang diberikan masyarakat kepadanya. Maksudnya adalah pemberian julukan atau cap yang biasanya negatif kepada seseorang yang telah melakukan penyimpangan primer (primary deviation ) misalnya pencuri, penipu, pemerkosa, pemabuk, dan sebagainya. Sebagai tanggapan terhadap cap itu, si pelaku penyimpangan kemudian mengidentifikasikan dirinya sebagai penyimpang dan mengulangi lagi penyimpangannya sehingga terjadi dengan penyimpangan sekunder ( secondary deviation) . Alasannya adalah sudah terlanjur basah atau kepalang tanggung.
c. Teori Fungsi
Teori ini dikemukakan oleh Emile Durkheim . Menurut teori ini, keseragaman dalam kesadaran moral semua anggota masyarakat tidak dimungkinkan karena setiap individu berbeda satu sama lain. Perbedaan-perbedaan itu antara lain dipengaruhi oleh faktor lingkungan, fisik, dan keturunan. Oleh karena itu dalam suatu masyarakat orang yang berwatak jahat akan selalu ada, dan kejahatanpun juga akan selalu ada. Durkheim bahkan berpandangan bahwa kejahatan perlu bagi masyarakat, karena dengan adanya kejahatan, maka moralitas dan hukum dapat berkembang secara normal.
d. Teori Konflik
Teori ini dikembangkan oleh penganut Teori Konflik Karl Marx . Para penganut teori ini berpandangan bahwa kejahatan terkait erat dengan perkembangan kapitalisme. Sehingga perilaku menyimpang diciptakan oleh kelompokkelompok berkuasa dalam masyarakat untuk melindungi kepentingan mereka sendiri. Pandangan ini juga mengatakan bahwa hukum merupakan cerminan kepentingan kelas yang berkuasa dan sistem peradilan pidana mencerminkan nilai dan kepentingan mereka.
e. Teori interpersonal 
Teori ini dirumuskan oleh david Bulmer dan Judee Burgoon yang menjelaskan kebohongan-kebohongan komunikasi dengan cara memancing kemunikasi seseorang dengan informasi yang tidak benar sehingga terbongkarlah kenyataan bohongnya 

f. Teori Tipologi Adaptasi
Dengan menggunakan teori ini, Robert K. Merton mencoba menjelaskan penyimpangan melalui struktur sosial. Menurut teori ini, struktur sosial bukan hanya menghasilkan perilaku yang konformis saja, tetapi juga menghasilkan perilaku menyimpang. Dalam struktur sosial dijumpai tujuan atau kepentingan, di mana tujuan tersebut adalah halhal yang pantas dan baik. Selain itu, diatur juga cara untuk meraih tujuan tersebut. Apabila tidak ada kaitan antara tujuan (cita-cita) yang ditetapkan dengan cara untuk mencapainya, maka akan terjadi penyimpangan.
Dalam hal ini Merton mengemukakan tipologi cara-cara adaptasi terhadap situasi, yaitu konformitas, inovasi, ritualisme, pengasingan diri, dan pemberontakan 
Konformitas ( conformity ) , merupakan cara adaptasi dimana pelaku mengikuti tujuan dan cara yang ditentukan oleh masyarakat. Misalnya Gaelan belajar dengan sungguh-sungguh agar nilai ulangannya bagus.
Inovasi ( inovation ), terjadi apabila seseorang menerima tujuan yang sesuai dengan nilai-nilai budaya yang diidamkan masyarakat, tetapi menolak norma dan kaidah yang berlaku. Misalnya untuk memperoleh nilai UNAS yang baik, Arif tidak belajar, melainkan melalui joki UNAS.
Ritualisme ( ritualism ), terjadi apabila seseorang menerima cara-cara yang diperkenankan secara kultural, namun menolak tujuan-tujuan kebudayaan. Misalnya, walaupun tidak mempunyai keahlian atau keterampilan di bidang komputer, Mita berusaha untuk mendapatkan ijazah itu agar diterima kerja di perusahaan asing.
Pengasingan diri ( retreatism ), timbul apabila seseorang menolak tujuan-tujuan yang disetujui maupun cara-cara pencapaian tujuan tersebut. Dengan kata lain, pengasingan diri terjadi apabila nilai-nilai sosial budaya yang berlaku tidak dapat dicapai melalui cara-cara yang telah ditetapkan. Misalnya tindakan siswa yang membakar dirinya sendiri karena tidak lulus Ujian Akhir Nasional.
Pemberontakan ( rebellion ), terjadi apabila seseorang menolak sarana maupun tujuan yang disahkan oleh kebudayaan dan menggantikannya dengan yang lain. Misalnya pemberontakan G 30S/PKI yang ingin mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi komunis. 



F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode : CTL (Countekstual Teach Learning/ ceramah 
Media 	  	    : gadged/handphon/laptop
Alat 	  	    : Papan tulis, Spidol,

H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
7. Peserta didik dapat menjelaskan konsep dasar masalah social  
8. Peserta didik dapat menjelasakan konsep dasar penyimpangan social 
9. Peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan masalah social dan penyimpangan social 

I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	27. Salam &  Berdoa
28. Presensi  
29. Apersepsi 
30. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam & Berdoa
· Guru memasuki kelas sambil mengucapkan salam (menyapa peserta didik)
· Guru bertanya pada peserta didik apakah pada pelajaran sebelumnya sudah berdoa atau belum (jika belum maka guru akan meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pelajaran dimulai)
· Guru berkenalan dengan siswa (karena pertemuan pertama)
Presensi
· Guru menanyakan apakah ada peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan hadir
Apersepsi
· Guru bertanya kepada siswa apa yang dipahami mengenai masalah
· Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai pemahaman siswa dan contoh sehari hari dilingkungan siswa 

Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan secara singkat terkait tujuan proses pembelajaran yang akan dilakukan 
· Guru menjelaskan secara singkat terkait materi yang akan dibahas yaitu masalah sosial dan penyimpangan sosial 

	









15 menit

	Penyajian/Inti
	31. Mengamati
32. Menanya
33. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
34. Mengasosiasi
35. Mengomunikasikan 

	
Mengamati
· Guru meminta salah satu siswa untuk bercerita dengan topik “permasalahan yang pernah di alami” 
· Peserta didik lain mengamati sstory talling yang di sampaikan oleh temanya
· Guru bertanya kepada siswa yang berada di belakang yang bercerita mengenai inti pokok permasalahan yang diceritakan 
· Siswa memberikan penjelasan mengenai topic permasalahan yang diceritakan salah satu temanya 
· Guru bertanya kepada siswa bagaimana perasaan seseorang yang sedang mengalami suatu permasalahan 
· Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai perasaan seseorang yang sedang mengalami permasalahan yaitu tidak senang 
· Guru bertanya kepada siswa bagaimana penerimaan seseorang pada umumnya apabila mengalami permasalahan 
· Siswa menjawab seseorang padaumunya tidak mau mengalami permasalahan 
· Guru menjelaskan pengertian masalah social menurut secara umum dan merurut ahli 
· Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian masalah sosial 
· Guru mengamati keterampilan peserta didik mengamati penjelasan guru baik ceramah dan penjelasan di papan tulis
· Guru menginstruksikan sisswa untuk mencari contoh masalah social berupa gambar di internet 
· Siswa mencari contoh masalah social berupa gambar di internet 
· Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjelasakan contoh masalah social yang diperoleh 
· Guru mengamati kemampuan siswa mengomunikasikan pendapatnya 

Menanya
· Guru mengingatkan bahwa selain maslah sosia materi yang dipelajari hari ini adalah penyimpangan social 
· Siswa bertanya kepada guru apa itu penyimangan social
· Guru menjelaskan pengertian penyimpangan social
· Siswa bertanya kepada guru apakah penyimpangan social berbeda dengan masalah sosial
· Guru mengembalikan pertanyaan siswa kepada siswa yang lain
· Siswa menjelaskan pengertian masalah social dan penyimpangan social
· Guru bertanya kepada siswa bagaimana perasaan seseorang apabila melihat orang lain meludah sembarang didalam kelas 
· Siswa menjawab pertanyaan guruberdasarkan asumsi masing masing (menjijikan, tidak pantas, tidak setuju,dll)
· Guru bertanya kepada siswa bagaimana perasaan anda jika yang meludah tersebut adalah anda
· Siswa menjawab (biasa aja, tidak marasa bahwa itu mengganggu orang lain)
· Siswa menyimpulkan bahwa penyimpangan menghasilkan dua persepsi, yaitu persepsi setuju dan tidak setuju.

Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Guru membagikan lembar kerja kepada siswa
· Di dalam lembar kerja guru menginstruksikan siswa untuk mengidentifikasi perbedaan masalah social dan penyimpangan social  

Mengasosiasi
· Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok berdasarkan baris banjar meja 
· Siswa berkempul pada salah satu meja central kelompok masing masing 
· Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok uuntuk mencari materi terkait bentuk bentuk penyimpangan social, factor pendorong terjadinya penyimpangan social, teori penyimpangan social di internet 
· Siswa menggunakan gadget dan laptop untuk mencari materi 
· Siswa secara mandiri mencatat secara mandiri materi yang didapat dari internet 

Mengomunikasikan
· Setiap kelompok mengemukakan hasil pencarianya mengenai bentuk bentuk penyimpangan social 
· Guru menuliskan hasil temuan siswa dipapan tulis 
· Guru menngklaasifikasikan bentuk bentuk penyimpangan social berdasarkan derajat kesalahan, sifat, jumlah pelaku dan berdasarkan lingkungan sosiokultural 
· Siswa menyampaikan temuanya mengenai teori-teori penyimpangan social
· Guru memberikan pemahaman kepada siswa dengan cara memberikan contoh contoh pada kehidupan sehari hari
· Siswa menyampaikan temuanya mengenai factor pendorong terjadi perilaku menyimpang
· Guru bertanya kepada siswa mengenai contoh-contoh factor pendorong terjadinya perilaku menyimpang
· Siswa secara mandiri mencari contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari factor apa saja yang mempengaruhi atau mendorong terjadi perilaku menyimpang 



	


65 menit

	Penutup
	25. Evaluasi
26. Motivasi
27. Kesimpulan
28. Salam  

	Evaluasi
· Guru memberikan pertanyaan analsis kepada siswa 
· Siswa berebut untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru
· Guru mencatat siswa yang dapat menajawab pertanyaan 

Motivasi
· Guru memberikan nilai plus pada siswa yang mampu menjawab 
· Guru memberikan kesan pertama mengajar di kelas xi ips 3 dan  memberi apresiasi pada siswa atas antusiasme dalam pembelajaran hari ini

Kesimpulan 
· Guru menyimpulkan pembelajaran pada hari ini terkait materi masalah sosial dan penyimpangan sosial 

Salam
· Guru menyuruh ketua kelasa untuk memimpin doa 
· Guru menutup pembelajaran dengan salam
	10 Menit









12. Sumber Bahan/ Referensi
Soekanto, Soerjono. 2012. “Sosiologi suatu pengantar”. Jakarta: Rajawali Pers
Sunarto, Kamanto. 1993. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Lembaga Penerbit FE – UI.
Richard Osborne & Borin Van Loon. 1996. Mengenal Sosiologi For Beginner. Bandung: Mizan.
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LEMBAR PENILAIAN  DISKUSI
Mata pelajran 	: Sosiologi 
Kelas/program 	: XI IIS 3
	No
	Nama
	Aspek yang Di Amati
	

	
	
	Kerjasama 
	Tanggung jawab 
	Total nilai 
	Keterangan 

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	

	21
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	

	23
	
	
	
	
	

	24
	
	
	
	
	

	25
	
	
	
	
	

	26
	
	
	
	
	

	27
	
	
	
	
	

	28
	
	
	
	
	


Kempetensi : KD 3.1 dan 4.1 
Keterangan:
Pada aspek yang dinilai dapat diberi skor A,B atay C, A menunjukan nilai terbaik, B menunjukkan nilai cukup, dan C menunjukkan nilai kurang  
    Yogyakarta, 20 September   2017
Mengetahui:
	        Guru Pendamping PLT,



       Dra. Tutik Supatmiyati         _ 
       NIP. 19650515 200701 2  030     
	                    Mahasiswa PLT, 



                    Bela                      _
NIM. 14413241011


Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan ke 2
A. Identitas
Nama Sekolah	: SMA Negeri 1 Pundong 
Mata Pelajaran	: Sosiologi 
Kelas / Semester	: XI IPS 3/ Gasal
Tahun Ajaran	: 2017 / 2018
Kurikulum 	: K13
Materi pokok 	: Kriminalitas 
Alokasi waktu	: 2  x 45 menit
Pertemuan  ke-	: 2
Jam ke-		: 8 & 9

B. Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan


C. Kompetensi Dasar
KD 3.2. Memahami permasalahan social dalam kaitanya dengan pengelompokan social dan kecenderungan eksklusif social di masyrakat dari sudut pandang dan pendekatan sosiologis
KD 4.2.    Melakukan respon mengatasi permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat dengan cara memahami kaitan pengelompokan sosial dengan kecenderungan eksklusi dan timbulnya permasalahan sosial 
D. Indikator Ketercapaian Kompetensi
Indikator Kompetensi Dasar 3.2
3.2.3 Menjelaskan konsep dasar kriminalitas 
Indikator Kompetensi Dasar 4.2
4.2.5 Menganalisis realita kriminal dengan pendekatan sosiologis
Catatan : 
KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.
E. Materi Ajar
Kriminalitas 

F. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik

G. Metode, Media, Alat Pembelajaran
Model / Metode : problem bassed learning/ diskusi interaktif kelompok  besar
Media 	  	    : hand out artikel berita 
Alat 	  	    : Papan tulis, Spidol,

H. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mencari informasi, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan dan berdiskusi peserta didik dapat :
· siswa dapat menjelaskan konsep dasar kriminalitas 
· sisiwa dapat menganalisis realita kriminal dengan pendekatan sosiologis

I. Skenario Pembelajaran
	Tahap kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Keterangan
	Waktu

	Pendahuluan
	31. Salam & Berdoa
32. Presensi  
33. Apersepsi 
34. Topik dan Tujuan Pembelajaran

	Salam & Berdoa
· Guru memasuki kelas sambil mengucapkan selamat pagi 
· Guru bertanya kepada siswa bagaimana kabar hari ini
Presensi
· Guru menanyakan apakah ada peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan hadir
Apersepsi
· Guru bertanya kepada siswa apaapakah masih ingat materi pelajaran sosiologi minggu lalu 
· Siswa mengingat kembali materi pelajaran sosiologi pada minggu lalu 

Topik dan tujuan pembelajaran
· Guru menjelaskan secara singkat terkait tujuan proses pembelajaran yang akan dilakukan 
· Guru menjelaskan secara singkat terkait materi yang akan dibahas yaitu kriminalitas 
	









15 menit

	Penyajian/Inti
	36. Mengamati
37. Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
38. Mengasosiasi
39. Mengomunikasikan 

	
Mengamati
· Guru meminta salah satu siswa untuk bercerita mengenai definisi kriminalitas yang diketahui 
· Siswa mengungkapkan definisi kriminalitas yang dipahami 
· Guru menghimpun informasi yang disampaikan siswa dan menuliskan dipapan tulis 
· Siswa mengamati peserta didik lain yang menyampaikan definisi kriminalitas 
· Guru menjelaskan pengertian kriminalitas menurut para ahli 
· Siswa secara mandiri mencatat pengertian kriminalitas 

Mengasosiasi
· Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok secara random 
· Pembagian kelompok berdasarkan berhitung 1 sampai 6 
· Siswa berkempul pada salah satu meja central kelompok masing masing 
· Guru memberikan 1 artikel berita pada setiap kelompok 
· Guru menjelaskan mekanisme diskusi kelompok

Mengeksperimen/ Mengeksplorasi
· Guru membagikan hand out artikel berita criminal dari beberapa sumber terpercaya 
· Guru menginstruksikan kepada siswa untuk menganalisis artikel yang telah diberikan bersama kelompok 
· Siswa bersama kelompok menganalisis dan mencari kata kunci pada setiap artikel berita 

Mengomunikasikan
· Setiap kelompok mengemukakan hasil hasil analisis yang di diskusikan bersama kelompok
· Guru menuliskan hasil analisis yang di sampaikan setiap kelompok di papan tulis 
· Guru menngklaasifikasikan hasil analisis siswa berdasarkan jenis jenis kriminalitas 
· Guru menguatkan pemahaman siswa dengan memberikan contoh contoh yang dekat dengan kehidupan siswa sehari hari 

	


65 menit

	Penutup
	29. Evaluasi
30. Motivasi
31. Kesimpulan
32. Salam  

	Evaluasi
· Guru menunjuk beberapa satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru
· Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan pemahamanya sendiri 

Motivasi
· Guru memberikan apresiasi pada siswa atas partisipasi pembelajaran hari ini
· Guru memberikan motivasi kepada siswa agar rajin belajar  

Kesimpulan 
· Guru menyimpulkan pembelajaran pada hari ini terkait materi kriminalitas yang telah dipelajari 
Salam
· Guru menyuruh ketua kelasa untuk memimpin doa 
· Guru menutup pembelajaran dengan salam
	10 Menit


J. Sumber Bahan/ Referensi
Soekanto, Soerjono. 2012. “Sosiologi suatu pengantar”. Jakarta: Rajawali Pers
Sunarto, Kamanto. 1993. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Lembaga Penerbit FE – UI.
Richard Osborne & Borin Van Loon. 1996. Mengenal Sosiologi For Beginner. Bandung: Mizan.
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LEMBAR PENILAIAN  DISKUSI
Mata pelajran 	: Sosiologi 
Kelas/program 	: XI IIS 3
	No
	Nama
	Aspek yang Di Amati
	

	
	
	Kerjasama 
	Tanggung jawab 
	Total nilai 
	Keterangan 

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	

	21
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	

	23
	
	
	
	
	

	24
	
	
	
	
	

	25
	
	
	
	
	

	26
	
	
	
	
	

	27
	
	
	
	
	

	28
	
	
	
	
	


Kempetensi : KD 3.1 dan 4.1 
Keterangan:
Pada aspek yang dinilai dapat diberi skor A,B atau C, A menunjukan nilai terbaik, B menunjukkan nilai cukup, dan C menunjukkan nilai kurang  

    Yogyakarta, 20 September   2017

	        Guru Pendamping PLT,


       Dra. Tutik Supatmiyati         _ 
       NIP. 19650515 200701 2  030     
	                    Mahasiswa PLT,


                     Bela                      _
         NIM. 14413241011


Kisi-kisi 
soal ulangan harian interaksi social 
Kelas X IPA 3

	Kompetensi dasar
	Materi pokok
	stimulus
	indikator
	Bentuk soal
	No. soal
	Skor

	3.2 
Mengenali dan mengidentifikasi realitas individu, kelompok dan hubungan social di masyarakat 
4.2 
Mengolah realitas individu, kelompok dan hubungan social sehingga mandiri dalam memposisikan diri dalam oergaulan social di masyrakat 
	Hubungan social/ interaksi social 
	-
	Menjelaskan manusia sebagai mahluh social 
	Esai 
	1
	2

	
	
	-
	Menjelaskan pengertian dan syarat interaksi sosial
	Esai
	2
	4

	
	
	-
	Menyebutkan ciri-ciri dan factor pendorong interaksi sosial
	Esai
	3
	4

	
	
	-
	Menjelaskan bentuk interaksi sosial
	Esai
	4
	2

	
	
	- 
	Mengidentifikasi perbedaan abitrasi dan mediasi
	Esai
	5
	3

	
	
	Gambar 
	Menganalisis gambar 
	Esai
	6
	5

	
	
	Narasi  
	Menganalisis narasi 
	Esai
	7
	5

	Total nilai
	Jumlah skor  X  4 =  100





ULANGAN HARIAN 
INTRAKSI SOSIAL
                                       SMA NEGERI 1 PUNDONG                                   .
1. Berikan pnjelasan anda, mengapa manusia harus saling beintraksi !
2. Jelaskan 
a. pengertian interaksi sosial !
b. syarat interaksi sosial
3. Sebutkan 
a. ciri-ciri interaksi sosial !
b. faktot pendorong interaksi sosial !
4. Sebutkan dan jelaskan macam macam interaksi sosial !
5. Bagaimana perbedaan arbitrasi dan mediasi?
Perhatikan gambar disamping, buatlah analisis terkait dengan seluruh aspek interaksi sosial !

6. [image: Hasil gambar untuk transaksi pasar]

7. Pada suatu hari robert berkeinginsn untuk membeli sebuah handpphon dengan merek apel, robertpun mendatangi gerai penjual handphon yang ada di sebuah pusat perbelanjaan, setibanya robbert di sana, ia mendapatkan tawaran oleh seorang sales handphon dengan merek siomay, sales handphon siomay pun menawarkan fitur fitur canggih yang juga tidak kalah oleh merek handphon yang hendak dibeli oleh robert, dan tentunya harga handphon siomay jauh lebih  murah dari apel. Akhirnya setelah pikir panjang robertpun memutuskan untuk membeli handphon dengan merek siomay dan batal membeli handphon merek apel 













Berdasarkan faktor pendorongnya, berikan analisis anda terkait dengan illustrasi diatas !
[bookmark: _GoBack]
Hasil Rekap Nilai
Kelas X IPA 3 
SMA NEGERI 1 PUNDONG 
	NO
	NAMA
	ASPEK NILAI

	
	
	KUIS
	DISK
	SIKAP
	UH

	1
	ALFI YULIA NU PRASTIWI
	100
	A
	A-
	100

	2
	ANNISANUR AZIZAH
	10
	A
	A-
	100

	3
	APRILIA MUHARYANTI 
	90
	A
	A-
	94

	4
	ARIF NURROHMAH 
	
	A
	B
	30

	5
	ARLY AVIANTO
	60
	A
	B
	42

	6
	AYATULLAH NUR FATH
	55
	A
	A-
	54

	7
	BAYU APRIAN NUGRAHA 
	
	A
	A-
	56

	8
	DETIK OKTARIANA
	90
	A
	A-
	80

	9
	DINI WULAN SARI 
	90
	A
	A-
	88

	10
	DWI ARNANDO SEPTURENATA K.S
	70
	A
	B-
	54

	11
	FITRI LESTARI
	70
	A
	A-
	92

	12
	FIRDA SHINTA MEGAWATI 
	10
	A
	A-
	84

	13
	GILANG YUDISTIRA PUTRA
	60
	A
	A-
	38

	14
	HENI SULISTYAWATI
	90
	A
	A-
	100

	15
	IMAM FADHOLI
	70
	A
	A-
	78

	16
	LILIS APRIANI
	80
	A
	A-
	96

	17
	MUHAMMAD ARIF FATHONI 
	80
	A
	B+
	42

	18
	MUTIARA FITRIYANI
	90
	A
	A-
	84

	19
	NANA KUSWAN JATI
	90
	A
	A-
	86

	20
	NANDA PAWESTRI 
	90
	A
	A-
	82

	21
	PRATIWI NURUL HIDAYAH
	100
	A
	B-
	64

	22
	PRAYOGO TRI HANDONO
	70
	A
	A-
	42

	23
	RAFITA HANDAYANI 
	80
	A
	A-
	54

	24
	REZKY ALFATUROHMAN 
	90
	A
	A-
	64

	25
	RIZKY NUR HUDA
	90
	A
	A-
	46

	26
	SELVY RASTANTI 
	80
	A
	A-
	80

	27
	SEVYANI ISNA PRASINTA
	90
	A
	A-
	54

	28
	SIGIT PAMUNGKAS 
	
	A
	B
	56

	29
	TITIANA CHELSIDIANITA 
	80
	A
	A-
	96

	30
	TRI ARUM RAHMAWATI
	90
	A
	A-
	100

	31
	TRISNA PUTRI SYAWALYAH
	90
	A
	A-
	90

	32
	WAHYU MUHAMMAD GUNTUR
	100
	A
	A-
	82











Kisi-kisi 
soal soal ulangan harian masalah social 
Kelas XI IPS 3

	Kompetensi dasar
	Materi pokok
	stimulus
	indikator
	Bentuk soal
	No. soal
	skor

	3.2 
Memahami permasalahans social dalam kaitanya dengan pengelompokan social dan kecenderungan eksklusi social di masyarakat dari sudut pandang dan pendekatan sosiologis 
4.2 
Melakukan respon mengatasi permasalahan social yang terjadi di masyrakat dengan cara memahami kaitan pengelompokan social dengan kecenderungan eksklusi dan permasalahan social 
	· Masalah sosial 
· Penyimpangan social
· Kriminalitas
· Kemiskinan 
	-
	Menyebutkan pengertian maslah sosial 
	Esai 
	1
	3

	
	
	-
	Menjelaskan pengertian penyimpangan sosial
	Esai
	2
	3

	
	
	-
	Mengidentifikasi perbedaan maslah social dengan penyimpangan sosial
	Esai
	3
	3

	
	
	Narasi 
	Menganalisis bentuk penyimpangan
	Esai
	4
	5

	
	
	- 
	Menjelaskan pengerian teori labeling 
	Esai
	5
	3

	
	
	-
	Menjelaskan definisi kriminalitas 
	Esai
	6
	3

	
	
	Artikel  
	Menganalisis jenis kriminalitas  
	Esai
	7
	5

	
	
	grafik
	Menganalisis jenis kemiskinan 
	Esai 
	8
	5

	
	
	-
	Merumuskan respon mengatasi masalah social kemiskinan
	Esai 
	9
	5

	
	
	-
	Menjelaskan upaya pengendalian social 
	Esai 
	10
	5

	Nilai
	Jumlah   skor   = 10
4






ULANGAN HARIAN
KERJAKANAN SOAL URAIAN DIBAWAH INI DENGAN SEKSAMA
                              URAIKAN JAWABAN TERBAIK ANDA                                 . 
1. Sebutkan pengertian maslah social menurut para ahli yang anda ketahui !
2. Jelaskan apa yang dimaksud penyimpangan social !
3. Identifikasilah perbedaan-perbedaan masalah social dengan penyimpangan social !
Ilustrasi untuk no. 4 !Dodi bersama dengan teman temanya setiap malam minggu suka berkumpul dengan teman satu genk motornya, dodi menamai genk motornya dengan sebutan “Genk Sapi”. Dodi dan teman-temanya merupakan genk yang terkenal di lingkungannya, selain suka kebut-kebutan dijalan, mereka juga sering memodifikasi kendaraan bermotornya mulai dari bentuk, warna, hingga suara yang dibuat lebih keras dari suara standart kendaraan bermotor pada umumnya. Kebiaraan yang sering dilakukan oleh dodi dan teman temanya tersebut sudah sering di tegur oleh masyarakat sekitar,baik masyarakat sipil maupun tokoh masyrakat, namun dodi dan teman-temanya tidak juga bergeming dengan teguran yang sudah sering di sampaikan tersebut, akhirnya dodi dan kawan-kawanya dilaporkan kepada pihak kepolisian oleh masyrakat sekitar karena dianggap mengganggu dan sudah tdak bisa dikendalikan lagi oleh masyrakat. 








Cermatilah ilustrasi di atas dengan seksama !





4. Berdasarkan ilustrasi di atas buatlah analisis mengenai bentuk-bentu penyimpangan social !
a. Berdasarkan derajat kesalahan 
b. Berdasarkan jumlah pelaku 
c. Berdasarkan lingkungan sosiokultural 
d. Berdasarkan sifat 
5. Jelaskan apa yang anda ketahui tentang “Labeling” ! jelaskan kaitanya dengan penyimpangan social !
6. Jelaskan bagaimana menurut anda definisi kriminalitas !





 Gambar untuk no. 7
http://nasional.kompas.com/read/2017/03/07/21061791/bnn.dalami.keterlibatan.oknum.tni.dalam.penyelundupan.narkotika.di.medan tgl 30 okt pkl 23: 33 wib
ekstasi, dan 454 butir pil happy five, dua pucuk senjata air soft gun, tiga butir peluru ukuran 9mm, delapan mobil, dua sepeda motor, 30 telepon genggam, dan timbangan digital.(KOMPAS.com / GARRY ANDREW 
Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) Komjen Pol Budi Waseso memberikan keterangan pers saat gelar barang bukti pengungkapan penyelundupan narkotika jaringan internasional dari Tiongkok di gedung BNN, Jakarta Timur, Selasa (7/3/2017). Petugas BNN berhasil mengamankan tujuh tersangka dan mengamankan tiga jenis narkotika antara lain sabu seberat 48,16 kg, 3.702 butir 

BNN Dalami Keterlibatan Oknum TNI dalam Penyelundupan Narkotika di Medan
LUTFY MAIRIZAL PUTRA Kompas.com - 07/03/2017, 21:06 WIB

[image: http://assets.kompas.com/data/photo/2017/03/07/182514620170307-061940-6723-penyelundupan.narkotika-.jaringan-.internasional-.dari-.tiongkok-780x390.jpg]

 












7. Berdasarkan berita yang di ambil harian kompas nasional, diatas berikan analisis anda mengenai jenis-jenis kriminalitas ! 
    Grafik untuk no. 88. Amatilah grafik disamping, jenis kemiskinan apakah yang berkaitan dengan grafik disamping ? jelaskan ?

   [image: Hasil gambar untuk angka kemiskinan]

9.   Jawablah beberapa petanyaan berikut !  
a. Jelaskan upaya-upaya dalam mengatasi kemiskinan cultural  !
b. Mengapa kemiskinan kultural dipandang sebagai penyebab jenis kemiskinan yang lain ?
10. Berikan penjelasan anda mengenai upaya pengendalian social yang bersifat koersif ! berikan    contohnya (minimal 3)





Hasil Rekap Nilai 
Kelas XI IPS 3 
SMA NEGERI 1 PUNDONG 
	NO
	NAMA
	ASPEK NILAI

	
	
	KUIS
	DISK
	SKAP
	UH

	1 
	ADITYA MAULANA
	7
	A
	A
	6.5

	2
	ALISSIA PUTRIANI
	7
	A
	A
	8.75

	3
	ANDI NUGROHO SAPUTRO
	
	A+
	A
	5.5

	4
	ANNI HIDAYATUN NOOR
	7
	A
	A-
	7.5

	5
	ARSTELLA AVRIANINGSIH
	7
	A++
	A
	7

	6
	DEMA MARWIDIANA
	8
	A
	A
	6.75

	7
	DICKA SURYA MARWANSYACH
	7
	A
	A
	6.5

	8
	ERRIKA CATUR DEWI AYUNINGSIH
	7
	A
	A
	6.75

	9
	FAJAR RIYADUS SHOLIKHIN
	7
	A
	A
	6.25

	10
	GANI YUSUF HADI PRAYITNO
	7
	A
	A
	6.75

	11
	HERLINDA FEBRIYANI
	7
	A
	A
	7.25

	12
	HYLMA INTAN PRAMESTI
	7
	A+
	A-
	6

	13
	ISTIANI NUR KHASANAH
	8
	A
	A
	7.5

	14
	LISDAYANTI
	7
	A+++
	A
	8.5

	15
	MIFTAHNISA NOOR AZIZAH
	7
	A
	A
	6.5

	16
	NIKEN ANGGRAENY
	7
	A+
	A-
	8

	17
	NOR ALINA
	8
	A
	A
	5.5

	18
	PERTA MEYLIA
	7
	A++++
	A
	7.5

	19
	PRASTIWI
	7
	A++
	A
	9.25

	20
	RASTI DEWI MELATI
	7
	A
	A
	5.75

	21
	RATIH SHINTA DEWI
	
	A
	A
	8.25

	22
	RESTI EMAYANTI
	8
	A+
	A
	7

	23
	RUMMAISHA SLMAA FAUZIYYAH
	8
	A+
	A
	7

	24
	SEKAR BIBIT  LESTARI
	8
	A
	A
	7

	25
	SHOLIKHAH NURLAILA
	8
	A
	A
	9.5

	26
	SUFRENDA DANDI APRILIANTO
	7
	A
	A
	8.5

	27
	WAHYU TRISNA JATI
	8
	A
	A
	8.5

	28
	YOUSIN GUNAWAN PUTRA
	7
	A+
	A
	7

	29
	YUYUN IKA KARYANI
	8
	A
	A
	8







  
Daftar Hadir Siswa
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Diskusi dan bimbingan belajar dengan siswa

   Iku serta dalam kegiatan tamanisasi dan pembuatan pupuk kompos 
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Kegiatan mahasiswa yang berhubungan dengan program kerja dan sekolah


[image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG-20171115-WA0022.jpeg]  [image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG-20171112-WA0014.jpg] [image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG-20171112-WA0024.jpg]   [image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG-20171115-WA0004.jpg]   
[image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG_20171031_125800_1.jpg]   [image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG_20171031_133508.jpg][image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG_20171103_103452.jpg]  [image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG_20171103_103734.jpg][image: C:\Users\aleb\Pictures\IMG_20171103_103736.jpg]



Praktik mengajar di kelas X IPA 3


Praktik mengajar di kelas XI IPS 3

image3.jpeg
HALAMAN PENGESAHAN

Pengesahan Laporan Individu kegiatan PLT Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2017 di SMAN 1 Pundong.

Nama : Bela

NIM : 14413241011
Program Studi : Pendidikan Sosiologi
Fakultas : Ilmu Sosial

Telah melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di

Koordinator PLT
SMAN 1 Pundong

Gamoma 198601 2 001




image4.jpeg




image5.jpeg
d | Menginput database peserta didik
kelas X s 5 6,66
e | Bimbingan belajar 1 4 5 6,66
F Ramah tamah b3 T 3 4
g | Kerja bakti 1 1 133
h | Monev DPL terpilih 1 1 2 2,66
8. | Bimbingan dengan DPL |
9. | Pembuatan laporan PLT ] 5 5 6,66
JUMLAH 3] 365 59 17| 315| 45 28,5 37 2535 ! 24 307 409,33
Bantul, 13 november 2017
Mengetahui,
- €pa lah Dosen Pembimbing Laj Guru Pendamping PLT
< a Sekol e g Lapangan
'\;{“ /‘p : 5)
SMAN 1 X #
(onsons JAF=
e S Adi Cilik Pierewan, M.Si, Ph.D Dra. Tutik Supatmiyati
/ Adi Cilik Pierewan. M.Si. Ph.D
pficfimarman 19770803 200604 1 001 NIP_ 19650515 200701 2 030 14413241011

¥p719620812 198903 1 014 NIP





image6.jpeg
LAPORAN DANA PELAKSANAAN PLT F‘“ " Fo3
TAHUN : 2017 l e

UnivorsitasNegeri Yogyakarta

e e

% R ma (Dalam Rupiah) gy
o. NamaKegiatan HasilKuantitatif/Kualitatif Swadsya/ | — | 7
| Seholahfl.omhags 1 Mahasiswa et /Lembaga | Jumiah
4 PembuatanL. R — ! |ty | !
2 aporan Laporanpelaksanaan PPL selesaidibuat I Rp 100.000.00 | '3 1
S, Tur: elompok Gun; goteri aama gy o —t T e B
-ank. ‘amenunjang program Rp. 400.000,00 ] Rp. 460 000.00 |
kerjakelompokdanbiayaseharihari di i |
sekolah | | !
6. PenyusunanLaporan Laporantelahdisusundenganbentuk hard | : | Rp. 30.000,00 | | f Rp. 30.000.00
file \
~ Jumlah Total [ Rp 615.000,00 |

Yogyvakarta, 16 November 201°

Mengetahui
Dosen Pembimbing Lapangan, Guru l’cmlnm!nnilﬁ_“m‘mg.m Mahgsiswa,
o’
e |
£
e 3 4 i Dra. Tutik Supatmi Bela -
Adi Cilik Pierewan, M.Si, Ph.D g g g o

NIP. 197708032006041001





image7.jpeg




image8.jpeg




image9.jpeg
Juta Orang

PENDUDUK MISKIN DAN GARIS KEMISKINAN
Tahun 2003 - 2010
40 — 39,3 —20

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
[]# Penduduk Miskin -®- Perub Garis Kemiskinan

Perubahan Garis Kemiskinan (%)





image10.jpeg
Alamat : Srihardono Pundong Bantul Yogyakarta 55771 4».2??22.!.5715&.&

L /p|Pertemuan tanggal ke [Bulan
TS aTs e [7Ta]s 0 5 O I D D N gy
T CZm
L
v
: o
v L2 ]

[BRENDAN [EARRY PRATAMA L 17

[DAFFA ADLI ALVITO T a1
L
L
v
v
v
v
(i 7
3
v 7 5] =
2 (4 Ntz
v 5 L.
£ 5 I

[RAHMA MARDIYANTL v b

[RENITA CARAYA WATT E ©

1 [RESIA SUSANTI 2

T
L L 1
v





image11.jpeg
Ta 55771 Telp/Fax 0274 6464110 Terakreditasi

“A". NPSN 20400374

Kelas / Program
Penassiat Akademik | TITIK ANDRIYAT ROBEAY

Nomor
rud induk]

15]g

3602
3805
5 [ 3807
6| 3810 [AYATULLAR NUR FATH 2l
7 [ 3814 [BAYU APRIAN NUGRAHA
8 | 3628 [DETIK OKTARIANA T
9 | 3635 [DINI WULAN SARD 5 et —
10| 3840 oWl ARNANDO SEPTURENATA KURNIAWAN SUGTANTO] i i v
113853 [FITRI LESTARL
12| 3657 [FRIDA SHINTA MEGAWATT =,
133858 [GILANG RA PUTRA s =
14 3860 [HENI SULISTYAWATL 2 1ol S
15 | 3865 [IMAM FADHOLL 5 1 i
i

16 3677 JLius APRIANT
17 ] 3859 MUBAMMAD ARIF FATHONT =F
18 | 3892 [MUTIARA FITRIYANI - e = e

19| 3896 [NANA KUSWAN JATT L& el A —
[NANDA PAWESTRI v

[PRATIWI NURUL HIDA





image12.jpeg




image13.jpeg




image14.jpeg




image15.jpeg




image16.jpeg




image17.jpeg




image18.jpeg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image22.jpeg




image23.jpeg




image24.jpeg




image25.jpeg




image26.jpeg




image27.jpeg




image1.wmf

image2.jpeg




